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Mayoritas masyarakat islam dewasa ini identik dengan kebudayaan yang 
terwujud dalam sebuah tradisi spiritual yang berbentuk pembacaan selawat yang diiringi 
dengan instrument musik yang sering disebut al-Banjari. Seiring perkembangan zaman 
yang semakin pesat, membuat kesenian tersebut hidup dalam sebuah event festival 
dengan upaya menegakkan islam dari pengaruh kebudayaan barat yang menyerang 
idiologi serta merubah cara berfikir umat islam dalam hal spiritualitas. Hal demikian tidak 
terlepas dari situasi pada zaman Rasulullah yang terdapat dalam riwayat Sunan al-
Tirmidhi No.Indeks 1700 tentang perlombaan berhadiah dimana secara dhahirnya 
terdapat batasan jenis perlombaan yang diperbolehkan karena mengandung unsur 
ketangkasan dalam berjihad. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas penelitian 
ini dengan judul Kontekstualisasi Hadis Tentang Perlombaan Berhadiah Dalam Festival 
al-Banjari (Kajian Ma’a>ni al-H}adi>th Riwayat Sunan al-Tirmidhi Perspektif Hermeneutika 
Fazlur Rahman). Adapun rumusan masalah yakni Pertama, Bagaimana kualitas hadis 
tentang perlombaan berhadiah? Kedua, bagaimana pemaknaan hadis tentang perlombaan 
berhadiah riwayat sunan al-Tirmidhi? Ketiga, Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang 
perlombaan berhadiah dalam festival al-Banjari dengan menggunakan hermenutika 
Fazlur Rahman?. Penelitian ini berbentuk kualitatif dengan mengumpulkan data 
kepustakaan (library reseach), dan wawancara. Dalam upaya memahami hadis tersebut, 
penulis menggunakan pendekatan ilmu ma’a>ni al-H}adi>th dan Teori hermeneutika double 
movement Fazlur Rahman sebagai bentuk iterpretasi untuk membantu dalam 
mengeneralisasikan konteks zaman dulu dengan sekarang. Hasil dari penelitian hadis 
perlombaan berhadia riwayat sunan al-Tirmidhi sanad matannya s}ah}ih}  maka kedudukan 
hadis tersebut S}ah}ih} karena memenuhi kriteria kesahihan hadis dan al-Tirmidhi 
mengatakan H}asan S}ah}ih} dalam artian baik sekali sehingga hadis tersebut dapat 
diamalkan. Pemaknaan hadis tersebut dimaksudkan Rasulullah membolehkan perlombaan 
berhadiah dalam tiga jenis yaitu memanah, balap unta dan kuda yang mengandung Unsur 
jihad fi sabilillah kemudian dengan teori double movement yakni berupa gerakan ganda 
dengan langkah mengetahui maksud hadis tersebut kemudian menganilisis situasi-historis 
dengan menangkap general spesifik hadis untuk mengetahui tujuan moralnya yakni untuk 
memacu semangat dalam jihad fi sabilillah. Kemudian melakukan gerakan kedua dengan 
menganalisis situasi kontemporer dalam bentuk perlombaan yang bermacam-macam 
dengan melihat nilai-nilai hadis sehingga dapat dikontekstualisasikan dalam kehidupan 
masyarakat yaitu bentuk perlombaan yang mengandung unsur sama yakni memuliakan 
islam dalam wujud dakwah dengan bersyi’ar melalui musik. 
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A. Latar belakang 
       Pada umumnya Masyarakat Muslim di Indonesia telah melestarikan sebuah 
Tradisi islam yang identik dengan nilai-nilai spiritualitas yakni suatu Tradisi 
untuk meraih cinta kepada Allah SWT. Segi penerapannya yakni dengan 
membaca Selawat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai bukti 
cinta dan hormat seorang hamba. Seperti yang terkandung dalam firman Allah 
SWT dalam surat al-Ah}za>b, ayat 56: 
 
 يِبَّنْلا َىلَع َنْوُّلَصُي  ُهَتَكِئلآَمَو الله َّنٍإ َمَ  َْيِيَّلا اَاُّهَيَأَ  َلَع اْوُّلَص اْوُهن  امْيِلْسَت اْوُمِيلَسَو ِهْي   
 “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya berselawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, berselawatlah kalian untuk nabi dan ucapkanlah 
salam peghormatan kepadanya”1  
 
       Esensi kendungan ayat tersebut bahwasannya tidak hanya manusia yang 
diperintahkan untuk berselawat, namun Allah dan juga para malaikat pun 
berselawat kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya. Banyak sekali 
keutamaan yang terkandung bagi setiap orang mukmin yang berselawat atas Nabi 
                                                          
1 Al-Qur’a}n, 33:56. 




seperti memperoleh syafa’at serta ampunan, terangkat derajatnya dan pahala yang 
besar baginya.2 
       Dalam kamus al-Munawwir karya Ah}mad Warson al-Munawwi>r memberi 
makna mengenai selawat.3 Menurut Mah}mud Yu>nus dalam kamus Arab Indonesia 
yang dikutip Oleh Andrika Fithrotul Aini, bahwasannya: Selawat merupakan 
bentuk jama’ dari Shalat yang berarti doa untuk mengingat Allah SWT.4 Terkait 
dengan penafsiran tersebut, dapat diartikan bentuk dari media tersebut merupakan 
pendekatan diri dengan pola dzikir. Dalam perkembnagan islam saat ini, penulis 
menjumpai beberapa hal baru yang terjadi ditengah masyarakat islam. Sebuah 
tradisi telah banyak dikenal oleh masyarakat bahkan menjadi budaya yang 
mendarah daging dalam kehidupan saat ini dalam upaya pendekatan diri kepada 
tuhan melalui mediasi yang bermacam-macam bentuk penerapannya, diantaranya 
yakni dengan berselawat dalam suatu nyanyian yang diiringi musik. Para sufi 
mendeskripsikan musik sebagai salah satu cara untuk memahami Allah. Oleh 
karena itu mereka menjadikan musik spiritual sebagai mediumisasi untuk 
membangkitkan dan menguatkan rasa cinta kepada Allah SWT, serta peran dari 
musik sendiri dalam Tasawuf yakni untuk menyejukkan hati mereka dalam 
perjalanan spiritualnya.5 
                                                          
2 Wisnu Khoir, “Peranan Shalawat dalam Relaksasi pada Jama’ah Majelis Rasulullah di Pancoran” 
(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007), 21-22. 
3 selawat berarti wujud pendekatan diri dengan berdoa, secara umumnya sebagai bentuk harap 
kepada allah akan rahmat dan keberkahan kepada Nabi Muhammad SAW. Lihat: Ahmad Warson 
Munawwir, Kamus al-Munawwir; “Arab-Indonesia” (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1984), 847. 
4 Andrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalamTradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Adba’ Bi 
Al-Mushafa”, Al-Raniry: International Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 1 (Juni 2014), 222. 
5Said Aqil Siraj, “Sama’ dalam Tradisi Tasawuf”, Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7 No. 2 
(Maret, 2013), 361 




       Asumsi mengenai musik sebenarnya mengundang kontroversi sebagian 
ulama’ namun Ah}mad al-Ghazalī membela adanya tudingan tersebut.6 Karena 
Eksistensi musik spiritual selawat kini menjalar pada akulturasi kesenian yang 
dilakukan masyarakat muslim di Indonesia sekarang ini dalam sebuah kumpulan 
orang banyak atau dalam konteks sufistik menyebutnya sebagai bentuk thariqah.7 
Kultur kesenian tersebut erat kaitannya dengan kesenian Hadrah8 al-Banjari9 
untuk melatih agar Istihdar.10 Selawat al-Banjari diaktualisasikan dalam majelis-
majelis pembacaan Maulid al-Diba’i, Simth al-Durār11, dan al-Barzanji12. Selain 
itu juga mampu membenahi psikologi manusia dalam mengontrol emosinya 
karena pengaruh hadrah al-Banjari erat kaitannya dengan selawat yang bisa 
                                                          
6 Pembelaan terhadap ulama yang mengharamkan musik melalui penafsirannya bahwasannya 
nyanyian yang menyesatkanlah yang masuk dalam kategori pengharaman. ‘Abd al-Salam al-
Rifa’I, Ihyā’ Ulu>m al-Dīn li al-Ima>m Ghaza>ly (Kairo: Markaz al-Ahram li al-Tarjamah wa al-
Nashr, 1988), 227 
7Mukhammad Zamzami, “Nilai Sufistik Pembudayaan Musik Shalawat Emprak Pesantren 
Kaliopak Yogyakarta”, Maraji’: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 1 (September, 2015), 63. 
8 Hadrah dalam segi bahasa memiliki arti kehadiran, sedangkan secara istilahnya yaitu alat music 
sejenis rebana yang difungsikan pada saat acara religi. Lihat: Bagus Nirwanto, Musik Hadrah 
Nurul Ikhwan di Kabupaten Pemalang; Kajian Aransement dan Analisis Musik (Skripsi tidak 
diterbitkan, Pendidikan Seni Dhrama, Tari, dan Musik Universitas Negeri Semarang, 2015), 39. 
9 Majalah AULA NU edisi. Januari 2013 telah memaparkan laporan terkait kesenian dengan 
penuturan bahwa al-Banjari berasal dari Kalimantan. Demikian itu karena bentuk penisbatannya 
al-Banjar-I dengan nama sebuah kota di Kalimantan Selatan yakni Banjarmasin dari ulama’ banjar 
seperti Syekh Muh}ammad Arshad al-Banjari dan Syekh Muh}ammad Nafis al-Banjari. Lihat: 
PWNU, Ingat Kanjeng Nabi dengan al-Banjari, Majalah: AULA NU, (Surabaya: t.p, 2013), 51-52. 
10 Istihdar merupakan sifat kehati-hatian seseorang akan tingkah lakunya agar bisa meneladani 
akhlak Rasulullah SAW, melalui kondisi batiniah dengan bertambahnya pancaran Nur 
Muhammad. Lihat: Sokhi Huda, Tasawwuf Kultural (Yogyakarta: LKis, 2008), 133. 
11 Maulid Simt} al-Dura>r fi Akhba>r Mawlid Khair al-Bashar ini disusun oleh al-H}abib al-Ima>m al-
Allamah ‘Aly Ibn Muh}ammad Ibn H}usayn al-H}abshi yang dilahirkan pada jum’at,  24 Syawal 
1259 H di Qasam Hadramaut. Ayahnya bernama al-Imam al-‘Arif billa>h Muh}ammad Ibn Husayn 
Ibn ‘Abd Alla>h al-H}abshi dan ibunya bernama Sharifah ‘Alawiyah binti Husayn al-Hadi al-Jufri. 
Lihat: Husein Anis al-Habshi, Biografi Habib ‘Aly al-H}abshi mu’allif kitab Simt} al-Durar 
(Yogyakarta: Pustaka Zawiyyah, 2006), 16 
12 Kitab al-Barzanji atau nama aslinya ‘Iqd Jawa>hir yang dikarang oleh Ja’far al-Barzanji Ibn 
Hasan Ibn ‘Abd al-Karim Ibn Muhammad Ibn ‘Abd al-Rasul dengan keistimewaannya yang 
mampu membentuk keagamaan dan tradisi yang berkembang di Masyarakat. Lihat: Hasim Ashari, 
“Tradisi Barzanjen Masyarakat Banyuwangi Kajian Resepsi Sastra Terhadap Teks al-Barzanji”, 
KAWISTARA: Vol. 2, No. 3 (Desember, 2012), 277 




menentramkan dan menenangkan jiwa.13 Sebagaimana namanya, selawat al-
Banjari tidak akan terlepas dari kata “hadrah” yang berarti menghadirkan hati 
ketika melantunkan selawat kepada Baginda Rasulullah SAW dan alat musik al-
Banjari yang memiliki bentuk bundar dengan diameter ukuran yang bervarian. 
       Pola perkembangan selawat al-Banjari telah dipopulerkan oleh beberapa 
ulama dalam ekisistensinya dalam pembacaan maulid diantaranya yaitu KH. 
Syarwani ‘Abdan al-Banjari14 dan salah satu muridnya yaitu KH. Muh}ammad 
Zaini Ibn ‘Abd al-Gha>ni15 sebagai media pendekatan atau dzikir kepada Allah. 
seiring perkembangan zaman sekarang selawat al-Banjari banyak difestivalkan 
secara massif dalam sebuah event tertentu dengan sekala yang berbeda-beda.16 
Festival Selawat al-Banjari merupakan kesenian islam yang menjadi salah satu 
kegiatan yang sering didengar oleh masyarakat islam saat ini, tidak hanya 
mendominasi dalam sebuah kegiatan religi namun perlombaan sekarang ini sangat 
bermacam-macam dalam bentuk rangkaian kegiatannya. Festival dalam kamus 
besar bahasa Indonesia berarti kegiatan atau pekan gembira dalam rangka 
                                                          
13Dhoiful Ma’ali, Hadrah Sebagai Instrument BKI dalam Menangani Seorang Remaja Yang Sulit 
Mengotrol Emosinya (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 85. 
14 Syekh Syarwani ‘Abdan al-Banjari yang memiliki nama lengkap KH. M. Syarwani ‘Abdan Ibn 
H. Muh}ammad ‘Abdan Ibn H. Yu>suf Ibn H. Muh}ammad S}alih} S}iam Ibn H. Ah}mad Ibn H. 
Muh}ammad T}a>hir Ibn H. Shamshuddin Ibn Saidah Binti Syech Muh}ammad Arshad al-Banjari 
Lahir 1334 H/1915 M di Martapura dan Wafat pada kisaran tanggal 11-12 September 1989 di 
Bangil. merupakan ulama’ Banjar yang hijrah ke kota bangil dan mendirikan pesantren yang 
bernama Datuk Kelampaiyan dengan mayoritas santrinya dari etnis Banjar dan masyarakat local 
hingga sekarang dengan kapasitas ribuan santri dan Jam’ahnya. Lihat: Mchrus, Hadrah al-
Banjari..., 51 
15 KH. Muh}ammad Zaini Ibn ‘Abd al-Gha>ni kecil dikenal dengan sebutan Qushayri atau dikenal 
dengan sebutan Abah Guru dan Masyhur dengan sebutan Guru Sekumpul dilahirkan pada malam 
Rabu tanggal 27 Muharram 1361 H/ tanggal 11 Februari 1942  tepatnya di Tunggul Irang, 
Martapura dari hasil perkawinan H. ‘Abd al-Gha>ni Ibn H. ‘Abd al-Manaf dengan Hj. Mas;i’ah 
Binti H. Mulya. Lihat: Abu> Dawdi, al-‘A>lim ‘Allamah al-‘Arif bi Alla>h al-Syekh H. Mh}ammad 
Zayni Ibn ‘Abd al-Gha>ni (Martapura: Yapida 2012), 1 dan Lihat juga Syahriansyah, Syekh 
Muh}ammad Zaini Gha>ni; Biografi dan Pemikirannya (Banjarmasin: Antasari Press, 2008), 5. 
16 Amin Nasir, “Hubungan Tasawuf dengan Musik Spiritual”, Esoterik: Jurnal Akhlak dan 
Tasawuf, Vol. 2 No. 2 (2016), 543 




memperingati peristiwa penting dan bersejarah. Kaitannya dengan perlombaan 
keislaman ini sangat penting untuk diperhatikan karena ada hal baru dalam 
mengapresiasikan seni melalui perlombaan yang sudah ada mulai tahun 1970-an 
sebagai suatu pembelajaran dan kekreatifan disertai dengan uang bagi pemenang 
secara umumnya.17  
       Sehubungan dengan perlombaan dewasa ini, telah dijumpai dalam konteks 
lomba dalam sebuah seni hadrah al-Banjari dengan sebuah penghargaan yang 
diberikan kepada pemenang dari hasil penampilan sesuai ketentuan. 
Konseptualisasi terkait perlombaan berhadiah tersebut, berupa publikasi yang 
disediakan panitia berupa brosur tercetak maupun media publik dengan wacana 
pemberitahuan lomba meliputi ketentuan, peraturan, dan persyaratan yang bersifat 
pendaftaran maupun non-pendaftaran.18  
       Mayoritas pelaksana kegiatan tersebut paling sering dijumpai di Jawa Timur 
sejak tahun 2002-an.19 Lomba al-Banjari ini telah memberikan wawasan baru bagi 
kelompok modern dan klasik dengan komparasi sebuah tradisi dengan sebuah 
apresiasi dalam pengembangan skil, potensi, dan budaya. Tren yang demikian 
tersebut menjadikan masyarakat berfikir kompetitif dalam pelaksanaan event 
tersebut baik dari kalangan instansi-instansi maupun organisasi tertentu.  
       Fenomena yang terjadi tidak semata-mata bukan persoalan yang ringan untuk 
disikapi, islam memberikan tolak ukur yang harus diperhatikan oleh umat 
                                                          
17Wagiman Joseph, “Lomba Musik dalam Kontekstual Apresiasi Umum”, Harmonia:Jurnal 
Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol. 1, No. 2 (Desember 2000), 23. 
18 Imam Makruf, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Kicau Berhadiah 
(Skripsi—Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 7. 
19 Rizal Musabbah, Wawancara, Mojokerto, 07 Mei 2019 




muslim.20 Keberadaan hadis tidak lain sebagai bentuk penetapan dan penguatan 
hukum yang telah berlaku dalam al-Qur’an.21 Oleh karena itu, hadis berperan 
sebagai sikap pembantu al-Qur’an serta kajian khusus terhadap wacana-wacan dan 
relasi yang berlaku dalam problematika dunia islam kontemporen ini.22 
        Kehadiran hadis berdasar dari ucapan dan perbuatan Nabi SAW, sehingga 
tidak dapat diragukan lagi akan kepentingan akan kehadirannya. Namun perlu 
diketahui bahwasannya hadis masih dikatakan sebagai bentuk teks yang masih 
memerlukan pemahaman yang teliti terkait redaksi, proses penerimaan dan 
penyampaiannya.23 Berkaitan dengan hal tersebut, kajian hadis tidak dapat 
difahami secara tekstual saja, namun perlu adanya upaya menghidupkan hadis  
dalam problem kontemporer yang terjadi.24 Maka perlu adanya tendensi hasil 
ulama hadis dalam keilmuan di bidang hadis untuk mengetahui sosio-historis 
maupun kultural pada masa Nabi SAW, sebagai pembantu dalam pemahaman 
hadis yang bersifat tekstual maupun kontekstual.25  
       Penulis disini telah memberikan fenomena kontemporer yang perlu akan 
kehadiran hadis sebagai gambaran umum akan suatu peristiwa di masa sekarang 
yakni perlombaan berhadiah. Oleh karena itu, penulis melakukan kajian 
                                                          
20 Al-Qur’an dan al-Sunnah merupakan tolak ukur sebagai sumber penetapan hukum agama islam 
serta petunjuk jalan menuju kebenaran yang hakiki, lihat; Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan 
Metodologis (Surabaya, al-Muna, 2014), 46. 
21 Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} al-H}adith (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1974), 67. 
22 Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya (Jakarta: Gema 
Insani, Tt), 14. 
23 Quraisy Syihab dalam pembahsan Hubungan Hadis dan a-Qur’an: berdasarkan Tinjauan Fungsi 
dan Makna, Lihat: Yunahar Ilyas, pengembangan pemikiran terhadap hadis (Yogyakarta: LPPI, 
1996), 54 
24 Teori pembantu yang dikemukakan oleh Rahman yakni hadis sebagai al-Sunnah yang hidup, 
“Formalisasi Sunnah” atau “Verbalisasi Sunnah”, Lihat: Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, 
terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Mizan, 1990), 166-168 
25 Fazlur Rahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), 139. 




kontekstualisasi terkait adanya hadis yang menjelaskan perlombaan berhadiah 
pada zaman Rasulaallah yang terdapat dalam periwayatannya Al-Tirmidhi No. 
Indeks 1700 yang berbunyi: 
 َأ  ِْب ِعِفَنَ  َْع ،ٍبْئِذ بَِأ  ِْبا  َْع ،ٌعيَِكو اَنَهث َّدَح :َلَاق ٍبْيَرُك ُوَبأ اَنَهث َّدَح َنَ بِ ِيِبَّنلا  َِع ،َََرْهيَر ُُ  بَِأ  َْع ،ٍعِف ىَّلَص 
 ٍرِفاَح ْوَأ ، ٍيفُخ ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا 
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 
Waki’, dari Ibn Abu> Dzi’b, dari Na>fi’ bin Abu Na>fi’, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: RasulAllah SAW, bersabda: “Tidak ada perlombaan yang berhadiah 
kecuali memanah, balap unta dan kuda”.
26
 
       Secara tekstual, wacana hadis tersebut menunjukkan sebuah peringatan 
bahkan sebuah larangan. Maka, untuk memahami Tekstual hadis tersebut, perlu 
mengetahui Illah (alasan) supaya memberikan pemahaman makna yang 
sesungguhnya agar bisa dihubungkan dengan konteks yang terjadi di zaman 
sekarang perlombaan yang berhadiah. 
       Pemahaman hadis harus memperhatikan makna yang bersifat Tekstual dan 
Kontekstual mengenai makna yang tersirat dalam hadis ini sangatlah penting, 
guna untuk menimbang maksud yang dimaksudkan oleh hadis karena terkadang 
Nabi dalam penyampainnya menggunakan ungkapan yang bersifat Majazi, 
Qiya>si, Ramzi.27 Maka dari itu peneliti akan melakukan tunjauan pemahaman 
yang signifikan terkait sebuah perlombaan berhadiah dengan menggunakan kajian 
                                                          
26Abu> Isa Muh}ammad bin Isa bin Thaurah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Mesir: Shirkah 
Maktabah, 1975), 205. 
27 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj: Bahrun Abu Bar, Studi 
Kritis al-Sunnah (Bandung: Trigenda Karya, tt), 162 




keilmuan Ma’a>ni al-H}adith dan teori Hermeneutika untuk melakukan penelitian 
terkait pemahaman Hadis Perlombaan terhadap kontekstual Festival al-Banjari. 
Dengan harapan, peneliti menemukan pemahaman baru mengenai perlombaan 
yang sesuai dalam islam serta bentuk ijtihad sederhana dalam meringankan 
problematika dewasa ini. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti akan mengarahkan 
pembahasan agar lebih mudah difahami dengan mengidentifikasi masalah 
terlebih dahulu terkait kualitas hadis dan pemahaman yang terkandung dalam 
riwayat Sunan al-Tirmidhi nomor indeks 1700, dengan melacak kehujjahan 
hadis baik segi sanad maupun matan, kritik hadis, serta menghimpun hadis 
yang setema, kemudian menelaah pemahaman tekstual hadis tentang 
perlombaan pada masa Nabi dengan mengorelasikan kontekstual saat ini 
menggunakan beberapa kajian ‘Ilmu Ma’a>ni al-H}adith dan pendekatan Teori 
Pemahaman Hermeneutika Fazlur Rahman. 
2. Batasan Masalah 
       Peneliti memberikan batasan masalah disini agar pembahasan penelitian 
ini tidak melebar pada subtansi pembahasan yang lain terkait penelitian, 
sehingga peniliti menfokuskan pembahasan pada kualitas serta pemahaman 
hadis untuk dikontekstualisasikan dalam dunia festival al-Banjari dengan 




menggunakan pendekatan Hermeneutika double movement Fazlur Rahman 
untuk membantu dalam memberikan pemahaman dalam kontekstualisasinya. 
 
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas Hadis tentang perlombaan berhadiah riwayat Sunan Al-
Tirmidhiy No. indeks 1700? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang perlombaan berhadiah riwayat Sunan 
al-Tirmidhi No. Indeks 1700? 
3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang perlombaan berhadiah dalam 
Festival al-Banjari dengan teori hermeneutika Fazlur Rahman? 
 
D. Tujuan Penelitian 
       Dari rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yakni sebagai berikut: 
1. Mengetahui kualitas hadis tentang perlombaan riwayat Sunan Al-Tirmidhiy 
nomor indeks 1700 
2. Mengetahui pemaknaan hadis tentang perlombaan berhadiah riwayat Sunan 
al-Tirmidhi No. Indeks 1700 
3. Mengetahui kontekstualisasi hadis tentang perlombaan berhadiah dalam 
Festival al-Banjari dengan teori hermeneutika Fazlur Rahman 
 




E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diinginkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal 
diantaranya:28 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menguatkan perkembangan 
studi keilmuan hadis dan teori-teori yang relevan seperti hermeneutika, untuk 
memahami hadis Nabi SAW, dan dapat dijadikan rujukan terkait dengan 
penelitian yang akan dibahas peneliti. 
2. Secara praktis, dapat memberikan wawasan baru dan pemahaman bagi 
masyarakat muslim terlebih pada pemahaman terhadap eksistensi perlombaan 
dalam Festival selawat al-Banjari. 
 
F. Telaah Pustaka 
       Dalam hal ini, peniliti sangat membutuhkan karya-karya ilmiah yang berguna 
untuk memberikan kejelasan dan juga batasan informasi melualui kepustakaan 
yang berhubungan dengan pembahasan. Kegunaan studi pustaka ini terlebih untuk 
memberikan gambaran akan teori yang relevan, serta menjauhkan penulis dari 
duplikasi terkait penelitian yang sudah terkaji maupun belum terkaji.29 
       Berdasarkan hasil penelitian terkait kajian terdahulu yang relevan dengan 
pembahasan penulis, bahwasannya tidak ditemui kajian yang memiliki kesamaan 
judul dan objek penelitian dengan penulis. Namun telah ditemukan penulis 
beberapa kajian terdahulu yang dapat dijadikan analisis pendukung pembahasan 
diantaranya sebagai berikut: 
                                                          
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 290. 
29 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2007), 44-45. 




1. Bersufi melalui Musik menurut al-Ghazali, karya Abdul Muhaya, Disertasi 
yang memuat sebuah ungkapan pembelaan musik oleh al-Ghazali dalam 
karyanya Ih}yā’ ‘Ulu >m al-Dīn 
2. Nilai Sufistik budaya Musik Selawat Emprak di Pesantren Kaliopak 
Yogyakarta, Artikel yang ditulis oleh Muhammad Zamzami dari hasil 
penelitian konteks penerapan Selawat Emprak di Yogyakarta. 
3. Hadrah sebagai Instrumen BKI dalam Menangani seorang Remaja yang 
Sulit Mengontrol Emosi, Skripsi yang ditulis Dhoiful Ma’ali dari hasil 
Penelitian Konseling melalui Selawat al-Banjari memuat tentang selawat 
Hadrah al-Banjari dari sejarah hingga perkembangannya. 
4. Lomba Musik dalam Kontekstual Apresiasi Umum, Artikel yang di tulis 
Wagiman Joseph memuat konteks perlombaan secara Umum dan bentuk 
Apresiasinya memuat apresiasi kesenian dalam sebuah event tertentu 
dalam sebuah perlombaan. 
5. Festivalisasi Tilawah Al-Qur’an di Indonesia sebagai Bentuk Resepsi 
Estetis,  Artikel: Ilmu Ushuluddin yang di tulis oleh Miftahul Jannah yang 
memuat eksistensi keberadaan sebuah festival MTQ terkait sejarah dan 
perkembangannya. 
6. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Kicau Berhadiah di 
Gantangan Putro Benowo, Skripsi yang ditulis Imam Makruf Jurusan 
Hukum Ekonomi Syari’ah hasil penelitian lapangan dalam perlombaan 
burung  kicau berhadiah. 
 




G. Metode Penelitian 
       Penelitian ini merupakan sebuah penelitian bentuk Kualitatif30 dengan 
merujuk pada sumber metode penelitian terdahulu yang bersifat kepustakaan 
(library reaserch)31 berupa buku atau kitab literatur arab dan yang sudah di 
transliterasi ke bahasa indonesia, skripsi, tesis, jurnal maupun desertasi yang 
terkait dengan pembahasan maupun bentuk wawancara secara langsung.32 
Penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu: 
1. Sumber Data Penelitian 
1) Data primer  
Merupakan sumber data kepustakaan yang berupa buku-buku hadis. 
Dalam hal ini peniliti menggunakan kitab Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 
1700 dengan data kepustakaan sebagai berikut: 
a. Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H}ajr al-Athqa>la>ny 
b. Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma al-Rija>l karya Jama>l al-Di>n Abi al-
H}ajjaj Yu>suf al-Mizziy 
c. Al-Mu’jam al-Mufah}ra>s karya A.J. Wensinck 
d. Tuh}fatal-Ah}wadhiSharh} al-Ja>mi’ al-Tirmidhi karya ‘Abd Abu> al-
‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn al-Rah}man. 
e. Takhri>j dan metode memahami hadis karya ’Abdul Majid Kha>n  
f. Metodologi Sharah hadis Karya Suryadilaga 
                                                          
30 Suatu metode pemahaman yang membantu untuk menanggapi fenomena-fenomena yang terjadi 
sesuai yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dengan analisis deskriptif melalui kata-
kata dan bahasa dalam konteks tertentu. Lihat: Lexy j. moleong, Metode Penelitian Kualitatif 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
31 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), 182. 
32 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 17. 




g. Serta literatur penunjang lainnya. 
 
2) Data skunder33 
Merupakan data-data kepustakaan yang berkaitan langsung maupun tidak 
langsung dengan data primer, dan buku penunjang lainnya yaitu: 
a. Wacana  Studi  Hadis Kontemporer Karya Fazlur Rahman 
b. Membuka Pintu Ijtihad Karya Fazlur Rahman 
c. Islami dan modernitas; Transformasi Intelektual, terj. Ah}sin 
Muh}ammad Karya Fazlur Rahman 
d. Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual; telaah 
ma’anil hadis Karya Syuhudi Isma’il 
e. Ilmu Ma’a>nil H}adith Karya Abdul Mustaqim 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
       Terkait dengan pengumpulan data, peneliti akan menerapkan metode 
dengan cara mengumpulkan data dari sumber primer maupun skunder. Dalam 
penelitian hadis, metode ini digunakan secara teratur dan benar sesuai dengan 





                                                          
33 Bisri Musthofa, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Panji Pustaka, 
2009), 211. 




a. Takhri>j al-H}adith  
merupakan suatu bentuk upaya dalam penelusuran serta mengeluarkan 
hadis dari mukharri>j yang lain sebagai data pendukung untuk refrensi 
penguat redaksi hadis utama dan sebagai penjelas.34 
 
b. I’tiba>r 
Merupakan suatu pemaparan sanad-sanad hadis dari jalur yang berbeda 
(adanya pendukung) dalam upaya menentukan kategori Mutabi’, dengan 
meneliti sanad perawi yang berujung di akhir hadis tersebut memiliki 
Sha>hid atau Ta>bi’.35 Kegunaan dari metode ini mampu mengangkat 
derajat yang statusnya rendah melalui periwayat lain. 
 
Sebagai data pendukung, peneliti juga menggunakan beberapa metode 
dalam mengumpulkan data yakni Wawancara yang merupakan Metode 
pengumpulan data melalui informasi dengan cara melakukan komunikasi 
bentuk dialog tanya jawab secara langsung maupun tidak langsung dengan 
pelaku yang memiliki sumber data.36 Berbentuk wawancara terarah37 
 
 
                                                          
34 Abdul Majid Khon, Takhri>j dan Memahami Hadis (Jakarta: AMZAH,  2014), 2. 
35 Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2007), 49. 
36 Jumhur, dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 1975), 50. 
37 Wawancara terarah maksudnya bersifat bebas namun tetep mengarah pada kebutuhan 
masalahnya. Lihat: Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana 
prenada Group, 2013), 135. 




3. Metode Analisis Data 
       Suatu Penelitian yang akan disajikan peneliti dengan metode deskriptif.38 
Dalam aktualisasinya yakni dengan memaparkan data yang sudah diperoleh 
secara tepat dan sistematis sesuai dengan tema pembahasan. Mengaitkan 
metode kritik hadis baik sanad maupun matan untuk menganalisis penilaian 
individu perawi dan proses penerimaan dari guru, supaya mencapai 
kebenaran dalam menentukan kualitas hadis tersebut.  
Dalam hal ini, penulis memerlukan kajian ilmu Rija>l al-H}adith, dan Jarh} 
wa al-Ta’di>l sebagai tolak ukur dalam menentukan kebenaran hadis. 
Melakukan analisis kepustakaan mengenai kajian-kajian teori hadis dalam 
menentukan kualitas, serta pemaknaan hadis dengan menggunakan beberapa 
metode ‘Ilmu Ma’a>ni al-Hadith dengan penerapan konsep teori Hermeneutika 
Fazlur Rahman untuk memahami pemaknaan konteks baik dalam segi sosio-
historis maupun dalam relevansi hadis tentang perlombaan Nabi dalam 





                                                          
38 Deskriptif merupakan bentuk analisis data dengan menggambarkan dari beberapa unsur yang 
implisit terhadap objek, sehingga perlu melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
finishing/verifikasi. Lihat: Suharsimi Arikunto, Sebuah Pendekatan Praktik (Jakarta Rineka Cipta, 
2006), 234. 





H. Sistematika Pembahasan 
       Adapun rangkaian pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi 
menjadi lima bab diantaranya yaitu: 
       Bab pertama yakni pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan mengaitkan sub-
judul untuk pengantar bagi pembaca diantaranya: latar belakang, mengidentifikasi 
masalah, rumusan masalah, kegunaan penelitian, manfaat penelitian, telaah 
kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
       Bab kedua, memaparkan landasan teori dalam penelitian hadis yakni: 
kesahihan hadis, kritik hadis, pemaknaan hadis, dan Teori Hermeneutika Fazlur 
Rahman. Bab ini akan menjadi tolak ukur dalam penelitian. 
       Bab ketiga, mengkaji biografi mukharri>j dan karangannya, penyajian redaksi 
hadis dengan mencantumkan data hadis tentang perlombaan berhadiah riwayat al-
Tirmidhi nomor indeks 1700. Dalam hal ini meliputi redaksi hadis, takhrij hadis, 
skema sanad hadis, dan I’tibar 
       Bab keempat, memaparkan analisis kritik dan pemaknaan hadis tentang 
Perlombaan berhadiah, dan mengaplikasikan konsep teori Hermeneutika Fazlur 
Rahman dalam mengontekstualisasikan hadis tentang perlombaan dengan zaman 
sekarang yang terjadi dalam festival al-Banjari. 




       Bab kelima, merupakan penutup dari hasil penelitian, dimana peneliti akan 
memaparkan kesimpulan yang didapat dari penelitian terhadap festival al-Banjari, 
dan disertakan saran peneliti terkait hasil penelitian. 





METODE PENELITIAN HADIS DAN TEORI 
HERMENEUTIKA FAZLUR RAHMAN 
 
A. Definisi Hadis 
       H}adith merupakan bentuk isim dari kata Tah}di>th, yang memiliki makna suatu 
pembicaraan.1 Menurut bahasa, hadis mempunyai arti al-Jadi>d (sesuatu yang baru) 
sinonim dari al-Qa>dim (sesuatu yang lama), al-Khaba>r (berita) yakni bentuk 
percakapan yang dipindahkan dari orang pertama kepada orang lain yang 
mendengar atau menerima.2 
Adapun dalam pengertian hadis menurut istilah bermacam-macam.3 Para 
jumhur ulama hadis dalam mendefinisikan hadis yakni sebagai berikut: 
 
 ًر ِْيرْق َت وأ ًلاْعِف وأ ًلاْو َق ْمَّلَسَو ِهْيَلَع َّللَّا َّىلَص َبََّ نلا َلىإ َفْيِضُأ َام ُّلُك ًً ََِص وأ ا  
Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir, maupun sifatnya. 
Ulama’ Hadis yang lain juga mendefinisikan dengan: 
و ٍرِْيرْق َت و ٍلْعِف و ٍلْو َق ْنِم ْمَّلَسَو ِهْيَلَع َّللَّا َّىلَص َبََّ نلا ِنَع َِرُثأ َام ُّلُك  ًٍ ََِص  
                                                          
1 Subh}i> al-S}a>lih}, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 15. 
2 Zainul Arifin, ‘Ilmu Hadis Historis & Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 27 
3 Hadis menurut istilah mempunyai penjelasan yang berbeda-beda dari para Ulama Ahli Hadis 
(Muh}addithi>n), hal tersebut dikarenakan pengaruh ruang yang terbatas dan luasnya Objek 
peninjauan mereka sehingga persepsi pengertian hadis yang luas melahirkan dua macam yakni: 
Ta’rif terbatas di satu pihak, dan Ta’rif luas di pihak lain. Lihat: Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar 
Mus}thalah} al-H}adith (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1974), 20. 




Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 
maupun sifatnya. 
Adapula yang memberikan definisi yakni sebagai berikut: 
 ُُهلاَوْحَأ َو ُُهلاَع ْفَأ َو ْمَّلَسَو ِهْيَلَع َّللَّا َّىلَص َبََّ نلا ُلاْو ُقَأ 
Perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan hal ihwalnya. 
       Selain pendapat para Muhaddisin, para uluma ushul juga memberikan definisi 
lain dalam mengartikan hadis yakni sebagai berikut: 
 ْوُكَي ْنَأ ُحُلْصَي اَّمِ ْمَّلَسَو ِهْيَلَع َّللَّا َّىلَص َبََّ نلا ُلاْو ُقَأ ِمُْكِلِ ًلاِْيلَد َن  ٍ يِعْرَش  
Perkataan Nabi SAW, yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan Hukum Syara’ 
       Berbagai penjelasan tersebut, baik pendapat yang diujarkan para ulama’ hadis 
maupun ulama’ ushul, keduanya masih memberikan definisi yang sempit terhadap 
objek yang dituju karena tidak ada singgungan mengenai sahabat dan tabi’in.4 
Sedangkan hadis juga disandarkan kepada sahabat. Menurut Muh}ammad 
Mah}fu>dh al-Tirmisiy, dalam kitab Manha>j Dzawiy> al-Naz}a>r  yang dikutip oleh 
Utang Ranuwijaya Ulama’ ahli hadis mengatakan bahwasannya hadis itu tidak 
hanya dikhususkan kepada untuk sesuatu yang marfu>’ (disandarkan kepada Nabi 
SAW), terlebih bisa juga kepada sesuatu yang mawqu>f (disandarkan kepada 
sahabat),  begitupila kepada yang maqthu>’ (disandarkan kepada ta>bi’in).5 Dari 
                                                          
4 Zainul Arifin, ‘Ilmu Hadis Historis & Metodologis ..., 28 
5 Utang Ranuwijaya, ‘Ilmu H}adis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 4.  




beberapa pendapat ulama tersebut subjek dari hadis sendiri tidak hanya 
disandarkan kepada nabi SAW. 
Adapun dari hasil penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis dibagi 
menjadi tiga macam yakni sebagai berikut: 
1. H}adith Marfu>’ 
Merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir, atau sifat secara khusus.6 
2. H}adith Mawqu>f 
Merupakan sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat yang 
mendapatkan ridha dari Allah baik berupa ucapan maupun perbuatan dan 
tidak sampai kepada Nabi SAW, atau terhenti pada sahabat.7 
3. H}adith Maqthu>’ 
Merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Tabi’in baik berupa ucapan 
maupun perbuatan dimana berhubungan dengan sanad yang bersambung 
ataupun terhentikan.8 
       Hadis yang dikatakan dari berbagai ulama’ bahwa sesuatu yang baru, maka 




                                                          
6 Nur al-Di>n Itr, ‘Ulum al-H}adis 2 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1971), 99. 
7 Ibid, 99. 
8 Syuhudi Isma’il, Pengantar ‘Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 167. 





Menurut bahasa berarti sesuatu yang dijadikan pijakan atau sandaran. 
Sedangkan menurut istilah yaitu: 
ا ِلاَِج رلا ًُ َلِسْلِس َِتَمِْلل ًِ َلِصْوُمْل  
Silsilah orang-orang yang meriwayatkan hadis (perawi) dalam penyampaian 
matan hadis. 
2. Matan 
Merupakan isi dari penyampaian melalui sanad secara jelasnya yakni 
sebagai berikut: 
 ِمَلاَكْلا َنِم ُدَنَّسلا ِهَْيلِإ ْيِهَت ْ ن َي اَم 
Sesuatu dari perkataan yang berujung di akhir sanad.9 
3. Rawi 
Merupakan orang-orang yang meriwayatkan atau yang memberitahu, 
mengabarkan hadis kepada sesorang yang ditujukan10 
 
B. Klasifikasi Hadis 
       Berdasarkan dari beberapa sudut pandang mengenai hadis, maka hadis perlu 
diperhatikan dari berbagai segi yakni sebagai berikut: 
1. Kuantitas Hadis 
       Adapun dalam segi Kuantitasnya atau jumlah rawi Hadis, maka hadis 
dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
                                                          
9 Mah}mud al-Thahh}a>n, Taysir Mus}thalah} al-H}adi>th (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1985), 15. 
10 Zainul Arifin, ‘Ilmu Hadis Historis & Metodologis ..., 43. 




a. Hadis Mutawatti>r 
       Menurut bahasa, mutawattir berarti Mutatabi’ yang hadir secara 
berturut-turut (tanpa ada jarak), sehingga dapat di artikan secara istilah 
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh beberapa perawi yang banyak 
jumlahnya, sehingga terdapat kesepakatan secara adat diantara mereka 
untuk tudak berdusta. Banyaknya tersebut yakni dari awal hingga akhir 
dengan ketentuan tidak ada yang kurang dari jumlah tersebut pada setiap 
thabaqah sanadnya.11 Maka dari itu, hadis mutawatti>r dikelompokkan 
menjadi dua macam yaitu mutawatti>r Lafdhiy dan maknawiy.12 Penjelasan 
tersebut perlu diperhatiakan sebagai tolak ukur dalam menentukan hadis 
sesuai syarat-syarat dari hadis mutawattir. 
 
b. Hadis Ah}ad 
       Kata Ah}ad merupakan bentuk jamak dari wah}id yang memiliki arti 
satu atau tunggal. Secara terminologinya hadis ahad didefinisikan sebagai 
hadis yang jumlah perawinya terbatas (tidak memenuhi) hitungan 
jumlahnya, bias jadi perawi itu satu, dua, tiga, empat, lima, dan seterusnya 
yang tidak memberikan pengertian bahwa jumlah perawi tersebut tidak 
                                                          
11 ‘Ajjaj al-Kha>tib, Pokok-Pokok Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 271. 
12 Mutawattir dibagi menjadi dua macam yaitu lafdhiy yang berarti hadis yang periwayatnya 
banyak dan redaksi serta maknanya sesuai antara riwayat yang satu dengan yang lain lebih 
ringkasnya dikatakan sebagai hadis yang mutawattir lafadhnya seperti “Barangsiapa yang 
berbohong atas namaku, maka dia akan mempersiakan tempat duduknya dari api neraka”. 
Sedangkan maknawiy berarti hadis yang periwayatnya berlainan dalam susunan redaksinya tetapi 
terdapat penyesuaian pada prinsipnya bias dikatakan hadis yang mutawttir maknanya seperti hadis 
tentang nabi mengangkat tangan pada waktu berdo’a. Lihat: Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} 
al-H}adith …, 81-83. 




termasuk dalam hadis mutawattir.13 Dari pemaparan tersebut dapat 
dikerucutkan terkait definisi hadis ahad sebagai hadis yang tidak 
memenuhi syarat hadis mutawattir.14 Ulama’ mutakallimun dan ulama’ 
Ushul membagi hadis Ahad menjadi dua yaitu Masyhur yang berarti 
popular dan Ghayru Masyhur, karena menurut mereka hadis Masyhur 
bukan dikatakan sebagai pembagian hadis yang berdiri sendiri.15 
Sedangkan hadis Ghayru masyhur dibagi menjadi dua yaitu Azi>z16 dan 
Gha>rib17  
 
2. Kualitas Hadis 
      Adapun dipandang dari segi kualitasnya, mutu atau nilainya, maka hadis 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Hadis S}ahih} 
Dalam bahasa berarti sehat, sedangkan menurut istilah: 
 ٍَذاش  َلاَو  ٍلَلَعُم  ُر ْ يَغ  ٍدَنَّسلا   لِصَّتُم  ِتْبَّضلا  َمتا   لْدَع  ُهَتَق َن   َام 
                                                          
13 Munzir Suparta, ‘Ilmu Hadis, Cet.2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 92. 
14 Mah}mud al-T}ah}h}a>n, ‘Ulumul H}adis, terj. (Yogyakarta: Titian Ilahi Press & LP2KI, 1997), 32. 
15 Zainul Arifin, ‘Ilmu Hadis Historis & Metodologis ..., 137. 
16 Hadis Aziz yakni Hadis yang periwayatnya dua orang pada setiap thabaqahnya dari awal sampai 
akhir harus terdiri dari dua orang, maka jika diketahui dari hadis tersebut salah satu thabaqahnya 
berada dua orang, hadis tersebut bias dikatakan Aziz. Lihat: Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} 
al-H}adith …, 93. 
17 Begitu pula hadis Gharib yakni hadis yang dalam sanadnya terdapat penyendirian perawi dalam 
meriwayatkan dimanapun letaknya. Hadis Gharib tersebut dibagi menjadi dua yaitu Mutlak yang 
berarti penyendirian dalam personalnya perawi dan harus berpangkal pada tabi’in bukan sahabat 
dan Nisbiy yang berarti penyendirian terkait keadaan perawi. Lihat: Ibid, 97 




Hadis yang dinukil oleh perawi yang adil, sempurna ingatan, ketersambungan 
sanad, tidak ber’illat, dan tidak ada kejanggalan.18 
Dari definisi diatas dapak di simpulkan bahwa suatu hadis yang 
mendapat predikat shahih itu apabila telah memenuhi syarat yaitu: 
1) Ittis}a>lu al-Sanad 
seorang periwayat hadis yang menerima periwayatan hadis dari sanad 
sebelumnya secara beruntun (tidak terputus) hingga akhir sanad hadis 
pertama baik dari kalangan sahabat maupun yang berkaitan langsung 
dengan Nabi SAW.19  
2) ‘Ada>latu al-Ruwa>t 
Keadilan perawi disini dapat diketahui melalui sudut pandang yang 
berbeda-beda bahwasannya keadilan seorang perawi itu keteguhan 
seseorang dalam bertaqwa, terbebas dari dosa besar dan kecil, menjaga 
Muru’ah dari perbuatan mubah.20 Sehingga adil bisa dikatakan sebagai 
suatu bentuk konsistensi dalam beragama, serta menjauhi perkara yang 
dilarang agama.21 Dengan demikian keadilan perawi dalam hadis lebih 
didasarkan atas sebuah kesaksian perawi dalam periwayatan hadis.22 
3) D}abithu al-Ruwa>t 
Menurut Ibn H}ajar al-Athqa>lamiy yang dikutip oleh Munzier Suparta, 
beliau mengatakan bahwa seorang perawi d}abit} itu yang memiliki 
                                                          
18 Endang Soetari Ad, Ilmu Hadis; Kajian Riwayah dan dirayah (Bandung: CV. Mimbar Pustaka, 
2008) 132. 
19 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 160. 
20 Badri Khaeruman, ‘Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 120. 
21 ‘Abdul Majid Khon, ‘Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), 151. 
22 Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} al-H}adith ..., 120. 




kapasitas daya ingat yang sangat kuat hafalannya terhadap apa yang 
sudah didengarkan serta mampu memaparkan hafalan tersebut sewaktu-
waktu secara utuh sesuai yang didengar.23 Dari pendapat di atas maka 
Ke-d}abitan perawi Dapat dispesifikkan menjadi dua macam yaitu d}abit 
hati dan d}abit kitab.24 
4) ‘Adamu al-Syadh 
Adanya suatu bentuk perlawanan antara hadis satu dengan hadis lainya 
yang lebih kuat yang berasal dari jumlah sanad yang berlebihan dalam 
hal ke-d}abitan maupu dari bentuk yang lain.25 Menurut Imam al-Sha>fi’iy 
bahwa terdapat indikasi perawi thiqqah dan bertentangan dengan perawi 
yang ra>jih} dalam periwayatan hadis.26 
5) ‘Adamu al-‘Illat 
Terhindarnya hadis dari Adanya sebuah faktor tersembunyi yang menjadi 
firus kerusakan terhadap kualitas hadis, yang mana mulanya shahih 
ketika terdeteksi dengan adanya kerusakan tersebut maka statusnya 
berubah menjadi tidak shahi lagi.27 
                                                          
23 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Cet.2..., 132. 
24 D}abit hati ialah terpeliharanya ingatan perawi hadis dari awal menerima sampai 
penyampaiannya, sedangkan d}abit kitab ialah lebelitas periwayatan hadis dari perawi secara 
tertulis yang sudah mendapatkan tashih dan selalu terjaga. Lihat: Muh}ammad ‘Alawy al-Maliki, 
Ilmu Hadis, terj. Adnan Qohar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 53. 
25 Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} al-H}adith ..., 123. 
26 Umi Sumbulah, Kritik Hadis…, 185. 
27 Idri, Studi Hadis ..., 170. 




Dalam keberadaan hadis shahih sendiri masih dikelompokkan menjadi 
dua macam yakni s}ah}ih} li za>tihi dan s}ah}ih} li ghayrihi.28 
b. Hadis H}asan 
       Dalam sudut pandang terminologi, sebagian jumhur Ulama’ 
mendefinisikan sebagai berikut: 
 ٍَذاش  َلاَو  ٍلَّلَعُم  ُيَغ  ُدَنَّسلا   لِصَّتُم  ُطْبَّضلا   لْيِلَق   لْدَع  ُهُلَق َن  َام 
Sesuatu yang dinukilkan orang yang adil, hafalannya kurang, bersambungnya 
sanad, tidak adanya ‘Illat serta kejanggalan.29 
Sedangkan pendapat lain yang dikeluarkan oleh Ibn H}ajar al-Athqa>la>niy 
bahwasanya: 
 ٍذاَش  َلا َو  ٍلَّلَعُم  ُر ْ يَغ  ِدَنَّسلا  ُلِصَّتُم  ُطْبَّضلا  مَتا   لْدَع  ِلْق َِنب داَحَلأا  ُر َبَخ 
Khabar ahad yang dinukil orang yang adil, hafalannya kurang sempurna, 
sambung sanadnya, tidak ada ‘Illat dan tidak ada kejanggalan.30 
        Dari pemaparan definisi di atas dapat di klarifikasikan secara 
singkat bahwa hadis hasan berarti baik dan memiliki kedudukan derajat 
dibawah hadis s}ah}ih}, hanya saja terdapat perbedaan pada ke-d}abitan 
perawi yang menjadikan status hadis menjadi h}asan. Kaitannya dengan 
                                                          
28 S}ah}ih} li za>tihi lebih dikenal dengan hadis yang memenuhi kriteria hadis s}ah}ih}, sedangkan li 
Ghayrihi terdapat kekurangan pada tubuh hadis sehingga tidak memenuhi kriteria. Lihat: Syuhudi 
Isma’il, Pengantar ‘Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, tth), 180. 
29 Mahmud Yunus, Ilmu Mus}thalah} al-H}adith (Jakarta: Hidakarya Agung, 1984), 133. 
30 M. Shalahuddin, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 145. 




itu, hadis h}asan di bagi menjadi dua macam yakni H}asan li Za>tihiy dan li 
Ghayrihi.31 
c. Hadis D{a’if 
       Secara memiliki pengertian lemah atau tidak kuat.32 Sedangkan 
menurut istilah yakni hadis yang tidak terdeteksi adanya syarat-syarat 
yang terdapat pada hadis s}ah}ih} dan h}asan.33 Bisa dikatakan pula hadis 
yang tidak termasuk kategori hadis Maqbul.34 Jika salah satu bahkan 
sampai tiga dari syarat hadis S}ah}ih} dan H}asan tidak diketahui, maka 
status hadis tersebut dikatakan sebagai hadis D}a’if. 
 
C. Metode Penelitian Hadis 
Kajian hadis merupakan bagian analisis dari sumber ajaran islam yang 
ditetapkan oleh para ulama sebagai landasan pokok. Keberadaan hadis dewasa ini 
telah meluas dalam keadaan murni yang termuat dalam kitab-kitab hadis maupun 
sudah terselesaikan melalui hasil penelitian pakar keilmuan masa kini melalui 
Ijtiha>d, layaknya sebuah metode penelitian hadis yang sangat membantu 
menjernihkan kembali akan kualitas suatu hadis baik dari segi matan maupun 
                                                          
31 H}asan li Za>tihi yakni hadis yang memenuhi kriteria sesuai syarat yang ditentukan dengan 
sendirinya dan tanpa ada bantuan keterangan lain, serta dikatakan demikian karena jalur 
periwayatannya melalui satu jalur saja dan jika terdapat banyak maka bersifat sebagai penguat 
s}ah}ih} li Ghayrihi. Sedangkan H}asan li Ghayrihi yakni menjadi kebalikan dari Hasan li za>tihi, 
bahwa Hasan li Ghayrihi mendapatkan bantuan dari pengertian lain dan sebagian ada yang 
mengatakan hadis dha’if. Lihat: ‘Abdul Majid Khon, ‘Ulumul Hadis..., 161-163. 
32 Muhammad Nur Ichwan, Study Ilmu Hadis (Semarang: Rasa’il Media, 2007), 133. 
33 Mudasir, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 156-157. 
34 Hasbi al-Shidiqiy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 220. 




sanad.35 Oleh karena itu, metode penelitian hadis yang sangat perlu diperhatikan 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Kritik Sanad Hadis 
Terminologi Sanad36 Dalam eksistensi keilmuan hadis saat ini perlu 
adanya perhatian khusus dalam menjaga kredibilitas hadis baik dalam segi 
kualitasnya maupun kuantitasnya terlebih pada sanad hadis.37 Keberadaan 
sanad sangatlah penting untuk mempermudah apa yang dicari, dan 
membedakan hadis maqbu>l dan mardu>d. Apabila tidak terdapat sanad yang 
otentik dalam sebuah hadis, maka para ilmuan hadis kesusahan dalam 
menklasifikasikannya.38 
Imam al-Sha>fi’i memberikan kriteria riwayat hadis yang dapat dijadikan 
hujjah dengan tiga syarat yaitu pertama, diriwayatkan orang yang dhabt dan 
‘adil. Kedua, tidak tadli>s. Ketiga, rantai perawinya bersambung.39 Kemudian 
telah disempurnakan oleh Syuhudi Isma’il menjadi tujuh kriteria dalam 
persyaratan hadis s}ah}ih}dalam pembagian lima poin berhubungan dengan sanad 
dan dua poin berhubungan dengan matan.40 Adapun dari beberapa poin 
                                                          
35 Musthofa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 28. 
36 Secara bahasa, sanad berarti sandaran. Secara istilahnya dapat dikatakan yang dipegang, 
dipercaya. Bentuk jamaknya yaitu asa>nid dan sanada>t. sedangkan secara luasnya yakni rantai 
perawi dari mukharrij sampai sahabat yang pertama mendapatkan dari Rasulallah. Lihat: ‘Abdul 
Mustaqin, ‘Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 34. 
37 Sanad merupakan rantai yang dapat menghubungkan atau menyatukan redaksi sampai pada 
Rasulullah SAW, Lihat: Fath} al-Rah}ma>n, Ikhtishar Mus}thalah} al-H}adith …, 117. 
38 Mah}mud al-Tah}h}an, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridwan Nasir (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1995), 99. 
39 Beliau merupakan ulama’ pertama yang mendefinisikan keshahihan sanad hadis secara jelas dan 
rinci. Lihat: Imam Syafi’i, al-Risalah, terj. Ahmadi Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 182. 
40 Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 11. 




tersebut, akan diklasifikasikan penulis dari masing-masing poinnya. yang 
berkaitan dengan sanad sebagai berikut: 
a. Ittis }a>lu al-Sanad 
Skala penelitian harus menekankan perhatian terhadap titik penting 
dalam kualitas hadis yakni ketersambungan sanad (Ittis}a>l al-Sanad).41 
Ketersambungan sanad merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 
untuk mengetahui sanad hadis tersebut memenuhi syarat atau tidak. 
Memperhatikan kondisi demikian, maka ulama hadis memberikan kaidah-
kaidah diantaranya yakni Muttas}il,42 Musnad,43 Munqa>t}i’,44 Mu’an’an wa 
muannan,45 dan Mudallas,46 Adapun cara yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui demikian yakni sebagai berikut:47 
1) Mencatat semua nama-nama perawi yang terdapat dalam sanad untuk 
mengetahui relasi guru dan murid 
                                                          
41 Maksud demikan bahwa tidak adanya keguguran perawi dalam rantai sanad periwayatan mulai 
dari periwayat kalangan sahabat sampai pada mukharrij. Umi Sumbulah, Kritik Hadis…, 184. 
42 Ke-Muttas}ilan sanad yang dimaksudkan tersebut yakni seorang perawi yang sanadnya sambung 
kepada seseorang yang memberikan hadis atau sesuatu yang perawi terima secara langsung dari 
perawi sebelumnya. Lihat: Kha>tib Al-Baghda>di, al-Kifayat fi> ‘Ilmi al-Riwa>yat, (Madinah: Da>r al-
Kutub, 1972), 58. 
43 Menurut Ibn ‘Abd al-Ba>r  mengatakan Musnad yaitu hadis yang disandarkan kepada Rasulallah 
SAW, sedang berstatus menjadi hadis Marfu>’, sanad yang terdapat di dalam hadis musnad 
bermacam-macam (ada yang bersambung dan terputus). Lihat: Ibn al-S}a>lah}, ‘Ulum al-H}a>dith 
(Madinah: Maktabat al-‘Ilmiyyat, 1972), 39 
44 Menurut kesepakatan berbagai ulama’ mengenai Munqa>t}i’ yakni hadis yang status daripada 
sanadnya terputus dalam berbagai tempat terputusnya. Lihat: Muhid, dkk, Metodologi Penelitian 
Hadis…, 192. 
45 Mu’am’an dan muannan memiliki definisi yang sama namun berbeda dalam kontek lambang 
yang digunakan dalam sanad, mu’an’an menggunakan ‘an, sedangkan muannan menggunakan 
anna (bahwa), keduanya tanpa adanya ungkapan tah}dith, maupun yang terdapat dalam sighat 
tahammul. Lihat: Ibid, 194-197. 
46 Mudallas merupakan sebuah ungkapan perawi dalam meriwayatkan hadis dalam bentuk 
manipulasi sanad sehingga tampak sehat, dalam hal kecurangan tersebut terletak dalam matan 
maupun sanad dengan berbagai macam bentuk diantaranya Isna>d, Shu>yukh, Qat}’i, Atha>f, Suku>t, 
Bila>d dan tajwi>d. Lihat: Ibid, 199-205. 
47 Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 64. 




2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing melalui kitab Rija>l al-
H}adi>th untuk mengetahui tahun lahir serta wafatnya murid dan guru 
3) Menganalisa lambang periwayatan atau Sighat al-Tah}ammul wa al-
Ada>’.  Dalam proses ini sangat perlu diperhatikan  memperhatikan 
ungkapan yang lazimnya digunakan dalam media transaksi hadis 
dikatakan.48 Adapun S}i>ghat yang dimaksudkan yakni sebagai 
berikut:49 
 Al-Sama>’ 
       seorang murid yang mendengarkan hadis dari seorang guru 
dengan ungkapan H}addathana>/ni>, Sami’tu>, Akhbarana>/ni>, dan 
Anba’ana>/ni>. 
 Al-Qira’ah  
       seorang murid melakukan metode sorogan kepada guru dengan 
ungkapan Qara’tu ‘Ala> Fula>n, H}addathana>/ni> Fula>n Qira’atan 
‘Alayh, dan Qa>la> Fula>n Qira’atan ‘alayh. 
 Al-Ija>zah  
       seorang guru mengijazahi hadis beberapa murid dengan ungkapan 
Aja>zani> Fula>n Kita>ban, dan H}addathana> Ija>zatan. 
 Al-Munawa>lah 
Pemberian dari seorang guru kepada murid berupa karangan 
dengan ungkapan H}addathana>  dan Akhbarana> Muna>walatan 
 
                                                          
48 Muh. Zuhri, Hadis Nabi Tela’ah Historis dan Metodologis (Jakarta: Tiara Wacana, 2003), 90. 
49 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis…, 207-215. 





Seorang guru memberikan hasil tulisannya kepada murid dengan 
ungkapan Akhbarana> dan H}addathana> Kita>batan 
 Al-I’la>m 
Pengetahuan yang diberikan seorang guru kepada murid terhadap 
karanganya namun tanpa adanya izin untuk menyampaikannya dengan 
ungkapan A’lamani> Fula>n. 
 Al-Was}iyyah 
Sebuah pesan dari guru berupa kitab hadis untuk diriwayatkan 
seorang murid dengan syarat sesudah wafatnya beliau dengan 
ungkapan Aws}a> li Fula>n bi> Kita>bi>. 
 Al-Wija>dah 
Seseorang mendapat hadis secara kebetulan atau menemukan hadis 
dari tulisan seseorang yang semasa dengan ungkapan wajadtu bi 
Khat}t}i Fula>n. 
Maka, suatu sanad hadis dikatakan bersambung apabila 
periwayatannya terbukti bertemu dan telah terjadi hubungan periwayatan 
sesuai kaedah tersebut. Dalam proses membantu dalam penelitian yang 
berkaitan dengan ketersambungan sanad, perlu menggunakan keilmuan 
sebagai pendukung yakni ‘Ilm Rija>l al-Hadis50 dengan beberapa cabang 
diantaranya sebagai berikut: 
                                                          
50 Ilmu yang disusun untuk membahas biografi perawi terkait keadaan perawi hadis sejak masa 
nabi, sahabat, ta>bi’in, tabi’ ta >bi’in, dan generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan serta 
menjelaskan sejarah riwayat hidup perawi, guru dan murid beserta tahun lahir dan wafatnya. Ilmu 




1) ‘Ilm Ta>rikh al-Ruwa>t 
Ilmu ini digunakan untuk mengetahui para perawi hadis yang 
berkenaan dengan usaha periwayatannya terhadap hadis. Ilmu ini 
menjelaskan keberadaan para perawi dengan menyebutkan sejarah 
kelahiran, wafat para perawi baik guru dan murid, serta sejarah yang 
berkaitan dengan penerimaan dan periwayatan serta proses pencarian 
hadis yang dilakukan perawi.51 
2) ‘Ilm Jarh} wa al-Ta’di>l 52 
Ilmu ini digunakan untuk membahas tentang para perawi hadis  dari 
segi kepribadian perawi baik yang mencacatkan maupun yang 
mengunggulkan dengan lafad-lafad tertentu.53 Ilmu ini muncul 
bersamaan dengan munculnya periwayatan hadis dengan mengetahui 
periwayatannya, dan juga mengetahu para kritikus menilai periwayat 
hadis terkait kejujuran atau tidaknya perawi serta kekuatan hafalannya.54 
Beberapa argumen yang telah dikemukakan oleh para ulama mengenai 
pengertian Takhri>j yakni memaparkan sesuatu yang masih samar atau 
masih tersembunyi dengan mengeluarkan cakupan wacana dalam bentuk 
non-fisik berupa makna yang di istilahkan sebagai bentuk istinba>t}. 
                                                                                                                                                               
ini juga membahas kunyah dan laqab para perawi Lihat: Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi..., 98. 
51 Muh}ammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us}u>l al-H}adi>th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu (Baerut: Da>r al-Fikr, 
1989), 253-260. 
52 Jarh} wa al-Ta’di>l merupakan sumbangsi keilmuan dalam menangani masalah yang terkait 
dengan keadilan perawi dalam bentuk analogi yang mengarah pada keadilannya maupun 
kecacatannya sehingga berakhir pada penolakan dan penerimaannya. Lihat: Umi Sumbulah, Kritik 
Hadis; Pendekatan Historis dan metodologis (Malang: UIN press, 2008), 78. 
53 S}ubh}i al-S}alih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th..., 109. 
54 Muh}ammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us}u>l al-H}adi>th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu ..., 261. 




Berdasarkan hasil pendapat ulama secara lebih detailnya yakni 
memaparkan hadis dari asal sumbernya melalui periwayatan yang dilalui, 
kemudian melakukan penelusuran pada sumber aslinya yakni kitab-kitab 
untuk diteliti  terkait hadis yang bersangkutan.55 Terkait hal tersebut, 
takhri>j dibagi menjadi beberapa macam diantaranya yaitu:  
a) Takhri>j bi al-Lafdhi 
Suatu bentuk penelusuran dengan kata isim (kata benda) 
maupun fi’il (kata kerja) yang selain h}uruf  (kata sambung), 
melainkan yang terdiri dari fi’il thulathy (kata kerja tiga huruf).56 
Dalam penerapan metode ini secara mudah dapat menggunakan 
kamus al-Mu’jam al-Mufah}ra>s li alfa>dh al-H}adi>th al-Nabawiy 
yang diterbitkan oleh AJ. Wensinck dengan melacak awal, tengah, 
dan akhir kata. 
b) Takhri>j bi al-Mawd}u’ 
Penelusuran ini menjadi opsi kedua setelah melakukan 
penelusuran melalui kata jika tidak dietemukan, maka perlu 
dilakukan penelusuran berdasarkan topik pembahsan dan 
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c) Takhri>j bi Awwal al-Matan 
Penelusuran dengan menngetahui permulaan huruf pada 
matan, biasanya penunjang dalam penelusuran ini dilakukan 
melalui kitab Al-Jami’ Al-S}a>ghi>r dan Al-Jami’ Al-Kabi>r  karangan 
al-Suyut}i serta kitab Mu’jam Al-Ja>mi’ Al-Us}ul fi Al-Ah}a>dithi Al-
Rasu>l.58 
d) Takhri>j bi al-Ra>wi al-Awla> 
Penelusuran melalui rantai sanad perawi awal (sahabat atau 
tabi’in), oleh karena itu terlebih dahulu peneliti harus mengetahui 
siapa perawi awal.59 
e) Takhri>j bi al-S}ifat 
Penelusuran melalui sifatnya yakni status yang di sandang 
hadis baik S}ah}ih}, H}asan, D}a’if, dan lain sebagainya.60 
Adapun Al-Jarh} wa Al-Ta’di>l juga di kelompokkan menjadi beberpa 
macam yaitu pertama, Jarh} tanpa adanya alasan maksudnya disini pen-
tajrih} telah melakukan kritik Jarh} kepada perawi akan tetapi tidak 
mengemukakan pendapat sebagai alasan, bisa jadi sebaliknya terkadang 
ada pentajrih} melakukan kritik Jarh} namun tidak bisa dikatakan Jarh} dari 
perawi.61 Kedua, Jarh} yang tanpa adanya keterangn jelas maksudnya 
disini pentajrih} melakukan tajrih} kepada perawi namun tanpa 
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dispesifikkan oleh pentajrih} sebabnya perawi tersebut tercela.62 Jarh} juga 
ada yang disertakan sebabnya dikarenakan beberapa kelompok pen-tajrih} 
bermacam-macam yakni diantaranya sebagai berikut:63 
1) Kritikus yang ketat dalam segi Muta’anit (pencacatan) dan 
Mutashaddi>d (pengadilannya) dengan sangat teliti dan beruntun 
dengan perbandingan pengkritik lainnya. 
2) Kritikus Longgar yakni (Mutasa>hil dan Mutasammih) seperti al-
Tirmidhi>. 
3) Kritikus moderat pertengahan (Mu’tadi>l) seperti Ima>m Da>r al-Qut}ni>. 
Beberpa pendapat yang dikeluarkan para ulama’ masih lemah dalam 
konsistensi penilaian, sehinggu pen Jarh} perlu memperthatikan kaidah-
kaidah yang teleh diterapkan dalam men-Jarh} ataupun men-Ta’di>l yakni 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Pen-Ta’di>lan di dahulukan atas Jarh} 
Penangnan mengenai pen-Ta’di>l an yang didahulukan sebab faktor 
sifat yang mendasari pada diri perawi sedangkan sifat Jarh} itu 
seringkali muncul belakangan.64 Kaidah ini tampak mengundang 
kontroversi pandangan muh}addithi>n karena terkesan menitik 
fokuskan pada pen-Ta’di>lan tanpa memperhatikan Jarh} 
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2) Pen-Jarh} didahulukan atas pen-Ta’di>l an 
Pengkritik lebih mengetahui secara detail kepribadian perawi 
sehingga mudah dalam mencelanya, bias jadi sebagai argumen 
dalam menolak pendapat yang men-Ta’di>lkan perawi meski dalam 
jumlah yang banyak.65 
3) Terjadinya pertentangan Jarh} dan Ta’di>l 
Pertentangan disini tidak sering dijumpai, akan tetapi jika terdapat 
demikian, maka timbul beberapa tindakan diantaranya pertama, 
menggunggulkan Ta’di>l jika tidak didapati alasan Jarh}. Kedua, 
mendiamkan keduanya sampai ditemui adanya penguatan antara 
keduanya.66 
4) Pen-Jarh} yang lemah mencela perawi Thiqqah 
Jika didapati perawi yang Thiqqah dicacati oleh orang yang 
statusnya lemah, maka kritikan tersebut tidak diterima seperti halnya 
yang disampaikan jumhur Ulama’ bahwa wewenang orang yang 
thiqqah berlaku untu perawi yang thiqqah.67 
 
b. Ada>latu al-Ruwa>t 
Keadilan perawi68 merupakan hal yang penting untuk diketahu. 
Adapun cara untuk mengetahui keadilan perawi yakni sebagai berikut:69 
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1) Sesuai popularitas keutamaan perawi pada kalangan sahabat 
2) Sesuai dengan penilaian para pengkritik hadis 
3) Sesuai kaida ‘Ilm Jarh} wa al-Ta’di>l 
Jadi keadilan perawi memerlukan kesaksian dari para ulama’ atau 
pengkritik hadis. 
c. D}abithu al-Ruwa>t 
Kedhabitan perawi70 memiliki beberapa macam kapabilitas yakni 
pertama,  perawi dapat memahami dengan baik terkait yang didengar. 
Kedua, perawi hafal secara sempur terkair riwayat yang didengarkannya. 
Ketiga, perawi mampu menyampaikan kembali sesuai apa yang 
didengarkan dengan sempurna.71  
d. ‘Adam al-Sha>dh 
Berdasarkan kesepakatan para ulama’ bahwa suatu hadis dikatakan 
mengandung sha>dh jika hadis tersebut memiliki sanad lebih dari satu. 
Secara jelasnya jika suatu hadis diriwayatkan seorang perawi saja, maka 
hadis tersebut terhindar atau tidak mengandung sha>dh.72 Hal yang harus 
ditempuh demikian yaitu dengan cara menghimpun hadis terkait sanad dan 
matan yang senada dengan masalah lalu membandingkannya, 
menganalisis kualitas perawi, dan jika terindikasi adanya perawi yang 
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thiqqah namun ada perawi lain yang lebih thiqqah maka dikatakan hadis 
Sha>dh.73 
e. ‘Adam al-‘Illat 
‘Illat74 yang dimaksud demikian merupakan sebab-sebab yang 
tersembunyi sehingga membuat cacat kualitas dari suatu hadis yang 
menyebabkan statusnya berubah dari awalnya shahih setelah diketehui 
adanya’Illat maka menjadi tidak shahih.75 Cara yang dilakukan yakni 
menganalisis sanad yang terlihat Muttas}il dan Marfu>’ ternyata Muttas}il 
Marfu>’, Nampak terlihat muttas}il marfu>’ ternyata muttas}il mursal, terjadi 
percampuran hadis dan kekeliruan dalam penyebutan nama perawi.76 
 
2. Kritik Matan Hadis 
       Letak sebuah penelitian terkait matan hadis sangat penting untuk dikaji 
lebih mendalam layaknya penelitian terhadap sanad.77 Imam al-Nawawi 
mengatakan bahwa ketergantungan pada sanad maupun matan membuat jalan 
bahwa keduanya tidak dapat terpisahkan sehingga terakomodir dalam bentuk 
kesepakan yang mengumpamakan suatu keutuhan jasmani.78 Tindakan yang 
demikian di dasari oleh beberapa faktor yang intens dalam studi kritik matan 
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yakni maraknya para pemalsu hadis serta maraknya kekeliruan pada masa 
periwayatan.79  
Melalui ungkapan yang mengadopsi pemikiran ulama’ hadis bahwa tidak 
mesti sanad yang dho’if menyertakan matannya dan begitupula sanad yang 
dho’if. Oleh karena itu Ibn H}ajar al-Athqala>niy juga berpendapat bahwa 
legitimasi sanad yang s}ah}ih} selalau berkaitan erat juga dengan matan yang 
s}ah}ih} selama rija>l al-H}adith kompeten sebagai periwayat yang thiqqah.80 Dari 
keberagaman argumen tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas sanad dan 
matan bervarian diantaranya sebagai berikut: 
a. S}ah}ih} sanad beserta matannya 
b. S}ah}ih} matan namun sanad d}a’if 
c. D}a’if sanad beserta matannya 
d. D}a’if  sanad namun matannya s}ah}ih}81 
       Korelasi antara kualitas sanad juga membantu dalam mengukur sarana 
penerimaan sebagai metode ijtihad dalam menyterilkan dokumen dari bentuk 
tata bahasa maupun keterkaitannya dengan mukharrij.82 Hal ini terbukti dari 
beberapa pendapat ulama’ menentukan kualitas dalam kesahihan suatu hadis 
dengan sudut pandang terhindarnya sanad dan matan dari Sha>d dan Illat.83 
Yang disebut dengan al-Qawa’id al-Kubra> li S}ih}h}ah} al-Matn.84  
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       Kerumitan dalam menangani kritik matan dewasa ini bisa jadi karena 
minimnya kajian ilmu hadis yang membuka jendela penelitian terkait kritik 
matan, sehingga peneliliti kurang mendalam sebab para ulama memberikan 
gagasan mutlak yang mau tidak mau harus menerima, serta literatur yang tidak 
tersusun sesuai bab pembahasan hadis sehingga ada yang mengatakan bahwa 
kritik matan merupakan komponen individual.85 Oleh karena itu dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
1) Matan Hadis terhindar dari Sha>dh 
Dapat dikatakan terhindar dari shadh yakni hadis harus Mahfu>z}, 
tidak Gharib dan tidak Bertentangan atau tidak menyalahi periwayatan 
yang lebih thiqqat.86 Langkah yang harus dilakukan yakni pertama, 
menganalisis kualitas sana yang bermasalah. Kedua, membandingkan 
matan hadis utama dengan hadis lain yang setema. Ketiga, mengklarifikasi 
keterkaitan antara keduanya. Langkah tersebut akan membantu 
menentukan matan yang Mah}fu>z} dan yang janggal.87 
Dalam kajian matan hadis harus memenuhi unsur agar dapat 
diterima seperti yang dikatakan oleh al-Kha>t}ib al-Baghdadi bahwa 
pertama, tidak ada pertentangan dengan akal sehat. Kedua, tidak ada 
pertentangan dengan ketentuan hukum yang berlaku dalam al-Qur’an. 
Ketiga, tidak ada pertentangan dengan hadis mutawati>r. keempat, tidak 
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ada pertentangan dengan ijma’ ulama’ salafi. Kelima, tidak ada 
pertentangan dengan dalil yang pasti, dan keenam, tidak ada pertentangan 
dengan hadis ah}ad yang kualitasnya lebih s}ah}ih}.88 Namun berbalik dengan 
pendapat para ulama’ yang kemudian diklarifikasikan secara singkat oleh 
s}alah}uddi>n al-Adhlabi yakni: 
1. Tidak ada pertentangan dengan al-Qur’an. 
2. Tidak ada pertentangan dengan hadis yang lebih kuat kualitasnya. 
3. Tidak ada pertentangan dengan akal, indra, dan historis. 
4. Susunan pernyataan menuju pada cirri-ciri ungkapan kenabian.89 
 
2) Matan Hadis terhindar dari ‘Illat 
Dalam menganalisa terkait dugaan adanya ‘Illat. Maka lengkah 
yang harus dilakukan yakni pertama, melakukan takhri>j. Kedua, 
meneruskan kegiatan i’tibar. Ketiga, mengalisa data dan mengukur dari 
segi perbedaan penisbahan, pengantar riwayat dan susunan kalimat pada 
matannya.90 Adapun mkriteria matan hadis yang matannya sehat yakni 
sebagai berikut. 
a) Redaksinya tidak janggal 
b) Tidak menyalahi akal sehat 
c) Tidak menyimpang dari kaidah umum dan ketentuan yang berlaku 
(hukum dan akhlak) 
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d) Tidak menyalahi perasaan 
e) Tidak menyalahi cendekiawan dalam bidang kedokteran 
f) Tidak bertentangan dengan sunnatullah 
g) Tidak memiliki sifat na’if 
h) Tidak menyalahi al-Qur’an dan al-Sunnah 
i) Tidak bertentangan dengan bukti sejarah 
j) Tidak menyerupai madzhab yang dianut perawi 
k) Tidak meriwayatkan kejadian yang berkaitan dengan kesaksian 
orang banyak 
l) Tidak meriwayatkan yang menonjolkan kepada kepribadian 
m) Tidak memiliki unsur uraian yang membesar-besarkan paha, 
perbuatan remeh, dan ancaman. 
Dari uraian diatas, merupakan bentuk tanggung jawab besar 
seorang peneliti hadis karena memiliki korelasi terhadap hadis nabi, serta 
menjadi tolak ukur dalam studi keilmuan dan legalitas keagamaan.91  
 
D. Metode Pemahaman Hadis 
Proses dalam memahami hadis sangat memiliki perhatian khusus 
mengenai latar belakang kehadiran suatu hadis yang berkaitan dengan historis dan 
juga illah (alasan) yang bersifat transparan pada esensi teks riwayat hadis tersebut, 
baik dari tinjauan tempat maupun tujuan dari penyampaiannya, sehingga validitas 
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hadis menjadi konkret tanpa adanya penyimpangan.92 Dengan adanya pendekatan 
sangatlah membantu dalam memahami hadis karena hal tersebut berkaitan dengan 
penelitian matan.93 Oleh karena itu, Yusuf Qardhawi memberikan petunjuk dan 
ketentuan umum dalam memahami hadis agar mendapatkan pemahaman yang 
otentik yakni sebagai berikut:94 
1. Memahami hadis berdasarkan petunjuk al-Qur’an 
2. Mengumpulkan hadis yang setema 
3. Mengompromikan pada hadis yang tampak bertentangan 
4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latarbelakangnya 
5. Membedakan antara sarana yang berubah sedangkan tujuannya tetap 
6. Membedakan antara ucapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat 
majazi 
Sedangkan al-Zuhri memberikan pendekatan dalam memahami hadis 
yakni sebagai berikut:95 
1. Pendekatan Kebahasaan, meliputi langkah-langkah yang harus dilakukan 
sebagai berikut pertama, mengatasi kata-kata yang sukar melalui riwayah bi 
al-Makna. Kedua, menggunakan ilmu gharib al-Hadis. Ketiga, menggunakan 
teori pemahaman kalimat hakiki dan majazi serta asba>b al-Wuru>d. 
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2. Penalaran Induktif, meliputi langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu 
pertama, menghadapakan hadis dengan al-Qur’an serta hadis lain. Kedua, 
mendekati hadis dengan ilmu pengetahuan. 
3. Penalaran Deduktif 
Adapun beberapa teori diatas, maka langkah-langkah dalam memahami 
makna hadis yakni sebagai berikut: 
1. Pendekatan al-Qur’an, makna hadis harus sejalan dengan tema pokok al-
Qur’an 
2. Menghimpun hadis yang mengandung tema yang sama 
3. Menggunakan pendekatan bahasa untuk mengetahui bentuk ungkapan serta 
memahami makna yang sulit 
4. Memahami maksud serta tujuan hadirnya hadis tersebut, sosio histori atau 
asba>b al-Wuru>d96 
Legalitas sumber kedatangan hadis sangatlah berpengaruh terhadap 
proporsi kedudukan hadis baik tekstual maupun kontekstual, hal ini dikarenakan 
secara fungsionalnya nabi selain sebagai rasul, namun juga manusia biasa yang 
memiliki kemuliaan sebagai kepala Negara, pemimpin masyarakat, panglima 
perang dan hakim, maka dari itu sangat dibutuhkan keautentikan bukti-bukti 
bahwasannya dari berbagai petunjuknya dapat dikatakan hadis mengandung 
ajaran islam yang bersifat Universal, temporal, dan lokal.97 Maka dibutuhkan 
penunjang berupa literatur keilmuan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
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Beberapa pakar keilmuan kontemporer telah memberikan feedback untuk 
mengadopsi sebuah pemahaman yang berupa metode yakni metode tah}lili, 
metode ijma>li, metode muqa>rin, dan metode maudhu’i yang berlatar belakang dari 
metode analisis yang diterapkan pada al-Qur’an.98 Dari beberapa metode tersebut 
sebagai penengah kesempitan dalam memahami hadis. Apabila suatu hadis 
ditemui pada matannya terdapat perbedaan lafad dengan matan yang semakna, 
maka metode muqaranah sangat perlu untuk digunakan.99 Keberadaan metode 
muqaranah juga dapat mengindikasikan adanya Idra>j,100 id}t}ira>b101, al-Qalb102, dan 
Ziyadah103. 
Gerakan eksklusif dari para pemaham hadis menentukan segalanya dengan 
perantara paradigm dalam bentuk litarur studi ilmu hadis yang terinci serta saling 
berkaitan yaitu ilmu ma’a>ni al-H}adith dan teori pendukung yaitu 
Hermeneutika.104 
 
1. ‘Ilm Ma’a>ni al-H}adith 
Merupakan sebuah krangka ilmu yang membahas tentang metode untuk 
memahami kandungan redaksi hadis agar tercapainya maksud dan tujuan 
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(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 11. 
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secara proporsional terkandung dalam hadis.105 Istilah lain yang juga 
dikatakan demikian yaitu ‘Ilm Fiqh al-H}adith.106 Kaitannya dengan hal itu, 
sangat berhubungan erat dengan keilmuan yang melatar belakangi manusia 
dan sosio-human.107 
Beberapa aspek penghubung yang perlu diperhatikan dalam memahami 
hadis diantaranya sebagai berikut:108 
a. ‘Ilm Asba>b al-Wurud
Ilmu ini digunakan untuk mengkaji mengenai latar belakang 
kehadiran suatu hadis. 
b. ‘Ilm Tawa>tikhul Mutu>n 
Ilmu ini digunakan untuk mengkaji sejarah atau sosio historis yang 
terjadi pada zaman nabi berdasarkan matan hadis. 
c. ‘Ilm al-Lughah
Ilmu yang membahas tentang grametika bahasa arab atau literatur 
kebahasaan dengan didukung beberapa aspek seperti, ‘ilmu Nah}wu, 
‘ilmu S}araf, ‘ilmu Balaghah, Fiqh al-Lughah, Semantik, Semiotik, 
stilistik dan lain sebagainya. 
Dalam pemaknaan hadis, telah dibagi menjadi dua macam yaitu tektual 
dan kontekstual.109 Dari Pemahaman yang demikian, telah memberikan 
105 ‘Abdul Mustaqim, ‘Ilmu Ma’a>nil H}adith Paradigma Interkoneksi; Berbagai Teori dan Metode 
Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 11 
106 Fiqh menurut susunan kata memiliki makna bentuk pemahaman, sedang berbagai ulama dalam 
menjabarkannya bermacam-macam, ada yang mengatakan pemahaman menuju pada sesuatu yang 
abstrak dan ada juga pemahaman dari maksud perkataan dapat dikatakan bahwa pengertian 
tersebut yaitu pemahaman yang luas dan tidak tercakup pada kebahasaan semata. Lihat: al-Ra>ghi>b 
As}fah}a>ni, Mufra>dad Alfa>dz al-Qur’a>n (Bairut: Da>r al-Fikr, t.th), 398 
107 S. Nasution, Metode Research (Bandung: Jemars, 1982), 9-10. 
108 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 54. 




sebuah dorongan penegasan yang bersifat kehati-hatian dalam memahami 
hadis yakni dengan mengelompokkan menjadi beberapa bentuk diantaranya 
Tektual Normatif dan kontekstual Historis.110 
Adapun beberapa acuan yang perlu digunakan diantaranya sebagai berikut: 
pertama, memperhatikan segi gaya bahasa hadis diantarana yaitu jawa>mi’ al-
Ka>lim (spesifik), Tamthil (perumpamaan), Ramzi> (simbol), Qawli (ucapan), 
dan Qiyasi (analogi). Kedua, analisis sosio-Histori baik yang berkaitan 
dengan peran Nabi, maupun yang melatar belakanginya111 
Untuk memahami konteks-konteks hadis dengan benar, status ‘Ilm ‘Illa al-
H}adith sangatlah membantu dalam memecahkan pemahaman makna karena 
sifat dari illah sendiri memeberikan pintu untuk menyelesaikan persoalan 
sosial maupun budaya serta ruang dan waktu hadis di ucapkan, untuk 
mengaplikasikan di masa sekarang dengan bantuan ‘Ilm Asba>bu al-Wurud 






                                                                                                                                                               
109 Syuhudi Isma’il, Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual…, 3. 
110 Tekstual Normatif meliputi tujuan teks, bersifat Universal, memiliki visi penyetaraan, dan 
memiliki relasi yang kuat antara manusia dengan tuhan secara Universal, sedangkan Kontekstual 
Historis meliputi sarana dan prasarana, mengordinir status individual manusia, kontadiktif dengan 
tekstual, menyangkut sosial, politik serta budaya. Lihat: Nurun Najwa, ‘Ilmu Ma’a>nil H}adith 
Metode Pemahaman Hadis Nabi; Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 20-22. 
111 Syuhudi Isma’il, Pemahaman Hadis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual…, 10-68. 
112 Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Idris al-Sha>fi’y, al-Risa>lah (Kairo: Maktabat Da>r al-T}uru>s, 
1979), 213. 




2. Teori Hermeneutika Fazlur Rahman 
a. Biografi Fazlur Rahman 
Fazlur rahman dilahirkan tepatnya pada hari minggu 21 september 1919113 
di suatu daerah yang dulunya bernama Hazarah (Punjab),114 yang sekarang 
berubah menjadi Pakistan. Sebuah tempat yang masyhur akan tumbuhnya 
bibit-bibit pemikir liberal.115 Rahman dilahirkan dari keluarga muslim yang 
fanatik madzhab Hanafiyah,116 hal demikian terdedikasi pada ayahnya yang 
bernama Maulana Shahab al-Di>n.117 Konflik perdebatan pada masa itu sangat 
ramai antara beberapa golongan yang mengklaim kebenaran argumen 
diantaranya yaitu golongan modernis, disionalis, dan fundamentalis,118  
sehingga menjadi sambutan mesra saat kelahiran rahman.119  
Sumbangsi pemikiran ayah dan ibunya ketika merawat dan mendidik telah 
mengadopsi pikirannya dalam membentuk watak serta pengetahuan dasar 
                                                          
113 Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman, yang dikutip dalam kurdi, dkk, 
hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, (ed). Phil. Syahiron Syamsyuddin, cet.I (Yogyakarta: eLSAQ 
Press, 2010), 60. 
114 Punjab merupakan suatu daerah yang terletak di anak benua Indo-Pakistan sebelum terbelah 
menjadi dua Negara yang merdeka, yang secara geografisnya terletak di barat laut Pakistan. Lihat:  
Taufiq Adnan Rahmat, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: PT. Mizan, 1989), 79. 
115 Yang dikatakan bibit-bibit liberal maksunya banyak lahir tokoh pemikir diantaranya Wali allah 
al-Dahlawi, Sayyid Ahmad Khon, Amir ‘Ali dan M. Iqbal, serta sampai pada rahman sebagai 
pemikir kritis liberal dan neo-Modernisme yang mewarisi tokoh-tokoh sebelumnya. Lihat: 
Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 60. 
116 Madzhab yang rasionalis dibandingkan dengan madzhab lainnya, hal demikian karena lebih 
mengutamakan ra’yi. Lihat: Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman (Yogyakarta: Jala 
sutra, 2007), 17. 
117 Beliau merupakan ulama’ tradisional yang fanatik akan madzhab, intelektual beliau berbalik 
dengan ulama’ lain pada masanya yang menghujat prihal pendidikan modern akan menjadi illat 
(penyakit) bagi keimanan dan moral. Lihat: Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 
61. 
118 Konflik tersebut memuncak saat Pakistan menyatakan pisah dengan india serta menjadi Negara 
yang memiliki kedaulatan dan merdeka tepatnya pada tanggal 14 Agustus 1947. Lihat: Sibawaihi, 
Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 17. 
119 Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 61. 




keislaman.120 Transformasi keilmuan mengenai ayahnya dan syari’ah juga di 
berikan ayahnya sehingga rahman mendedikasikan nama ayahnya pada 
beberapa karangannya.121 
 
b. Karir intelektual Fazlur Rahman 
Pemikiran Fazlur Rahman mulai berproses secara liberal pada usia 10 
tahun sampai berusia 14 tahun berkat edukasi kedua orang tuanya.122 Awal 
perjalanan pendidikan yang ditempuhnya pada 1993 bertempat di Lahore.123 
Setelah menamatkan pendidikannya di Lahore, Rahman melanjutkan 
pendidikannya pada tahun 1940 dengan mengambil program studi Bachelor of 
Art ke Universitas Punjab hingga meraih gelar Masternya dalam bidang sastra 
arab.124 Melihat situasi Pakistan saat itu yang masih lemah dalam kualitas 
keilmuan, maka rahman memutuskan untuk meneruskan jejak pendidikannya 
dalam menempuh gelar doktornya ke salah satu Universitas Oxford yang 
terkenal di Inggris pada tahun 1946 hingga tamat pada tahun 1949 dengan 
menyandang gelar P.hD.125 
                                                          
120 Fazlur rahman menerima berbagai pengetahuan tentang nilai-nilai haqiqi, cinta dan kasih 
saying serta ketabahan dari ibundanya, sedangkan ayahnya yang berpegang teguh pada pola 
pemikiran islam tradisional, namun rahman mengutamakan pendidikan atas dasar pembaruan 
sebagai tantangan yang harus dihadapi. Lihat: ‘abdul A’la, Dari Neo-modernisme ke Islam Liberal 
(Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 33. 
121 ‘Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKis, 2010), 88. 
122 Pada usia sepuluh tahun, terakui rahman sudah hafal al-qur’an diluar nalar. dan ketika beranjak 
usia empat belas tahun, rahman mulai mendalami keilmuan dasar diantaranya filsafat, bahasa arab, 
dan juga mendalami bahasa asing seperi Persia, inggris, dan jerman. Selain itu, karunia 
pengetahuan yang dimiliki rahman membiat ia menguasai bahasa latin dan yunani. Lihat: ‘abdul 
A’la, Dari Neo-modernisme ke Islam Liberal (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 34. 
123 Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 18. 
124 Taufiq Adnan Rahmat, Islam dan Tantangan Modernitas …, 80. 
125 ‘abdul A’la, Dari Neo-modernisme ke Islam Liberal …, 34. 




Setelah gelar doktor yang di sandangnya, rahman memutuskan untu 
menerima tawaran untuk mengajar di Universitas Durham Inggris, kemudian 
berhijrah ke Universitas McGiII dengan jabatannya sebagai Associate 
Professor of Philosophy  sampai tahun 1960.126 Sampai akhirnya ia diminta 
presiden Pakistan yaitu Ayyub Kha>n untuk kembali ke tanah kelahirannya 
untuk sebuah pembaruan islam dan mengoprasionalkan keilmuan yang di 
dapatkannya melalui Neo-modernisme yang liberal.127 Hingga pada tahun 
1962, rahman mendapat mandat sebagai Direktur Lembaga Riset Islam 
meskipun mendapat pertentangan dari ulama’ bahkan berupa ancaman, namun 
Rahman tetap konsisten bahkan mencetuskan jurnal yang berjudul Islamic 
Studies dan Fikr al-Nadzr dengan bahasa urdu.128 
Pada tahun 1968, rahman memutuskan untu meninggalkan jabatannya dan 
menerima tawaran untuk mengajar Universitas California Los angles dan 
kemudian pada tahun 1969, rahman menjadi guru besar pemikiran islam di 
Universitas Chicago sampai mengakhiri perlajalanan intelektualnya pada 
tanggal 26 juli 1988 rahman menghadap sang Khaliq.129  
Adapun sumbangsi pemikiran fazlur rahman telah melahirkan beberapa 
karya yang monografi dan kemungkinan seratus artikel dalam berbagai 
aspek130 diantaranya ada yang diterbitkan dalam bentuk buku-buku yaitu yang 
berjudul Avicenna’s Psichology (1952), Propechy in Islam:Philosophy and 
                                                          
126 Ibid, 35. 
127 Taufiq Adnan Rahmat, Islam dan Tantangan Modernitas …, 84. 
128 Pertentangan yang diungkapkan ulama berisikan larangan kepada fazlur rahman untuk 
menerima karena mandat tersebut merupakan hak privilese eksklusif. Lihat: Ibid., 84. 
129 ‘abdul A’la, Dari Neo-modernisme ke Islam Liberal …, 39. 
130 Fazlur Rahman, Islam; Sejarah Pemikiran dan Peradaban, ter. Irshad Rafsadie (Bandung: 
Mizan, 2017), 11. 




Orthodhoxy (1958), Islamic Methodology in Histori (1965), Islami (1966), The 
Philosophy of Mulla Sandra (1975), Major Themes of The Qur’an (1980), 
Islam and Modernity: Transformation of Intellectual Tradition (1982), Health 
and Medicine in Islamic Tradition: Change and Identity (1987). Sedangkan 
yang berbentuk jurnal yaitu Islamic Studies, The Moslem World, dan Studi 
Islamica.131 Selain karya tersebut, rahman juga melahirkan sebuah karya yang 
membahas tentang hukum dan undang-undang yang berjudul Implementations 
of Islamic Concept of State in The Pakistan Milleu, Status Woman in Islamic, 
Controversy Over The Moslem Famili Law, Interest and Islamic Modernisme, 
Method and Alternative.132 
 
c. Teori Double Movement Fazlur Rahman 
Kehadiran Rahman akan membantu dalam mengimplentasikan terhadap 
wujud modernisme pemikiran islam, meskipun eksistensi ulama sebelumnya 
telah melakukan pembaharuan namun dikatakan rahman masih dalam taraf 
tekstualis. Presepsi ulama terdahulu masih mengundang keraguan dalam 
penalaran kontekstualis sehingga dalam perjalannya tidak mampu dalam 
menjawab isu-isu seperti halnya yang terjadi pada abad pertengahan. 133 
Kegelisahan Rahman dalam melihat fenomena tersebut, membuatnya 
melakukan penjernihan islam melalui kontektualisasi modern yang di sebutnya 
                                                          
131 Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman, yang dikutip dalam kurdi, dkk, 
hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, (ed). Phil. Syahiron Syamsyuddin…, 64-65. 
132 ‘Abdul Mannan, Hukum Reformasi Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 207. 
133 Menindak lanjuti yang terjadi pada abad pertengahan yaitu terjadinya gejolak penolakan 
beberapa metode serta pembebasan ijtihad serta taqlid kepada para ulama pertengahan. Lihat 
lengkapnya: Fazlur Rahman, Islam, Terj. Sinoaji Sholeh (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 315. 




dengan gerakan Neo-modernisme.134 Arus balik yang diberikan pergerakan 
tersebut dalam perkembangannya, rahman merumuskanny menjadi beberapa 
kelompok yang diantaranya yaitu Revivalisme Pra-modernisme, Modernisme 
Klasik, Non-revivalisme.135 Analisis penulis mengatakan rahman termasuk 
golongan Neo-modernisme. 
Mengenai hadis yang berbeda dengan al-Qur’an,136 rahman mencoba 
untuk memberikan definisi letak perbedaan tersebut sebagai bantahan terhadap 
sudut pandang orientalis supaya manusia tidak melemah dalam berijtihad. 
Sunnah itu ideal serta hidup dan aktual karena sunnah merupakan perbuatan 
yang bercorak situasional atas dasar latar belakangnya kasus yang berbeda, 
sehingga perlu dikembangkan dan diaplikasikan.137 Presepsi yang hadir dewasa 
ini mengenai konsep hadis bahwa pembicaraan nabi bersifat in-formal,138 Oleh 
karena itu perlu didasari dengan prinsip ijtihad dan ijma’ melalui instrument 
qiyas sampai akhirnya mengrucut pada ijma’.139 Susunan secara spesifiknya 
yaitu sunnah-ijtihad-ijma’.140 Maka perlu metode dalam reinterpretasi 
pembaruan. 
                                                          
134 Neo-modernisme merupakan lebel suatu gerkan pembaruan atau generalisasi modernisme, 
menjadi media dalam menetralisir pemikiran yang bercorak tradisional dan modernism. Amir 
Aziz, Neo-modernisme Islam di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 16-16. 
135 Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman, yang dikutip dalam kurdi, dkk, 
hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, (ed). Phil. Syahiron Syamsyuddin…, 66. 
136 Al-Qur’an memiliki wujud pasti. Lihat lengkapnya: Fazlur Rahman, Islam, Terj. Sinoaji 
Sholeh…, 49. 
137 Mawardi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman, yang dikutip dalam kurdi, dkk, 
hermeneutika al-Qur’an dan Hadis, (ed). Phil. Syahiron Syamsyuddin…, 332-333. Lihat juga: 
Fazlur Rahman, Islam, Terj. Sinoaji Sholeh …, 68. 
138 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Pakistan: Islamic Institute Press, 1965), 69. 
139 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad (Bandung: Pustaka, 1995), 272. 
140 Sunnah yang diinterpretasikan kepada ijtihad kemudian menuju pada ijma’ karena ijma’ 
merupakan produk dari ijtihad untuk proyeksi kedepannya. Lihat: Fazlur Rahman, Islamic 
Methodology in History (Pakistan: Islamic Institute Press, 1965), 15-16. 




Rahman menawarkan Teori Double Movement (gerakan ganda) yang 
digagasnya saat menetap di Chicago tahun 1982, supaya dapat membedakan 
antara legal spesifik dan moral.141 Mengidentifikasi dari pemaparan Fazlur 
Rahman dalam Islamic and Modernity melalui transliterasi Ah}sin Muh}ammad 
bahwa Proses dalam penafsiran yang diajukan yaitu meliputi gerakan ganda, di 
awali dari situasi sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan dan kembali ke masa 
kini.142 Dapat disimpulkan peneliti bahwa gerakan ganda tersebut meliputi 
gerakan pertama dan kedua. 
Gerakan pertama, merupakan wujud respon anilisis mikro dan makro 
terhadap kehadiran teks.143 Dalam hal ini, memerlukan kontribusi aba>b al-
wuru>d untuk meneropong situasi-historis akan keberadaan hadis.144 Melalui 
langkah analisis histori, menuju reinterpretasi makna spesifik sehingga 
menemukan landasan moral.145 
Gerakan kedua, merupakan generalisasi nilai-nilai dari tujuan moral sosial 
yang diaplikasikan terhadap situasi kontemporer sehingga dapat direalisasikan 
ke konteks sosio-historis saat ini.146 Sebagai media pembantu, penulis 
memetakan teori sebagai berikut: 
 
 
                                                          
141 Maksud dari legal spesik yaitu ketatapan hukum yang bersifat khusus, sedangkan ideal moral 
merupakan tujuan dasar atau pesan moral yang disampaikan oleh al-Qur’an dan Hadis. Lihat: 
Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 22. 
142 Fazlur Rahman, Islami dan modernitas; Transformasi Intelektual, terj. Ah}sin Muh}ammad 
(Bandung: Pustaka, 1985), 5. 
143 Ibid, 6. 
144 Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman…, 59. 
145 ‘Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer …, 180. 
146 Fazlur Rahman, Islami dan modernitas; Transformasi Intelektual, terj. Ah}sin Muh}ammad…, 8. 

















Penjelasan sketsa teori Double Movement di atas merupakan bentuk 
pemahaman yang dihasilkan dari suatu teks untuk di interpretasikan ke zaman 
sekarang melalui dua gerakan. Dalam gerakan pertama, terlebih dahulu 
memaham situasi historis mikro dan makro yang melatar belakangi datangnya 
teks tersebut untuk merespon fenomena yang terjadi, kemudian memahami 
generalisasi jawaban spesifik dari teks tersebut untuk mengetahui tujuan moral 
dari teks tersebut. pada gerakan kedua, yakni langkah sesudah mengetahui 
tujuan moral teks tersebut dengan menganalisis situasi kontemporer dengan 
memahami nilai-nilai teks yang terkandung di dalamnya agar dapat di dapat 
dijadikan sinaran koontekstualisasi di zaman sekarang dan diterapkan secara 
spesifik.  
 
Situasi Historis Respon terhadap Hadis 
Tujuan Moral-Sosial 
Situasi Kontemporer Nilai-nilai Hadis 
Masyarakat 





SUNAN AL-TIRMIDHI DAN HADIS PERLOMBAAN 
BERHADIAH 
 
A. Sunan al-Tirmidhi 
1. Biografi Imam al-Tirmidhi (209 – 279 H) 
Imam al-H}a>fiz} Muh}ammad Ibn Sawrah Ibn Mu>sa Ibn al-Dah}h}aq al-
Thilmiy al-Tirmidhi,1 atau Abu> Isa> Muh}ammad Ibn Isa> Ibn Sawrah Ibn Mu>sa 
Ibn al-Dah}h}aq al-Thilmiy al-Da>ris al-Biqhi al-Tirmidhi al-Da>riri,2 yang 
masyhur dikenal dengan sebutan al-Tirmidhi,3 menurut sebagian besar ulama’ 
hadis beliau dilahirkan pada tahun 209 H,4 di kota Turmudh Bolkaha daerah 
Transoksiana di Asia Tengah. 5 
Al-Tirmidhi sejak kecil telah banyak mengenyam berbagai ilmu 
pengetahuan diantaranya yaitu hadis dan fiqih, dan memulai rihlah ilmiyahnya 
di berbagai wilayah seperti Khurasan, Iraq dan Hijaz untuk mendapatkan hadis 
dari seorang guru secara langsung,6 diantaranya yaitu Qutaybah Ibn Sa’id al-
Sa>qafy, Ibra>him Ibn ‘Abd Allah Ibn H}a>tim al-H}arawi, ‘Abd Allah Ibn 
Mu’a>wiyah al-Jumahi, ‘Aly Ibn H}ajar al-Marwa>zi, Abu> Mus’a>b Ah}mad Ibn 
                                                          
1 Rosmawati ‘Ali, Pengantar Ulum Hadis (t.t: Pustaka Salam, 1997), 204-205. 
2 Depag, Ensiklopedia Islam, Cet. III (Jakarta: Departemen Agama Ri, 1993), 1246-1247. 
3 Laqab demikian merupakan nisbah dari tanah kelahirannya, selain itu juga memiliki laqab al-
Sula>ymi yakni penisbahan kepada bani Sulaym, serta al-Da>riri merupakan kebutaan yang 
dialaminya semasa tua. Lihat: Abu> Isa> al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
t.th), 45 
4 Muhtadi Ridwan, Studi Kitab Hadis Standart (Malang, UIN Maliki Malang Press, 2012), 77. 
5 Turmudh merupakan sebuah kota kuno yang berada di Pesisir sungai Jihun (Amudariyah) di 
sebelah Utara kota Iran. Lihat: Abu> Isa> al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi…, 45. 
6 Muh}ammad Abu> Shu’bah, Kitab-kitab Hadis yang Enam (Bogor: Antar Nusa, 1991), 83. 




Abi> Bakr al-Zuhri al-Madani, Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Ma>lik Ibn Abi> al-
Shawa>rib.7 Maka dari itu, analisa penulis mengenai beliau bisa dikatakan 
sebagai orang yang kuat dalam hafalannya. 
Motif pemikiran beliau mengenai hadis mulai eksplisit di usia 40 tahun 
terkait illat hadis dan fiqih, hal tersebut karena dipengaruh oleh pemikiran 
Imam Bukha>ri yang masyhur sebagai patner, serta Imam Muslim, dan Abi 
Dawu>d bahkan dari hasil belajarnya kepada guru mereka sehingga beliau 
dikenal sebagai al-H}a>fiz} al-Naqd (seorang kritikus hadis).8 Demikian hasil dari 
keilmuannya dalam bidang hadis, telah melahirkan beberapa ulama’ hadis 
berkat binaannya seperti Abu> H}a>mid ‘Abd Alla>h Ibn Dawu>d al-Marwa>zi al-
Ta>jir, al-Hisham Ibn Kulayb al-Sha>shi, Muh}ammad Ibn Mah}bu>b Abu> al-Abba>s 
al-Mah}bu>bi al-Marwa>zi, Ah}mad Ibn Yu>suf al-Nasafi, Dawu>d Ibn Nas}r Suhayl 
al-Bazza>wi.9 
Al-Tirmidi dalam intelektual pemikirannya juga banyak menghasilkan 
karya-karya diantaranya sebagai berikut yaitu al-Ja>mi’ al-Mukhtas}a>r min al-
Sunnah an Rasu>l Alla>h, Tawa>rikh, al-I’la>l, al-I’la>l al-Akbar, Shama>’il, Asma’ 
al-S}ah}abah, al-Asma’ wa al-Kuna, dan al-Atha>r al-Mawqu>fah.10 Selain itu 
juga dalam kandungan kitab Ja>mi’nya yang banyak mengandung 3956 hadis 
dalam bentuk literatur kitab sebanyak 5 juz terdiri atas 2376 bab.11 Karya 
Imam al-Tirmidhi yang paling monumental adalah kitab al-Ja>mi‘ al-Sah}i>h atau 
                                                          
7 Abu> Isa> al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi…, 49. 
8 Mus}tafa al-Siba>’iy, al-Sunnah wa al-Maka>natuha> fi Tashri>’ al-Isla>miy (Kairo: Da>r al-Salam, 
2010), 407 
9 Hasby al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar ‘Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 196. 
10 Munzir Suparta, ‘Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 247. 
11 Sutami, Imam al-Tirmidhi; Perannya dalam Pengembangan ‘Ilmu Hadis dan Fiqih (Jakarta: 
Logos, 1998), 218. 




Sunan al-Tirmi>dhi.  Kitab ini merupakan induk dari hadis hasan. Kualitas 
hadisnya dibagi menjadi empat macam yaitu: sebagian dipastikan 
kesahihannya, sebagian lain sahih atas kriteria syarat Abu> Da>wud dan al-
Nasa>’i. Sementara kitab-kitab yang lain, seperti al-Zuhd dan al-Asma>’ wa al-
Kunya> kurang begitu dikenal di kalangan masyarakat umum.12 
 
2. Metode Sunan al-Tirmidhi> 
Kitab yang ditulis oleh imam al-Tirmidhi> disebut oleh sebagian ulama’ 
hadis dengan nama al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h atau al-S{ah}i>h. Hal yang sama seperti 
yang dikemukakan oleh al-Hakim yang menyebutnya dengan Sunan al-
Tirmidhi>.13 Al-Tirmidhi> memuat hadis di dalam kitab al-Ja>mi‘ yang telah 
diamalkan oleh fuqaha’ dan sudah dipakai untuk berhujjah.14  
Metode yang digunakan al-Tirmidhi> Dalam menyusun kitab Sunan al-
Tirmidhi> adalah dengan mencantumkan judul pada setiap bab, kemudian 
mencantumkan beberapa hadis yang mencakup isi judulnya. Setelah itu, al-
Tirmidhi memaparkan opini kualitas hadis tersebut apakah s}ah}ih}, h}asan atau 
da‘ìf .  
Sementara itu  al-Tirmidhi> menggunakan metode yang berbeda dengan 
para ulama’ hadis lainnya dalam meriwayatkan hadis. Menurut Ahmad 
Muhammad Shakir metode-metode tersebut adalah sebagai berikut: 15 
                                                          
12Subhi al-Salih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: IKAPI, 1995), 
350-351. 
13 Dewan Redaksi Enslikopedi Islam, Ensiklopedi Islam cet. IV (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2003), 105. 
14 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, Us}u>l al-Hadi>th (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 323.   
15 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis…, 120. 




a) Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang dibahas 
dalam hadis pokok, baik isinya semakna atau dengan makna lain, atau 
keterkaitannya hanya isyarat meskipun sangat samar.  
b) Mengemukakan pendapat ulama’ pada setiap masalah fiqih dan 
menyebutkan beberapa hadis yang berbeda dalam masalah tersebut. Cara 
ini dinilai penting karena membawa pencapaian tujuan untuk kepentingan 
berhujjah dan beramal.  
c) Menyebutkan tingkat kesahihan hadis dan keda’ifan serta menguraikan 
pendapatnya tentang ta’lil  dan rija>l al-hadi>th secara rinci. 
Selain caranya yang khas, al-Tirmidhi> juga menggunakan istilah yang 
banyak menimbulkan perbedaan penafsiran di kalangan ulama’ hadis yaitu 
istilah ”hasan sahi>h”. Berikut ini penjelasan yang diberikan ulama’ terhadap 
istilah tersebut: 16 
a) Istilah ”h}asan” yang dimaksud dalam kata ”h}asan sahi>h” adalah h}asan 
dalam pengertian lughawi. Artinya isi hadis itu baik sekali di samping 
sanadnya yang s}ah}ih}.  
b) Istilah ”h}asan sah}ih}” menunjukkan adanya dua jalur atau lebih untuk satu 
matan hadis. Jadi maksudnya sebagai sanad yang berderajat h}asan dan 
sebagian lainnya s}ah}ih}  
                                                          
16Muh}ammad Mah}fu>dh ibn ‘Abd Alla>h al-Tirmisi>, Manhaj Dzaw al-Nadhr Sharh} Manzumah ‘Ilm 
al-Athar (Mesir: Al-Halabi, 1955), 37-38. 




c) Istilah ”h}asan s}ah}ih}” digunakan untuk hadis h}asan yang meningkat 
menjadi s}ah}ih}, dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus yaitu sifat 
dunya dan sifat ‘ulya.   
d) Istilah ”h}asan s}ah}ih}}” dipakai karena keraguan al-Tirmidhi> tentang hadis 
itu.  
e) Istilah ”h}asan s}ah}ih}” digunakan untuk menunjuk perbedaan penilaian ahli 
hadis. Artinya ada yang menilai h}asan dan ada yang menilai s}ah}ih} 
terhadap suatu hadis. 
 
3. Kritik dan Pandangan Ulama’ tentang Sunan al-Tirmidhi> 
Integritas pribadi dan kapasitas intelektual imam al-Tirmi>dhi> tidak 
diragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan para ulama’ yang 
memberikan pujian kepada beliau. Di antara pernyataan mereka adalah 
sebagai berikut: 
a) Umar ibn ‘Allak mengatakan bahwa, ”Tidak ada yang menggantikan 
posisi imam al-Bukhari sepeninggal beliau kecuali imam al-Tirmidhi> 
dalam masalah ilmu, kuatnya hafalan, sifat zuhud dan wara’nya”17  
b) Dari kitab Sunan al-Tirmidhi menunjukkan bahwa Imam al-Tirmidhi 
memiliki pengetahuan yang luas dalam ilmu hadis, dan wawasan yang 
luas terhadap permasalahan khilafiyah di kalangan ulama fikih.18  
                                                          
17Shams al-Di>n ’Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn ’Ahmad ’Ibn ‘Uthma>n ’Ibn Qaima>z al-Dhahabi>, 
Si>r ’A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 25 (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 274. 
18 Shams al-Di>n ’Abu> ‘Abd Alla>h al-Dzahabi>, Tari>kh al-Isla>m wa Wafayat al-Masya>hiri> wa al-
A’la>m Vol. 6 (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 617. 




c) Abu> Sa’d al-Idri>s menyatakan bahwa al-Tirmidhi adalah seorang imam 
hadis yang dijadikan teladan dalam masalah hafalan.19  
Ibn H{ibban menggolongkan Imam al-Tirmidhi> dalam kelompok yang 
dapat dipercayai hafalannya, dan kuat hafalannya, dan berkata ”Imam al-
Tirmidhi> adalah seorang ulama’ yang menghafal hadis, mengumpulkan 
hadis, menyusun kitab, dan berdiskusi dengan para ulama’”20 
 
B. Biografi Abu> Hurairah 
‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr merupakan nama lengkap Abu Hurairah. 
Menurut Ibn H}ajar al-Athqala>ni> mengatakan bahwa beliau mempunyai nama 
lengkap ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr, Ibn Ghanam, ‘Abd Alla>h Ibn ‘Aidh, Ibn 
‘Umar, Ibn S}akhr, Amir Ibn ‘Abd Shams, ‘Ubaid Ibn Ghanam, dan Sa’id Ibn al-
H}arith. Sedangkan menurut Hisham Ibn al-Kaili, nama lengkap beliau yaitu 
‘Umar Ibn Ami>r Ibn Dhi Sa’i>d Ibn T}arf Ibn ‘Aya>n Ibn Abi> S}aib Ibn H}unayyah 
Ibn Sa’ad Ibn Sta’labah Ibn Sulayma>n Ibn Fahmi.21 Adapula yang mengatakan  
pada saat perang Khaibar beliau mengganti namanya menjadi ‘Abd al-Rah}man 
Ibn S}akhr al-Dawsiy al-Yama>ni.22 Abu> Hurairah merupakan kunyah yang 
                                                          
19 Al-Dhahabi>, Si>r ’A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 25, 274.  
20 Abu> ‘Isa> Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Su>rah al-Tirmi>dhi>, Al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, vol. 1 (Beiru>t: Da>r al-
Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 85.   
21 Abu> al-Aswa>d merupakan kunyah beliau sebelum masuk islam sampai akhirnya setelah masuk 
islam beliau diberi nama ‘Abd Alla>h dengan kunyah yang masyhur hingga saat ini yaitu Abu> 
Hurairah. Lihat: al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 4 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1415), 601. 
22 Andi Basthoni, 101 Sahabat Nabi Muhammad SAW, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), 120. 




diberikan Rasulallah karena kepribadian yang sangat menyayangi dan merawat 
kucing.23 
Abu> Hurairah dilahirkan pada tahun 21 H/602 M tepatnya di wilayah daus, 
yuna kota yaman.24 Beliau dibesarkan dalam keadaan yatim, dan menjalani 
kehidupan yang sederhana dengan ibunya yang sudah tua serta menjadikannya 
sebagai seorang pemurah berkat kesabarannya dalam menjalani kehidupan yang 
serba kurang.25 Abu> Hurairah berstatus muslim berkat T}ufayl Ibn ‘amir al-Jawzi> 
dalam dakwahnya sehingga Abu Hurairah menemui Nabi Muhammad SAW 
untuk masuk islam.26 Setelah itu, beliau hijrah pada tahun 7 H/629 M pada saat 
peristiwa perang Khaibar,27 sejak itu pula Abu Hurairah senantiasa bersama 
rasulullah SAW,28 berkisar selama empat tahun dan tinggal di serambi masjid 
bersama As}h}ab al-S}uffah sampai Nabi SAW, wafat.29 
Sebelum meninggalnya Rasulallah SAW, Abu Hurairah mendapatkan 
pesan diantaranya yaitu menjauhi perkara yang haram agar menjadi seorang ‘A>bid 
yang berbakti, Ridha atas pemberian Allah agar tergolong orang yang sempurna, 
berakhlak mulia terhadap tetangga agar menjadi muslim sejati, dan jangan terlalu 
                                                          
23 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Nabi Muhammad SAW (Jakarta: Ulumul 
Qura’, 2012), 434. 
24 Ibid, 120. 
25 Sohari Sahroni, ‘ulum Hadis (Bogor: Ghlimia Indonesia, 2010), 261. 
26 Abu hurairah masuk islam setelah mendengarkan dakwah T}ufayl (seorang pemimpin bani Daus) 
yang menceritakan peristiwanya sebelum masuk islam dalam pertemuannya dengan rasulallah 
SAW, dengan keadaan kuping tertutup kapas (tradisi kaum Quraisy jika bertemu nabi) dan 
kemudian ayat al-Qur’an menembus sumbatan kapas pada telinganya. Lihat: Khairuman Badri, 
Otentisitas Hadis Studi Kritik atas Kajian Hadis Kontemporer (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), 147. 
27 Abu Khalil Syauqi, Atlas Hadis Nabi (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2005), 9. 
28 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Nabi Muhammad SAW…, 431. 
29 Empat tahun tersebut dibaginya menjadi dua yakni tiga tahun bersama rasulullah untuk 
menimba ilmu pengetahuan, sedang satu tahunnya diutus rasulallah untuk berdakwah ke Bahrain 
bersama al-‘Ala’ al-Hadrami>. Lihat: Sohari Sahroni, ‘ulum Hadis (Bogor: Ghlimia Indonesia, 
2010), 261. 




banyak tertawa agar tidak mematikan hati.30 Menurut Abdul Majid Khon dalam 
karyanya yang berjudul Ulumul hadis menyebutkan bahwasannya Abu Hurairah 
merupakan perawi yang paling banyak mendapatkan hadis karena sering 
menemani dan ikut serta dalam majelisnya rasulallah SAW semasa hidupnya, dan 
kedhabitannya yang dilatarbelakangi dari doa Nabi kepada beliau sehingga 
menjadi orang yang cerdas.31 
Berbagai tuduhan telah muncul terkait kebohongan dalam periwayatannya 
karena banyaknya hadis yang didapatnya kala itu sehingga dikhawatirkan ada 
beberapa hadis yang tidak tercatat, namun Abu Hurairah menegaskan hal itu 
bahwa beliau selama tiga tahun bersama Nabi, dan langkah beliau mencatat dan 
menghafalkannya.32 Sehingga terjadi pembuktian yang terjadi pada masa 
‘Umayyah di bawah kepemimpinan Marwan Ibn H}akam, Abu Hurairah dipanggil 
untuk mengkhabarkan hadis-hadis yang didapatkannya dari Nabi serta menyuruh 
juru tulisnya untuk menulisnya. Satu tahun kemudian, beliau dipanggil kembali 
untuk membacakan ulang apa yang diucap dan ditulis oleh asistennya tanpa ada 
pengurangan dan penambahan.33 Dapat dikatakan beliau merupakan orang yang 
dha>bit}. 
Pada suatu hari, rasa ingin bertemunya Abu Hurairah kepada Allah sangat 
kuat hingga pada akhirnya beliau mengakhiri kiprah intelektualnya terkait hadis 
                                                          
30 Shaifuddin Abu al-Taqi, Misteri di Ujung Wafatnya Rasulallah SAW (Surakarta: al-Ribat}, 
2014), 148. 
31 Majid Khon, ‘Ulumul Hadis…, 249. 
32 Khalid Muhammad Khalid, Biografi 60 Sahabat Nabi Muhammad SAW…, 427. 
33 Ibid., 430. 




tepatnya pada tahun 57 H,34 pada saat itulah allah mengabulkan keinginannya 
untuk bertemu. 
 
C. Hadis perlombaan Berhadiah 
1. Redaksi Hadis dan Terjemahnya 
 َأ ِنْب ِعِفَنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ِنْبا ْنَع ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح :َلَاق ٍبْيَرُك ُوَبأ اَن َث َّدَح ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍعِفَنَ بِ ِِِبَّنلا ِنَع ،َةَر  َّىَّ  
35 ٍرِفاَح ْوَأ ، ٍِفُخ ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ :َلَاق َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُ َّللَّا 
 Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Waki’, 
dari Ibn Abu> Dzi’b, dari Na>fi’ bin Abu Na>fi’, dari Abu Hurairah, ia berkata: RasulAllah 
SAW, bersabda: “Tidak ada hadiah (lomba) kecuali memanah, atau unta, atau balap 
kuda”.36  
 
2. Takhri>j Hadis 
Dalam pembahasan ini, penulis akan melakukan sebuah metode analisis 
letak hadis tersebut pada kedudukan sumber aslinya, dari periwayatannya 
sampai struktur sanadnya yang spesifik dan menjelaskan tabaqatnya jika 
diperlukan.37 Metode yang di gunakan tersebut dalam penerapannya yaitu 
                                                          
34 al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 4…, 601. 
35Abu> Isa Muh}ammad bin Isa bin Thaurah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Mesir: Shirkah 
Maktabah, 1975), 205. 
36 Lidwa  Pustaka “Kitab Sunan al-Tirmidhi” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
37 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 116. 




Takhri>j bi al-Lafz}i dengan kitab tertentu.38 Maka dari itu, penulis telah 
melakukan pencarian mengenai hadis tersebut dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adith al-Nabawiy karya Dr. A.J. Wensinck dan kawan-
kawan yang telah diterjemahkan oleh Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qiy dengan 
kata kunci   َقَبَس dengan hasil data sebagai berikut:39 
ثيدلحا مقر ببا بتك 
2574 داهج دواد بِأ ننس 
3585 ليخ يئاسِنلا ننس 
2878 داهج هجام نبإ ننس 
7482  دنسمهنع الله يضر ةريره بِأ  دحمأ دنسلما 
 
Dari data-data demikian, secara spesifiknya telah dipaparkan oleh penulis yakni 
sebagai berikut: 
a. Sunan Abi> Dawu>d, Ba>b fi> al-Sabaq, No. Indeks 2574 
 ٍعِفَنَ بَِأ ِنْب ِعِفَنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح ،َسُنُوي ُنْب ُدَْحمَأ اَن َث َّدَح ْنَع ،  َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ 
40 ٍلْصَن ْوَأ ٍرِفاَح فِ ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ« :َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad Ibn Yu>nus, telah menceritakan kepada kami 
Ibn Abi> Dhi’b, dari Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’, dari Abi> Hurairah, berkata; Rasulallah SAW, 
                                                          
38 Sebuah penerapan dalam menelusuri hadis dengan mengetahui dari penggalan matannya atau 
potongan kata (isim) sebagai kata kunci. Lihat: Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi …, 44. 
39 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adith al-Nabawi>y, Vol. 2 (Leiden: E.J Bril, 
1936) 403. 
40 Abū Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ath Ibn Ishaq, Sunan Abī Dāwud (Beirut: Maktabah al-
‘Aṣriyyah, t.t), 29. 




bersabda: “Tidak ada perlombaan kecuali dalam hewan yang bertapak kaki (unta) atau 
yang berkuku (kuda) serta memanah”.41 
b. Sunan al-Nasa>’i, Ba>b al-Sabaq, No. Indeks 3585 
 ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ِنْبا ْنَع ،ٌدِلاَخ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍدوُعْسَم ُنْب ُليِعَاْسِْإ َنََر َبْخَأ َنَ ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍعِفَنَ بَِأ ِنْب ِعِف ََّّ َأ ،َةَر
42 ٍِفُخ ْوَأ ،ٍر ِفاَح ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ« :َلَاق ،َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  َِّللَّا َلوُسَر 
Telah mengabarkan kepada kami Isma>’i>l Ibn Mas’u>d, berkata; telah menceritakan 
kepada kami kha>lid, dari Ibn Abi> Dhi’b, dari Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’, dari Abi> Hurairah, 
bahwasannya Rasulallah SAW, bersabda: “tidak ada sabaq (hadiah dalam perlombaan) 
kecuali dalam lomba memanah, kuda, atau unta.43 
c. Sunan Ibn Ma>jjah, Ba>b al-Sabaq wa al-Riha>n, No. Indeks 2878 
 َُم ْنَع ،ََّ اَمْيَىُس ُنْب ُةَدْبَع اَن َث َّدَح :َلَاق َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َب ََْوَم ،ِمََكْلحا بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ِنْب ِدَّم ِنِ
44 ٍرِفاَح ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ ،َقْبَس  َلَ« :َمَّىَس َو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍثَْيل 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar Ibn Shaybah, telah menceritakan kepada 
kami ‘Abdah Ibn Sulaima>n, dari Muh}ammad Ibn ‘Amr, dari Abu> al-H}akim seorang 
mantan budak bani> Laith, dari Abi> Hurairah berkata; Rasulallah SAW, bersabda: 
“tidak ada perlombaan kecuali dalam unta atau kuda”.45 
d. Musnad Ah}mad, Musnad Abi> Hurairah Radiy Alla>h ‘Anh, No. Indeks 7482 
 َيِِيِثْيَّىلا ََْوَم ،ِمََكْلحا بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ُنْب ُدَّمَُم َنََر َبْخَأ ،ُدِيَزي اَن َث َّدَح ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ، ِالله 
46 ٍرِفاَح ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ " :َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  
                                                          
41 Lidwa  Pustaka “Kitab Sunan abi Dawud” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
42 Abū ‘Abd al-Rahmān Ahmād Ibn Shu’aib, al-Sunan al-Saghra li al-Nasā’i (Halb: Maktabah al-
Maṭbū’āti al-Islāmiyyati, 1986), 226. 
43 Lidwa  Pustaka “Kitab Sunan al-Nasa’ii” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
44 Ibnu Mājah Abū Abdullah, Sunan Ibnu Mājah (Beirut: Dār Ihya’ al-Kitāb al-‘Arābiyah), 960. 
45 Lidwa  Pustaka “Kitab Sunan Ibn Majjah” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
46 Abu ‘Abdullah Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn Ḥambal, Musnad al-Imam Aḥmad Ibn Ḥambal (T.t: 
Muassasah al-Risālah, 2001), 453. 




Telah menceritakan kepada kami Yazi>d, telah mengabarkan pula kepada kami 
Muh}ammad Ibn ‘Amr, dari Abi> al-H}akim yakni seorang pembantu bani> Laith, dari 
Abi> Hurairah berkata; Rasulallah SAW, bersabda: “tidak ada sabaq (uang taruhan) 
kecuali balap unta atau kuda”.47 
 
3. Skema Sanad 
a. Skema sanad tunggal data hadis 
 
 
نع      
ه 57                         
نع      
 
نع      
ه 156                       
نع      
 
ه 196                        
انثدح      
           ه 248                       
انثدح      
ه 279                      
 
                                                          
47 Lidwa  Pustaka “Kitab Musnad ahmad” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
لوسر الله  
بِأ ةريره  
عفنَ نب بِأ فنَع  








b. Tabel periwayatan data hadis 
Nama perawi Urutan perawi Thabaqat 
بِأ ةريره  Satu Satu 
(Sahabat) 
عفنَ نب بِأ عفنَ  Dua Tiga 
(Tabi’in dari kalangan 
menengah) 
نبإ بِأ بئذ  Tiga Tujuh 
(atba’ Tabi’in besar) 
وعيك  Empat Sembilan 
(atba’ Tabi’in kecil) 
بيرك Lima Sepuluh 
(Tabi’ al-Atba’ kalangan 
Besar) 

















c. Skema sanad gabungan 
 
       نا ،لاق ،نع     
 
نع      
نع         نع  
 
نع         نع  
 
 
انربخا       نع   نع  انثدح          نع      
 
انثدح   انثدح    انثدح 
 
 




   = jalur periwayat al-Tirmidhi  = jalur periwayat Ibn Ma>jah 
   = jalur periwayat Abu> Da>wud  = jalur periwayat Ah}mad 
   = jalur periwayat al-Nasa>’iy  = jalur periwayatan seguru 
 
 
لوسر الله  
بِأ ةريره  
بِأ مكلحا  عفنَ نب بِأ فنَع  




 َْحمَأ َسُنُوي ُنْب ُد  عيكو 
 
 ْيَىُس ُنْب ُةَدْبَع ََّ اَم   ُدِيَزي 
 َش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوبَأ َةَب ْ ي   ُعْسَم ُنْب ُليِعَاْسِْإ ٍدو   ٍبْيَرُك ُوَبأ 
ىذمترلا دواد ُوَبأ  ئاسنلا هجام نبا دحمأ 




Dalam menindak lanjuti hal tersebut, peneliti akan melakukan analisis 
dengan al-Jarh} wa al-Ta’di>l serta Rija>l al-H}adith yakni memaparkan identitas 
perawi serta keadilan dan juga kecacatan perawi. Adapun aktualisasi al-Jarh} wa 
al-Ta’di>l  dalam hadis riwayat sunan al-Tirmidhi No. Indeks 1700 yakni 
sebagai berikut: 
a. Abu> Hurairah48 
Nama lengkap : ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni> 
Kunyah  : Abu Hurairah 
Lahir  : - 
Wafat  : 57 H 
Guru  : Rasul Alla>h, Anas Ibn Ma>lik al-Ans}a>riy, Usa>mah Ibn 
Zayd, Abu> Ha>shim Ibn ‘Utbah 
Murid  : Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’, Abu> al-H}akim, Abu> ‘Ubaydah Ibn 
‘Abd Alla>h 
Jarh} wa al-Ta’di >l : al-Mizziy mengatakan beliau adalah sahabat Rasulallah 
SAW, Ibn H}ibban mengatakan Thiqqah. 
b. Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’49 
Nama lengkap  : Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z 
Kunyah   : Abu ‘Abd Alla>h 
                                                          
48 al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 12 (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1415), 266. 
49 Yu>suf Ibn ‘Abd al-Rah}man Abu> al-H}ajja>j al-Mizziy, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 
29 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1980), 293. Lihat juga al-H}a>fiz} Shiha>b al-Di>n Ibn H}ajar al-
Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 10 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1415), 410-411. Lihat juga Shams 
al-Di>n Muh}ammad Ibn Ah}mad Ibn Uthma>n al-Dhaha>bi>y, Miza>n al-I’tida>l Fi> al-Naqd al-Rija>l, 
Vol. 4 (Beiru>t: Da>r al-Risa>lah, 2009), 242. 




Lahir   : - 
Wafat  : - 
Guru  : ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr, ‘Abd Alla>h Ibn ‘Umar, Sa>lim 
Ibn ‘Abd Alla>h. 
Murid  : Muh}ammad Ibn Abi> Dhi’b, Usamah Ibn Zayd, 
Muh}ammad Ibn ‘Amr 
Jarh} wa al-Ta’di >l : Abu> H}a>tim Ibn H}ibban mengatakan Thiqqa>h, Ibn H}ajar 
al-Athqala>niy mengatakn Thiqqah, al-Dhahabi mengatakan Thiqqah, 
sedangkan ‘Aly Ibn al-Madi>ni mengatakan Majhu>l.50 
c. Ibn Abi> Dhi’b51 
Nama lengkap  : Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b 
Kunyah   : Abu> al-H}arith 
Lahir   : 82 H 
Wafat  : 159 H 
Guru  : Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’, Abu> al-Wali>d, Abu> Bakar Ibn ‘Amr. 
Murid  : Ah}mad Ibn Yu>nus, Waki>’, Kha>lid Ibn al-H}a>rith 
                                                          
50 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 10…, 411. 
51 Yu>suf Ibn ‘Abd al-Rah}man Abu> al-H}ajja>j al-Mizziy, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 
25 (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1980), 630. Lihat juga Shams al-Di>n Muh}ammad Ibn Ah}mad 
Ibn Uthma>n al-Dhaha>bi>y, Si>r al-I’la>m al-Nubala>’, Vol. 7 (t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2009), 459. 




Jarh} wa al-Ta’di >l : H}a>tim al-Ra>ziy mengatakan Thiqqa>h, Ah}mad Ibn 
H}anbal mengatakn Thiqqah, dan Ibn H}ajar al-Athqala>niy mengatakan 
Thiqqat Faqi>h.52 
d. Waki>’53 
Nama lengkap  : Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h} 
Kunyah   : Abu> Sufyan 
Lahir   : 128 H 
Wafat   : 196 H 
Guru   : Ibn Abi> Dhi’b, Muh}ammad Ibn ‘Amr al-Layth, Abu> 
Sufya>n Ibn al-‘Alla>’. 
Murid  : Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ al-Madaniy, Ibn Abi> Shaybah, 
Yazi>d Ibn Haru>n  
Jarh} wa al-Ta’di >l : H}a>tim al-Ra>ziy mengatakan Thiqqa>h, Ibn H}ajar al-
Athqala>niy mengatakan Thiqqat H}a>fiz} ‘A>bid, dan Abu> H}a>tim Ibn H}ibban 




                                                          
52 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 9…, 306. 
53 al-Dhaha>bi>y, Si>r al-I’la>m al-Nubala>’, Vol. 9…, 140. Lihat juga Yu>suf Ibn ‘Abd al-Rah}man Abu> 
al-H}ajja>j al-Mizziy, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l…, 630. 
54 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 11…, 130. 




e. Abu> Kuraib55 
Nama lengkap  : Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ al-Hamda>ni>y  
Kunyah   : Abu> Kuraib 
Lahir   : 161 H 
Wafat   : 248 H 
Guru   : Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h}, Ah}mad Ibn Yu>nus, Ibn Abi> 
Shaybah. 
Murid   : al-Tirmidhi, Ah}mad Ibn H}anbal, Muh}ammad Ibn Isma>’i>l 
al-Bukha>ri 
Jarh} wa al-Ta’di >l : Ibn H}ajar al-Athqala>niy mengatakan Thiqqat H}a>fiz}, 
Ibn H}ibban mengatakan telah disebutkan dalam kitab al-Thiqqah, al-
Dhahabiy mengatakan al-H}afiz}, H}a>tim al-Ra>ziy mengatakan S}udu>q.56 
f. Imam al-Tirmidhi57 
Nama lengkap  : Abu> Isa> Muh}ammad Ibn Isa> Ibn Sawrah Ibn Mu>sa Ibn al-
Dah}h}aq al-Thilmiy al-Da>ris al-Biqhi al-Tirmidhi al-Da>riri 
Lahir   : 209 H 
Wafat   : 279 H 
                                                          
55 al-Mizziy, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l…, 1254. Lihat juga al-Dhaha>bi>y, Si>r al-I’la>m al-
Nubala>’, Vol. 11…, 394. 
56 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 9…, 386. 
57 al-Mizziy, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 8…, 135. Lihat juga al-Dhaha>bi>y, Miza>n 
al-I’tida>l Fi> al-Naqd al-Rija>l, Vol. 4…, 232. 




Guru   : Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ al-Hamdaniy, Qutaybah Ibn 
Sa’id al-Sa>qafy, Ibra>him Ibn ‘Abd Allah Ibn H}a>tim al-H}arawi. 
Murid  : Abu> H}a>mid ‘Abd Alla>h Ibn Dawu>d al-Marwa>zi al-Ta>jir, 
al-Hisham Ibn Kulayb al-Sha>shi 
Jarh} wa al-Ta’di >l : Ibn H}ajar al-Athqala>niy mengatakan Thiqqat Muttafaq 
‘Alayh, Abu> H}a>tim Ibn H}ibban mengatakan al-H}a>fiz}.58 
 
4. I’tiba>r 
       Setelah melalui metode pengumpulan hadis, maka tahap selanjutnya yakni 
I’tiba>r sebagai sarana untuk menelusuri ketersambungan sanad hadis dengan 
sanad hadis yang lainnya untuk menemukan sha>hid dan muta>bi’.59 Dalam 
penelusuran mengenai hadis tentang perlombaan berhadiah, peneliti melakukan 
I’tibar dengan hasil bahwa rantai sanad hadis tersebut tidak adanya sha>hid 
karena periwayat sahabat yang diketahui hanya Abu> Hurairah. 
       Dalam periwayatan al-Tirmidhi memiliki Muttabi’ pada sanad ketiga, 
keempat, kelima dan keenam yakni Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ yang memiliki muttabi’ 
Abu> al-H}akam, kemudian Ah}mad Ibn Yu>nus dan Kha>lid menjadi muttabi’nya 
Waki>’, dan al-Tirmidhi sendiri memiliki muttabi’ yakni Abu> Da>wud dan al-
Nasa’i>y yang kedudukannya sebagai ta>bi’ Qas}r dari Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’. 
                                                          
58 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 3…, 365. 
59 Ibn H}ajar al-Athqala>niy, Nuz}gha>t al-Naz}a>r; Sharh} Nukhbat al-Fikr, (Semarang: maktabah al-
Munawarah, t.th), 23. 






ANALISIS HADIS DAN KONTEKSTUALISASI HADIS 
PERLOMBAAN BERHADIAH DALAM FESTIVAL AL-
BANJARI DENGAN TEORI HERMENEUTIKA FAZLUR 
RAHMAN 
 
A. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
Ada beberapa hal yang harus terpenuhi dalam kualitas hadis yang 
berkaitan dengan sanad, diantaranya yakni sebagai berikut: 
a. Ittis}a>l al-Sanad 
Dalam pembahasan ini, penulis akan menganalisis dari beberapa perawi 
yang telah disajikan pada BAB III dari hadis riwayat al-Tirmidhi tentang 
perlombaan berhadiah diantaranya yaitu: 
1) Imam al-Tirmidhi dan Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-
Hamda>ni>y 
Berdasarkan rantai periwayatan dalam hadis perlombaan 
berhadiah, al-Tirmidhi merupakan mukharrij. Al-Tirmidhi hidup pada 
tahun 209 sampai 279, serta diketahui penulis bahwa Muh}ammad Ibn al-
‘Alla>’ Ibn Kurayb al-Hamda>ni>y hidup pada tahun 161 sampai 248 dan 
berstatus sebagai guru al-Tirmidhi. Maka terindikasi adanya pertemuan 
dan dapat dikatakan sebagai guru dan murid. 




Adapun lambang yang digunakan al-Tirmidhi yakni H}addathana> 
yang tergolong dalam metode al-Sama’ dan disepakati oleh jumhur ulama’ 
sebagai bentuk penerimaan hadis yang paling tinggi.1 Pendapat ulama juga 
mengatakan al-Tirmidhi orang yang kuat hafalannya dan Thiqqat. Dengan 
demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa dari segi periwayatannya  
terjadi ketersambungan sanad (ittis}al al-Sanad). 
2) Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Krayb al-Hamda>ni>y dan Waki>’ Ibn al-Jarh} 
Ibn Mali>h} 
Berdasarkan biografi yang tercantum pada bab sebelumnya bahwa 
Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-Hamda>ni>y lahir pada tahun 161 H 
dan wafat pada tahun 248 H serta diketahui pula oleh penulis bahwa Waki >’ 
Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h} hidup pada tahun 128 H sampai pada tahun 196 H. 
dari perbandingan tersebut, mengindikasikan mereka telah hidup se-zaman 
dan adanya pertemuan. 
Adapun mengenai lambang penerimaan hadis yang digunakan 
Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-Hamda>ni>y yakni H}addathana> 
dengan penjelasan yang termaktub sebelumnya. Berdasarkan pendapat 
para ulama’, Ibn H}ajar al-Athqala>niy mengatakan bahwa beliau merupakan 
orang yang Thiqqat H}afiz}, Ibn H}ibban mengatakan telah disebutkan dalam 
kitab al-Thiqqah, dan diketahui bahwa Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn 
Kurayb al-Hamda>ni>y merupakan murid dan Muh}ammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man Abi> Dhi’b merupakan gurunya. Maka, penulis menyimpulkan 
                                                          
1 Zainul Arifin, ‘Ilmu Hadis Historis dan Metodologi (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 118. 




bahwa dari segi periwayatannya terjadi ketersambungan sanad (ittis}al al-
Sanad). 
3) Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h dan Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> 
Dhi’b 
Berdasarkan biografi yang tercantum pada bab sebelumnya bahwa 
Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h lahir pada tahun 128 H dan wafat pada tahun 
196 H, serta diketahui pula oleh penulis bahwa Muh}ammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man Abi> Dhi’b} hidup pada tahun 82 H sampai pada tahun 159 H. dari 
perbandingan tersebut, mengindikasikan mereka telah hidup se-zaman dan 
adanya pertemuan. 
Adapun mengenai lambang penerimaan hadis yang digunakan 
Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h yakni Mu’an’an. Lambang periwayatan 
demikian telah mengundang perselisishan, karena hukum mu’an’an dibagi 
menjadi dua macam.2 Namun sebagian ulama’ telah mengatakan bahwa 
lambang periwayatan ‘an merupakan metode al-Sama’ jika memenuhi 
beberapa syarat.3 Sebagaimana yang dipaparkan syuhudi ismail dalam 
bukunya yakni pertama, sanad hadis yang bersangkutan tidak terdapat 
tadlis. Kedua, terjadinya pertemuan antara perawi yang berkaitan. Ketiga, 
perawi yang meriwayatkan hadis dengan menggunakan sighat ‘an dinilai 
thiqqah.4 
                                                          
2 ‘an’anah sahabat yaitu sahabat yang mengatakan ‘an Rasulallah SAW, maka ‘an’anah yang 
demikian muttasil sebab semua sahabat bersifat adil. Sedangkan ‘an’anah selain sahabat yaitu ada 
yang mengatakan muttasil dan ada yang mengatakan muttasil dengan beberapa syarat. Lihat: 
Muhid dkk, Metodologi Penelitian…, 167.  
3 Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad…, 63. 
4 Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi…, 83. 




Berdasarkan analisis penulis, bahwa Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h 
merupakan orang yang Thiqqat H}afiz} ‘A>bid dan diketahui bahwa Waki>’ 
Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h merupakan murid dan Muh}ammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man Abi> Dhi’b merupakan guru. Maka, analisis penulis dapat 
disimpulkan bahwa dari segi periwayatannya terjadi ketersambungan 
sanad (ittis}al al-Sanad).  
4) Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b dan Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-
Bazza>z 
Berdasarkan biografi yang tercantum pada bab sebelumnya bahwa 
Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b lahir pada tahun 82 H dan 
wafat pada tahun 159 H, namun tidak diketahui oleh penulis mengenai 
tahun lahir dan wafatnya Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z}. Adapun mengenai 
lambang penerimaan hadis yang digunakan Muh}ammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man Abi> Dhi’b yakni Mu’an’an Seperti penjabaran yang termaktub 
sebelumnya bahwa sebagian ulama’ telah sepakat bahwa lambang 
periwayatan ‘an merupakan metode al-Sama’ jika memenuhi beberapa 
syarat.5  
Berdasarkan analisis penulis telah diketahui bahwa Muh}ammad 
Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b merupakan murid dan Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ 
al-Bazza>z merupakan guru yang mengindikasikan mereka telah hidup se-
zaman serta adanya pertemuan. Begitupula Pendapat Abu> H}a>tim 
mengatakan bahwa Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b 
                                                          
5 Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad…, 63. 




merupakan orang yang Thiqqat. Maka, penulis memberikan kesimpulan 
bahwa dari segi periwayatannya  terjadi ketersambungan sanad (ittis}al al-
Sanad). 
5) Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z dan ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni> 
Berdasarkan biografi yang tercantum pada bab sebelumnya bahwa 
Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z merupakan T}abaqat ketiga sesudah sahabat 
Abu> Hurairah. Tidak diketahui oleh penulis mengenai tahun lahir dan 
wafatnya Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z}, sedangkan Abu> Hurairah wafat 
pada tahun 57 H namun analisis penulis telah diketahui bahwa Na>fi’ Ibn 
Abi> Na>fi’ al-Bazza>z merupakan t}abaqat ketiga. Maka, dapat diindikasikan 
mereka telah hidup se-zaman. 
Maka perbandingan tersebut, dapat dilakukan analisis melalui 
analisis pendapat ulama’ seperti Abu> H}a>tim yang mengatakan bahwa 
Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z merupakan orang yang Thiqqat sedangkan 
‘Aly Ibn al-Madi>ni mengatakan Majhu>l tanpa disertakan alasan ke-majhu>lannya. 
Adapun mengenai lambang penerimaan hadis yang digunakan Na>fi’ Ibn 
Abi> Na>fi’ al-Bazza>z}, yakni Mu’an’an Seperti penjabaran yang termaktub 
sebelumnya bahwa sebagian ulama’ telah sepakat bahwa lambang 
periwayatan ‘an merupakan metode al-Sama’ jika memenuhi beberapa 
syarat.6  
Berdasarkan analisis penulis telah diketahui bahwa Na>fi’ Ibn Abi> 
Na>fi’ al-Bazza>z merupakan murid dari ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-
                                                          
6 Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad…, 63. 




Yama>ni>. Begitupula Pendapat Abu> H}atim Ibn H}ibban, Ibn H}ajar al-
Athqala>ni dan al-Dhahabi mengatakan bahwa Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-
Bazza>z merupakan orang yang Thiqqat. dengan demikian, penulis 
memberikan kesimpulan bahwa dari segi periwayatannya terjadi 
ketersambungan sanad (ittis}al al-Sanad). 
6) ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni> dan Rasulalla>h 
Berdasarkan analisa penulis dari paparan biografi yang tercantum 
di BAB III, tidak dapat diragukan lagi bahwa Abu Hurairah merupakan 
sahabat dan dalam kitab Tadhib al-Tadhib dikatakan sebagai murid Nabi 
Muh}ammad SAW. Hubungan tersebut terjalin sejak abu hurairah mulai 
masuk islam sampai Nabi wafat. 
Adapun mengenai lambang penerimaan hadis yang digunakan Abu> 
Hurairah dalam menerima hadis dari Rasulalla>h yakni Mu’an’an Seperti 
penjabaran yang termaktub sebelumnya bahwa sebagian ulama’ telah 
sepakat bahwa lambang periwayatan ‘an merupakan metode al-Sama’ jika 
memenuhi beberapa syarat.7 Ulama’ hadis mengatakan periwayatan ‘an 
yang demikian dihukumi sebagai ‘an’anah sahabat bahwa Kullu S}ah}a>bat 
‘U>dul (semua sahabat merupakan orang yang adil). dengan demikian, 
penulis memberikan kesimpulan bahwa dari segi periwayatannya terjadi 
ketersambungan sanad (ittis}al al-Sanad). 
 
 
                                                          
7 Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad…, 63. 




b. ‘A>dil al-Ruwa>t 
Ke-‘A>dilan seorang perawi hadis harus memperhatikan kriteria-kriteria 
yang telah di jelaskan pada BAB II diantaranya yaitu islam, mukallaf, 
menjaga muru’ah dan tidak fasiq. Hal ini juga tidak terlepas dari eksistensi 
pendapat para ulama’ terkait para perawi. 
Analisa peneliti dalam jalur periwayatan al-Tirmidhi yakni dengan melihat 
penjelasan para ulama’ mengenai kritik positif perawi dalam hadis tersebut. 
Hasil dari peneliti, bahwasannya telah ditemukan satu pendapat ulama’ yang 
mencela majhu>l tanpa disertai keterangan terkait ke-majhu>lan-nya, Akan 
tetapi lebih banyak yang mengatakan thiqqah serta adanya keterangan guru 
dan murid. Maka, keadaan tersebut dima’fu oleh para ulama’ dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kualitas perawi sanad hadis tersebut seluruhnya 
‘A>dil.  
 
c. D}a>bt} al-Ruwa>t 
Ke-d}a>bt}-an perawi merupakan bentuk penjagaan hadis dari segala hal 
baik hafalan maupun catatan yang membuat perawi dapat meriwayatkan hadis 
sebagaimana yang diterimanya.8 berkaitan dengan hal tersebut, peneliti akan 
menjelaskan sesuai sudut pandang para ulama dalam mengkritisi perawi 
dalam jalur periwayatan al-Tirmidhi yakni sebagai berikut: 
 
 
                                                          
8 ‘Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 
15. 




1) Al-Tirmidhi (209-279 H) 
       Ibn H}ibban mengemukakan bahwa beliau merupakan seorang yang 
banyak menulis kitab serta baik hafalannya, Ibn H}ajar al-Athqala>ni> juga 
mengatakan bahwasannya al-Khayli> memberikan nilai kepada beliau 
sebagai orang yang Thiqqat Muttafaq ‘Alayh.  
2) Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-H}amda>niy (161-248 H) 
Ibn H}ajar al-Athqala>niy  :Thiqqat H}a>fiz}, 
Ibn H}ibban   : disebutkan dalam kitab al-Thiqqah 
 al-Dhahabiy    :al-H}afiz}, 
H}a>tim al-Ra>ziy    : S}udu>q.  
Dari beberapa pendapat para ulama’ kritikus hadis tersebut menilai 
bahwasannya Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-H}amda>niy adalah 
seorang yang thiqqah, al-H}afi>z, s}udu>q dan tidak ada  para kritikus hadis 
yang mencela. 
3) Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h (128-196 H)  
H}a>tim al-Ra>ziy   :Thiqqa>h, 
Ibn H}ajar al-Athqala>niy  :Thiqqat H}a>fiz} ‘A>bid, 
dan Abu> H}a>tim Ibn H}ibban  :Ha}fiz} Mutqa>n. 
Dari beberapa pendapat para ulama’ kritikus hadis tersebut menilai 
bahwasannya Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h adalah seorang yang thiqqah, 








4) Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b (82-159 H)  
H}a>tim al-Ra>ziy    :Thiqqa>h, 
Ah}mad Ibn H}anbal   :Thiqqah, 
dan Ibn H}ajar al-Athqala>niy  :Thiqqat Faqi>h. 
Dari beberapa pendapat para ulama’ kritikus hadis tersebut menilai 
bahwasannya Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b adalah seorang 
yang thiqqah, thiqqah, thiqqah Faqi>h dan tidak ada  para kritikus hadis 
yang mencela. 
5) Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z 
Abu> H}a>tim Ibn H}ibban   :Thiqqa>h,  
Ibn H}ajar al-Athqala>niy  :Thiqqah,  
al-Dhahabi    : Thiqqah. 
‘Aly Ibn al-Madi>ni  : Majhu>l (tanpa disertai keterangan) 
Dari beberapa pendapat para ulama’ kritikus hadis tersebut menilai 
bahwasannya Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ al-Bazza>z adalah seorang yang thiqqah, 
thiqqah, thiqqah dan ada kritikus hadis yang mencela majhu>l tetapi tidak 
disertai keterangan atas sebab kemajhulannya dan lebih banyak yang 
mengatakan thiqqah. 
6) ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni> ( w. 57 H) 
al-Mizziy mengatakan beliau adalah sahabat Rasulallah SAW, Ibn H}ibban 
mengatakan Thiqqah. 
Dari beberapa pendapat para ulama’ kritikus hadis tersebut menilai 
bahwasannya ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni adalah seorang sahabat 
dan dinilai thiqqah serta tidak ada para kritikus hadis yang mencela. 





Dari hasil analisa, telah ditemukan adanya satu komentar yang 
mengatakan majhu>l dan S}udu>q terhadap salah satu perawi. namun status ke-
majhu>lannya dan s}udu>qnya tidak disertai keterangan dan lebih banyak 
komentar dari pendapat ulama’ yang mengatakan thiqqah. Hal tersebut telah 
disesuaikan berdasarkan kaidah ilmu jarh} wa al-Ta’dil yang mendahulukan 
ta’di>l atas jarh}. Maka, keadaan perawi  tersebut dapat dikatakan d}abth al-
Ruwa>t. 
 
d. Terhindarnya Sha>dh 
Analisis Sha>dh merupakan salah satu bentuk kriteria dalam menentukan 
ke-S}ah}ih}an hadis. Faktor yang mengindikasikan adanya Sha>d yaitu dengan 
cara melihat dan membandingka riwayat lain yang lebih thiqqah untuk 
mengetahui kejanggalannya. Adapun sanad hadis yang dianalilis penulis dari 
jalur Al-Tirmidhi (209-279 H), Muh}ammad Ibn al-‘Alla>’ Ibn Kurayb al-
H}amda>niy (161-248 H), Waki>’ Ibn al-Jarh} Ibn Mali>h (128-196 H), 
Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Rah}man Abi> Dhi’b (82-159 H), Na>fi’ Ibn Abi> Na>fi’ 
al-Bazza>z, ‘Abd al-Rah}man Ibn S}akhr al-Yama>ni> ( w. 57 H) bila 
dibandingkan dengan sanad dari jalur abi> Dawud, al-Nasa>’i, Ibn Ma>jjah, dan 
Imam Ah}mad sebagaimana yang telah di paparkan penulis di BAB III. Maka, 
dari objek penelitian hadis tersebut bahwasannya tidak ditemui adanya perawi 
yang lebih thiqqah dari periwayat lain. Maka, dapat dikatakan bahwa hadis 
tersebut terhindar dari Sha>dh. 




e. Terhindarnya ‘Illat 
Dalam jalur sanad al-Tirmidhi, yang mana keenam perawi tersebut 
semuanya bersambung dan tidak mengandung ‘Illat. Meskipun dari hasil 
analisa peneliti yang dilihat dari jalur periwayatannya, hadis tersebut 
menyendiri karena tidak memiliki sha>hid namun hal tersebut tidak masalah. 
Maka, hadis riwayat al-Tirmidhi berstatus gharib. Selain itu, tidak ditemui 
adanya periwayatan yang bertentangan, tidak ada percampuran ra>wi, dan 
tidak ditemui adanya penyebutan nama perawi yang salah. 
 
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari Kriteria ke-s}ah}ih-an sanad hadis di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa semua perawi dalam jalur sanad periwayatan 
al-Tirmidhi terbukti ittis}a>l al-Sanad, ‘A>dil al-Ruwa>t, Adam al-Sha>dh dan ‘Illat. 
Maka, kualitas sanad hadis dari jalur periwayatan al-Tirmidhi yaitu S}ah}ih} karena 
memenuhi syarat-syarat kesahihan hadis dan menurut al-Tirmidhi hadis tersebut 
H}asan S}ah}ih} dalam artian hadis itu baik sekali. 
 
2. Kritik Matan 
Kualitas matan hadis perlu diperhatikan sebagaimana yang telah 
dipaparkan penulis pada BAB II setelah melakukan kritik terhadap sanad, tahap 
selanjutnya yaitu kritik matan. Sebelum langkah tersebut dilakukan, penulis akan 
memaparkan redaksi hadis dari mukharrij imam al-Tirmidhi No. Imdeks 1700 
untuk mengetahi periwayatannya bi al-Lafdhi atau bi al-Ma’na dengan 




menganalisa terkait ada atau tidaknya perbedaan dari redaksi hadis. Berikut yang 
dipaparkan penulis: 
a. Sunan al-Tirmidhi, No.Indeks 1700 
 
 َلَاق ٍبْيَرُك ُوَبأ اَن َث َّدَح َأ ِنْب ِعِفَنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ِنْبا ْنَع ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح : ِِِبَّنلا ِنَع ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍعِفَنَ بِ  َّىَّ  
 ٍرِفاَح ْوَأ ، ٍِفُخ ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ :َلَاق َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُ َّللَّا 
b. Sunan Abi Da>wud, No. Indeks 2574 
 
 َّدَح ٍعِفَنَ بَِأ ِنْب ِعِفَنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح ،َسُنُوي ُنْب ُدَْحَْأ اَن َث َِّللَّا ُلوُسََ  َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ، 
9 ٍلْصَن ْوَأ ٍرِفاَح فِ ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ« :َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  
c. Sunan al-Nasa>’i, No. Indeks 3585 
 َنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ِنْبا ْنَع ،ٌدِلاَخ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍدوُعْسَم ُنْب ُليِعَاْسِْإ َنََر َبْخَأ ْنَع ،ٍعِفَنَ بَِأ ِنْب ِعِف ْيَرُه بَِأ ََّّ َأ ،َةَر
10 ٍِفُخ ْوَأ ،ٍر ِفاَح ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ« :َلَاق ،َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  َِّللَّا َلوُسََ  
 
d. Sunan Ibn Ma>jjah, No. Indeks 2878 
 َُم ْنَع ،ََّ اَمْيَىُس ُنْب ُةَدْبَع اَن َث َّدَح :َلَاق َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َب ََْوَم ،ِمََك ْ ا بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ِنْب ِدَّم ِنِ
11 ٍرِفاَح ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ ،َقْبَس  َلَ« :َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله  َّىَّ  َِّللَّا ُلوُسََ   َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍثَْيل 
 
 
                                                          
9 Abū Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ath Ibn Ishaq, Sunan Abī Dāwud (Beirut: Maktabah al-
‘Aṣriyyah, t.t), 29. 
10 Abū ‘Abd al-Rahmān Ahmād Ibn Shu’aib, al-Sunan al-Saghra li al-Nasā’i (Halb: Maktabah al-
Maṭbū’āti al-Islāmiyyati, 1986), 226. 
11 Ibnu Mājah Abū Abdullah, Sunan Ibnu Mājah (Beirut: Dār Ihya’ al-Kitāb al-‘Arābiyah), 960. 




e. Musnad Ah}mad, No. Indeks 7482 
 َُم َنََر َبْخَأ ،ُدِيَزي اَن َث َّدَح ََ ِِيِيْيَّىلا ََْوَم ،ِمََك ْ ا بَِأ ْنَع ،وٍرْمَع ُنْب ُدَّم َّ  ِالله ُلوُسََ  َلَاق :َلَاق ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،  َّى
12 ٍرِفاَح ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ " :َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُالله 
Berdasarkan analisis diatas, dikatakan bahwa hadis tersebut memiliki 
maksud yang sama, akan tetapi ditemui sedikit perbedaan pada redaksinya. Dari 
pemaparan kelima hadis diatas, hadis dalam periwayatan sunan al-Tirmidhi, 
Sunan Abi> Dawu>d, dan al-Nasa>’I terdapat kesamaan pada sanadnya dan terdapat 
penambahan huruf  فِ tapi tidak sampai merubah maknanya. Jika dicermati 
kembali, kelima hadis tersebut didapati perbedaan pada letak dan susunan 
lafadnya. Hal tersebut terlihat pada jalur periwayatan Sunan Ibn Ma>jjah yang 
menggunakan lafad}  ْبَس َق  dengan di sukun huruf ba’nya sedangkan dari kempat 
riwayat yang lain menggunakan  َبَس َق  dengan menfatha huruf ba’nya. 
Perbedaan yang lain juga terlihat dari keempat riwayat hadis terkait letak 
susunan lafadnya yakni dalam riwayat Sunan Abi> Da>wud yang redaksi matannya 
terbalik dengan riwayat Sunan al-Nasa>’i seperti yang dilampirkan penulis 
sebagai berikut:  
a. Sunan Abi Da>wud 
لْصَن ْوَأ ٍرِفاَح فِ ْوَأ ٍِفُخ فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ 
                                                          
12 Abu ‘Abdullah Aḥmad Ibn Muḥammad Ibn Ḥambal, Musnad al-Imam Aḥmad Ibn Ḥambal (T.t: 
Muassasah al-Risālah, 2001), 453. 




kecuali dalam hewan yang bertapak kaki atau yang berkuku atau 
memanah 
b. Sunan al-Nasa>’i 
 ٍِفُخ ْوَأ ،ٍرِفاَح ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ  َقَبَس َلَ 
kecuali dalam lomba memanah, atau unta, atau berkuda. 
Meskipun keterbalikan redaksi demikian, masih mengandung mksud yang 
sama dan tidak bertentangan. karena maksud dari hewan yang berkuku dalam 
hadis tersebut dijelaskan seperti unta dan gajah, sedangkan hewan yang berkuku 
seperti kuda dan keledai serta memanah. Serta diketahui pula adanya 
pengurangan redaksi matan dalam riwayat Musnad Ah}mad dan Sunan Ibn 
Majja>h yang tidak menggunakan lafadz   ٍلْصَن kurangnya kalimat tersebut 
disempurnakan oleh hadis yang sempurna. 
Setelah menganlisa penjabaran diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 
hadis perlombaan berhadiah di riwayatkan bi al-Lafz}i Meskipun perbedaan  
tersebut tapi masih mengandung maksud yang sama. Selama perbedaan lafad 
tersebut tidak merubah arti sesuai undang-undang dalam kamus arab, maka hadis 
tersebut dapat di tolerir. Adapun untuk mengetahui apakah hadis tidak 
bertentangan dan dapat di amalkan, maka perlu peneliti mengklasifikasikan 
sebagai berikut: 
a. Tidak adanya pertentangan dengan petunjuk Allah 
       Dalam memahami hadis nabi SAW, dalam periwayatan al-Tirmidhi 
mengenai perlombaan dengan pemahaman yang autentik, maka dibutuhkan 




pemahaman yang sesuai dengan al-Qur’an.13 Sebagai penguat mengenai hal 
tersebut, telah difirmankan Allah dalam Q.S al-Anfal: 90 yang berbunyi: 
 
 ٍةَّو ُق ْنِم ْمُتْعَطَتْسا اَّم ُْمَلَ اوُّدِعُأَو ُدَع ِِهب ََّ ْو ُبِهْر ُت ِلَْيْلْا ِطَبَ  ْنِمَو ْنِم َنِْيرِخخَو ْمُكَّوُدَعَو الله َّو  َلَ ْمِِنِْوُد 
 ُمُه َنْوُمَىْع َت  ُمَىْع َي الله ْمُه  َّفَو ُي الله ِلْيِبَس ْفِ ٍئْيَش ْنِم اْوُقِفْن ُت اَمَو َت َلَ ْمُت َْنأَو ْمُكَْيلِإ  ََّ ْوُمَىْظ  
“Dan siapkanlah sesuatu untuk menghadapi mereka dari segala kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk perang (yang 
dengan persiapan itu), menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang selain 
mereka yang tidak diketahui, namun Allah mengetahuinya. Apa saja yang engkau 
nafkahkan di jalan Allah, niscaya Allah akan dibalas dengan kecukupan 
kepadamu dan engkau tidak akan dirugikan.14 
 
Ayat diatas menunjukkan kepada masyarakat untuk mempersiap diri 
dalam mengahadapi orang-orang yang memerangi islam dengan 
ketangkasan maka allah akan membalasnya dengan kecukupan dan tidak 
ada kerugian. 
b. Tidak adanya pertentangan dengan hadis lain 
Dalam hal ini hadis tersebut tidak bertentangan dengan periwayat 
lain dan telah diperkuat oleh hadis riwayat Ah}mad sebagai berikut: 
ةزالم ديبل وبأ انثدح تيِرخ نب يربزلا انثدح ديز نب ديعس انثدح لماك وبأ انثدح  تىَس أ لاق َبَز نب
تأ ول انىقف جاِجْا نمز ليلْاب ٍسََنأ َإ انيتأ ول انىق ثم هانيتأف لاق َّ اهِرلا اني متنك له هانلأسف كلام ن
                                                          
13 Yu>suf al-Qardha>wi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muh>ammad al-Ba>qir 
(Bandung: Karisma, 1993), 92. 
14 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 184. 
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ف هانلأسف هانيتأف لاق مىسو هيىع الله  ِىّ الله ِلْوُسََ  ِدْهَع  ىع ََّ ْو ُنِهاَر ُت هل ٍسرف  ىع نهَا  دقل معن لاق
15هبجعأو كلذل َّشهف َسَّنلا قبسف ةحبس هل لاقي
Lumazah bin Zubair berkata, pada zaman H}ajjaj pernah diadakan suatu 
perlombaan berkuda, maka kami berkata, alangkah baiknya jika kita datang 
kepada al-Rahan (orang yang mengatur perlombaan). Abu> Lubayd berkata, lalu 
kami mendatanginya. Lalu kami berkata, alangkah baiknya jika kita menemui 
Anas bin Mālik lalu kita tanyakan kepadanya, apakah kalian pernah berlomba 
pacuan kuda (dengan memberi hadiah si pemenang) pada masa Rasulullah 
SAW?, ia menjawab: iya, Rasulullah pernah berlomba pacu kuda dengan 
pemberian hadiah bagi pemenang dan beliau memenangkan dengan kuda yang 
dijuluki subhah hingga beliau senang dan takjub.16 
Maksud dari hadis diatas pernah diadakan perlomboaan dengan 
taruhan yang diindikasikan dari lafad   ََّ ْو ُنِهاَر ُت analisis bahasa 
mengindikasikan adanya taruhan dari dua belah pihak dalam perlombaan 
yang terjadi di zaman Rasulallah namun tidak diceritakan mengenai 
adanya muhallil.17 
c. Tidak mengandung sha>d} dan ‘Illat pada redaksi matan hadis
Berdasarkan hasil analisis dari peneliti, matan hadis riwayat al-
Tirmidhi No. Indeks 1700 tidak mengandung Sha>d} dan juga tidak ditemui 
adanya ‘Illat pada matan. Unsur susunan kebahsaan dan lafad matan hadis 
menunjukkan sabda kenabian, tersusun padat, singkat, jelas, serta tidak 
15 Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H}anbal, Musnad Ah}mad, Vol. 20  (t.t, Mu’assasat 
al-Risa>lah, 2001), 75. 
16 Lidwa  Pustaka “Kitab Musnad Ah}mad” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 
17 Shamsh al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Abi> Bakr Ibn ‘Ayyub Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 
al-Furushiyyah (Saudi Arabia: Da>r al-Andalus, 2003), 165-166. 




mengalami kerancauan. Serta hadis tersebut tidak digunakan untuk 
menggunggulkan golongan dan tidak disengaja dibuat-buat untuk 
membuat kagum dan menakut-nakuti. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa matan hadis perlombaan 
berhadiah berkedudukan s}ah}ih}. Karena tidak adanya redaksi kandungan 
hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis lain serta tidak 
adanya sha>d} dan juga ‘Illat. Terkait dengan kedudukan s}ah}ih} sanad serta 
matan, maka hadis perlombaan dapat dijadikan hujjah dan dapat 
diamalkan. 
 
B. Pemaknaan Hadis Perlombaan Berhadiah 
Dalam memahami makna hadis nabi SAW, tentang perlombaan berhadiah 
berikut: 
 َِكو اَن َث َّدَح :َلَاق ٍبْيَرُك ُوَبأ اَن َث َّدَح َأ ِنْب ِعِفَنَ ْنَع ،ٍبْئِذ بَِأ ِنْبا ْنَع ،ٌعي ِِِبَّنلا ِنَع ،َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍعِفَنَ بِ  َّىَّ  
18 ٍرِفاَح ْوَأ ، ٍِفُخ ْوَأ ،ٍلْصَن فِ َّلَِإ َقَبَس َلَ :َلَاق َمَّىَسَو ِهْيَىَع ُ َّللَّا 
 Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Waki’, 
dari Ibn Abu> Dzi’b, dari Na>fi’ bin Abu Na>fi’, dari Abu Hurairah, ia berkata: RasulAllah 
SAW, bersabda: “Tidak ada hadiah (perlombaan) kecuali memanah, balap unta dan 
kuda”.19 
                                                          
18Abu> Isa Muh}ammad bin Isa bin Thaurah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Mesir: Shirkah 
Maktabah, 1975), 205. 
19 Lidwa  Pustaka “Kitab Sunan al-Tirmidhi” (Kitab 9 Imam Hadis, Versi. 1.2) 




Berdasarkan analisis hadis riwayat al-Tirmidhi dengan hadis pendukung 
yang lain, telah ditemukan oleh penulis sedikit perbedaan pada susunan lafad dan 
maknanya tetapi masih mengan maksud serta tujuan yang sama. Abu> ‘Abd Alla>h 
al-Bazza>r mengatakan dalam kitab al-Niha>yat bahwa  َقَبَس لَ jika difathah huruf 
ba’-nya mengandung arti adanya unsur harta yang dijadikan untuk taruhan atas 
perlombaan. Sedangkan jika huruf ba’-nya disukun, maka berbentuk sebatas 
perlombaan yang tidak berhadiah.20 Perlombaan diadopsi dari bahasa arab yaitu 
Musabaqat21 yang identik dengan istilah berkompetisi.22 Dari kajian lafad قبسلا 
dimaksudkan dalam perlombaan yang didalamnya mengandung unsur hadiah23. 
Sa’i>d Ibn Musayyab mengatakan bahwa bukan termasuk unsur taruhan jika dalam 
perlombaan didapati adanya muhallil (orang ketiga yang mengadakan lomba).24 
Al-Khaththa>bi> berpendapat bahwa riwayat yang shahih dalam hadis ini yakni jika 
lafad  َقَبَس difathah ba’nya yang bermakna tidak boleh atau tidak layak mengambil 
                                                          
20 Abu> al-‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man, Tuh}fat al-Ah}wadhi Sharh} al-
Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 5  (Baerut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyat, t.th), 287. lihat juga: ‘Abd al-
Rah}man Ibn Abi> Bakr, Qwat al-Mughtadhi> ‘ala> Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 1 (Makkah al-
Mukarramah: al-Risalat al-‘Ilmiyyat, 1424), 430. Lihat juga: Muh}ammad Ashraf Ibn Ami>r Ibn 
‘Aly Ibn H}aydar, ‘Auni al-Ma’bu>d Sharh } Sunan Abi> Da>wud, Vol. 7 (Baerut: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyyat, 1415), 173. ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Bakr, Sharh Sunan Ibn Ma>jjah} Vol. 1 (tt: Qadi>mi> 
Kitab Kha>nat, t.th), 207 
21 Musabaqat dalam sudut pandang islam diartikan sebagai bentuk merebut atau mendapatkan 
sedangkan, secara terminologi memiliki definisi bahwa adanya suatu transaksi antara dua orang 
atau lebih untuk saling mendahului atau mengalahkan agar diketahui adanya pemenang. Lihat: 
Masfuk Zuhdi, Masa’il Fiqhiyyah (Jakarta: Grafindo Persada, 2002), 150 
22 Kompetisi merupakan suatu tujuan untuk mencapai sesuatu dengan cara mengalahkan seseorang 
baik individu maupun kelompok. Lihat: Arifstyle87, Sosial dan Politik Masyarakat Urban, 
krmdikbu.co.id/lamanbahasa/petunjukpraktis/671. Dipublikasikan 18 Januari 2016 
23 Hadiah diadopsi dari bahasa arab yakni ةيدلها lihat: Adib Bisri, Munawwi>r al-Fatah; Kamus 
Indonesia Arab & Arab Indonesia al-Bisri (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 91. 
24 Abu> al-‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man, Tuh}fat al-Ah}wadhi Sharh} al-
Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 5..., 288. 




hadiah dalam perlombaan kecuali dalam memanah, unta dan kuda.25 
sesungguhnya ketiga bentuk perlombaan tersebut merupakan peralatan membunuh 
musuh dan pemberian hadiahnya diperuntukkan untuk dorongan dalam jihad fi 
sabilillah.26  
Al-T}i>biy mengatakan harus dalam tiga cabang tersebut Kemudian Ibn al-
Malaki mengatakan bahwa yang di maksud لصن yaitu mata tombak seperti 
membidik, yang dimaksud فح yaitu hewan yang bertapak kaki seperti unta dan 
gajah, sedangkan yang dimaksud رفاح yaitu hewan yang berkuku seperti kuda dan 
keledai.27 dijelaskan pula dalam kitab auni al-Ma’bu>d bahwa lafad  ٍِفُخ (hewan 
yang bertapak kaki) itu ulama mengatakan terdapat pada unta dan رفاح (hewan 
yang berkuku) terdapat pada kuda dan لصن (mata tombak) terdapat pada busur 
panah, tombak dan pedang.28 sebagian ulama menemukan pemberian hadiah 
dalam perlombaan lari dan melempar batu.29 Dalam sharh} al-Sunnah telah 
dikatakan bahwa bolehnya perlombaan berhadiah untuk orang yang berpacu kuda, 
unta dan memanah dikarenakan menurut sebagian ahli ilmu, hal tersebut 
                                                          
25 Abu> al-‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man, Tuh}fat al-Ah}wadhi Sharh} al-
Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 5..., 287. ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Bakr, Qwat al-Mughtadhi> ‘ala> Ja>mi’ 
al-Tirmidhi, Vol. 1..., 430 
26 Muh}ammad Ashraf Ibn Ami>r Ibn ‘Aly Ibn H}aydar, ‘Aunil Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
Vol. 7…, 173. 
27 Abu> al-‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man, Tuh}fat al-Ah}wadhi Sharh} al-
Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 5..., 287. 
28 Muh}ammad Ashraf Ibn Ami>r Ibn ‘Aly Ibn H}aydar, ‘Auni al-Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
Vol. 7…, 173. 
29 Abu> al-‘Ala> Muh}mmad ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Abd al-Rah}man, Tuh}fat al-Ah}wadhi Sharh} al-
Ja>mi’ al-Tirmidhi, Vol. 5..., 287. 




merupkan alat untuk membunuh musuh dalam peperangan dan hadiah bagi para 
peserta akan mendorong semengat peserta dalam berjihad.30 Jika perlombaan yang 
didalamnya tidak mengandung kategori peralatan perang dan kekuatan atas 
berjihad seperti perlombaan dengan burung, dan lari maka pengambilan 
hadiahnya termasuk judi.31 
Al-Sha>fi’y mengatakan dalam kitab al-H}a>wi al-Kabi>r  bahwa makna yang 
terkandung dalam hadis tersebut tidak bertujuan memberikan sebuah batasan 
terhadap jenis perlombaan yang boleh diberikan hadiah, tetapi mengandung 
bentuk taukid (bentuk penekanan) bahwa perlombaan yang berhak diberikan 
hadiah yaitu ketiga unsur jenis perlombaan tersebut.32  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan perlombaan berhadiah 
yang memiliki unsur jihad dan boleh mengambil hadiah jika ada muhallil. Dalam 
tiga jenis permainan tersebut jika dikontekstualisasikan di zaman sekarang 
rasanya tidak mungkin dilakukan lagi karena jika hal demikian diterapkan di 
zaman sekarang kemungkinan akan membahayakan dan disalah gunakan  Seiring 
dengan perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan kebudayaan  yang 
semakin pesat. serta musuh islam saat ini menyerang dalam segala bentuk. Maka, 
seiring berkembangnya zaman, konteks perlombaan berhadiah telah terjadi dalam 
bentuk festival al-Banjari melihat situasi dan kondisi yang terjadi di masa 
sekarang membuat sarana-sarana tersebut berubah. 
 
                                                          
30 Ibid., 288.  
31 Muh}ammad Ashraf Ibn Ami>r Ibn ‘Aly Ibn H}aydar, ‘Aunil Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
Vol. 7…, 173. 
32 Abu> al-H}asan ‘Aly Ibn Muh}ammad Ibn Muh}ammad Ibn H}abi>b al-Bas}rah al-Mawardi, al-H}a>wi 
al-Kabi>r, Vol. 15 (Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyat, 1999), 185 




C. Kontekstualisasi Hadis Perlombaan Berhadiah Dalam Festival al-Banjari 
dengan Teori Hermeneutika Fazlur Rahman  
Upaya menggeneralisasikan pemahaman makna hadis riwayat al-Tirmidhi 
tersebut, perlu memperhatikan zaman dan situasi historis yang melatar 
belakanginya dengan konteks yang terjadi di masa sekarang dalam berbagai 
fungsional arti dari kontekstualisasi.33 Hal demikian dapat dilakukan apabila 
diketahui adanya petunjuk dibalik tektstual hadis tersebut sehingga mengharuskan 
untuk memahami dan diaplikasikan tidak sebagaimana tekstualnya saja.34 Fazlur 
Rahman mengatakan lebih spesifiknya yaitu untuk memperoleh interpretasi yang 
sejati, original dan memuat perkembangan yang dihadapi.35  
Dalam menyikapi masalah ini, penulis akan mengontekstualisasikan hadis 
riwayat al-Tirmidhi No. indeks 1700 dengan menggunakan teori Hermeneutika 
Fazlur Rahman dengan menggunakan Double Movement yang melibatkan gerakan 
ganda yakni sebagai berikut: 
1. Gerakan pertama 
Bertolak dari situasi kontemporer menuju ke era al-Qur’an dan hadis 
dengan mengetahui makna yang terkandung dalam hadis riwayat al-Tirmidhi 
No. indeks 1700 mengenai perlombaan berhadiah dengan mengkaji historis 
sosiologis terkait hadis tersebut. Dalam menganalisis sosio-historis hadis 
                                                          
33 Beberapa arti kontekstual diantaranya sebagai bentuk upaya pemaknaan untuk menanggapi 
masalah dewasa ini sehingga bias dikatakan sebagai situasional, serta kontekstualisasi yang 
diartikan sebagai penyamaan yang berkaitan dengan masa kini,lampau dan mendatang, serta 
diartikan juga sebagai bentuk mendudukkan antara keterkaitan yang sentral dengan yang terapan. 
Lihat:Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 178. 
34 Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual…, 6. 
35 Fazlur Rahman, Wacana Study Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 180. 




perlombaan berhadiah ini, penulis akan menelaah situasi makro yang 
berkaitan dengan situasi kehidupan yang terjadi di Arab pada masa Rasulallah 
SAW, dan mengenai situasi mikro dimana mengkaji sebab-sebab turunnya 
hadis tersebut. 
Analisis dari kajian asbabul wurud hadis tersebut tidak ditemukan penulis 
secara spesifik, akan tetapi penulis akan menganalisis melalui situasi makro 
kebudayaan arab pada masa Rasulallah SAW. Berdasarkan analisis sejarah 
pada masa nabi SAW, identik dengan peperangan yang mana peperangan 
tersebut bertujuan mempertahankan islam. Peperangan tersebut sudah 
mendarah daging pada diri orang arab dalam sisi lain masyarakat arab yang 
tunduk pada seorang amir dalam hal peperangan, pembagian ghanimah, dan 
pertempuran tertentu.36 Karena pada zaman nabi umat islam sering kali 
mendapatkan gangguan dari orang kafir hingga rasulallah diangkat menjadi 
rasul, dengan demikian kuda dan unta merupakan kendaraan umat islam saat 
itu dalam perang dan berdagang begitupula dengan memanah.37 Seiring 
dengan kondisi yang terjadi di zaman nabi SAW, seringkali diadakan 
perlombaan-perlombaan seperti halnya dalam matan hadis telah diceritakan 
pada zaman al-H}ajjaj telah diadakan lomba berkuda, kemudian seseorang 
telah diutus untuk menemui yaitu Abu> Lubayd untuk menanyakan prihal 
perlombaan dengan taruhan. Ditemuilah Anas Ibn Malik lalu bertanya; 
apakah kalian pernah berlomba pacuan kuda (dengan memberi hadiah si 
                                                          
36 Yatim Badri, Sejarah peradaban Islam (Jakarta: Rajawali, 2001), 11. 
37 Mukti Ali, Persepsi Masyarakat Gayo tentang Pacuan Kuda (Skripsi—UIN ar-Raniry Aceh, 
2016), 51. 




pemenang) pada masa Rasulullah SAW?, ia menjawab: iya, Rasulullah 
pernah berlomba pacu kuda dengan pemberian hadiah bagi pemenang dan 
beliau memenangkan dengan kuda yang dijuluki subhah hingga beliau senang 
dan takjub. 38 
Selain itu pula diceritakan dalam redaksi matan hadis bahwa Yazi>d Ibn 
Abi> ‘Ubaydah berkata; aku mendengar Salamah Ibn al-Akwa’ r.a berkata; 
Nabi SAW, pernah lewat di hadapan beberapa orang dari suku Aslam yang 
sedang berlomba kemahiran memanah, lalu Nabi SAW, bersabda: 
memanahlah wahai bani Isma>’i>l, karena sesungguhnya nenek moyang kalian 
merupakan ahli dalam memanah dan aku bersama bani fulan. Salamah 
berkata; berhenti sejenak, dengan menahan tangan-tangannya. Nabi SAW, 
bertanya: mengapa tidak dilanjutkan? Mereka menjawab; bagaimana kita 
melanjutkannya jika tuan berpihak kepada mereka. Maka Nabi SAW, 
bersabda: lanjutkanlah karena aku bersama kalian semuanya.39 
Kemudian telah diceritakan pula bahwa rasulallah SAW mengikuti 
perlombaan kuda mulai dari Hafya’ sampai Thaniyyat al-Wada’. Beliau juga 
mengikuti lomba pacuan kuda dari Thaniyyat al-Wada’ sampai masjid bani 
Zuraiq, dan Ibn ‘Umar termasuk diantaranya.40 Pada masa Rasulallah SAW, 
                                                          
38 Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H}anbal, Musnad Ah}mad, Vol. 20  (t.t, Mu’assasat 
al-Risa>lah, 2001), 75. 
39 Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abd Alla>h al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri, vol. 4  (t.t, Da>r T}u>q al-
Naja>h, 1422), 38. 
40 Muh }ammad Ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abd Alla>h al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri, vol. 1  (t.t, Da>r T}u>q al-
Naja>h, 1422), 91. Dan  Muslim Ibn H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qushairi>, S}ah}ih} Muslim, vol. 3 
(Baeru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Turath, t.th), 1491. 




pertandingan yang bermotif pada hiburan tersebut untuk meningkatkan 
kualitas pemainnya dalam peperangan.41  
Oleh karena itu, Rasulallah SAW membolehkan perlombaan pada masa 
itu meningkatkan kualitas para mujahidin. Namun, melihat Peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa itu di arab telah diselimuti dengan 
kebudayaan-kebudayaan orang-orang jahiliyyah diantaranya yaitu peperangan 
dan perjudian yang berbentuk kebiasaan bermain lotre dan undi nasib 
sehingga memembuat beliau khawatir jika perlombaan sejenisnya di salah 
gunakan untuk memenuhi perekonomian semata atau dimainkan sia-sia.42 
Seperti halnya yang dikatakan Ibn Abbas terkait perjudian yang dilakukan 
pada zaman Jahiliyyah.43 Maka dapat diindikasikan Rasulallah membolehkan 
perlombaan berhadiah pada tiga jenis tersebut sesuai dengan maksud dan 
tujuan yang ‘illahnya untuk ketangkasan dan memacu semangat umat islam 
dalam berjihad.44 
Generalisasi jawaban spesifik hadis tersebut berdasarkan kajian situasi 
historis diatas menunjukkan bahwa ketentuan hukum tersebut tidak berlaku 
pada sahabat dan tabi’in saja, melainkan berlaku untuk umat islam dan tidak 
terdapat batasan dalam bentuk perlombaannya. Dalam pemaparan situasi 
                                                          
41 Hamid Lonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif; Solusi terhadap Masalah Fiqih 
Kontemporer (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), 215. 
42 Wildana, dan Layli Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang: UIN Press, 2008), 51. 
43 Qimar yang dilakukan oleh seseorang yang mempertaruhkan harta dan keluarganya, dan jika 
siapa yang memenangkan pertaruhan tersebut, maka dia berhak mengambil harta dan keluarganya. 
Lihat: Abu> Ja’far al-T}abari, Ja>mi’ al-Bayan fi> Ta’wi>l al-Qur’an, Vol. 4 (Baerut: Mu’assasah al-
Risa>lat, 1994), 324 
44 Muh}ammad Ashraf Ibn Ami>r Ibn ‘Aly Ibn H}aydar, ‘Aunil Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
Vol. 7…, 173. 




historis diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa tujuan moral yang 
bersifat Universal dari hadis perlombaan berhadiah tersebut yaitu memotivasi 
dalam jihad fi sabilillah. Hal ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sekarang jika perlombaan berhadiah itu banyak terjadi di zaman sekarang 
harus mengandung unsur jihad dengan ketentuan sesuai syari’at islam.  
Setelah mengeneralisasikan hadis tersebut, kemudian tahap selanjutnya 
dengan mengetahui tujuan moral dari hadis tersebut. Maka, hasil analisis dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan moral hadis perlombaan 
berhadiah tersebut yaitu memacu semangat dalam dalam jihad fi sabilillah. 
Seperti yang dijelaskan dalam Q.S al-Anfal: 60 yang berbunyi: 
 ُدَع ِِهب ََّ ْو ُبِهْر ُت ِلَْيْلْا ِطَبَ  ْنِمَو ٍةَّو ُق ْنِم ْمُتْعَطَتْسا اَّم ُْمَلَ اوُّدِعُأَو ْنِم َنِْيرِخخَو ْمُكَّوُدَعَو الله َّو  َلَ ْمِِنِْوُد 
 ْمُهُمَىْع َي الله ُمُه َنْوُمَىْع َت  َّفَو ُي الله ِلْيِبَس ْفِ ٍئْيَش ْنِم اْوُقِفْن ُت اَمَو َْيلِإ  َت َلَ ْمُت َْنأَو ْمُك ََّ ْوُمَىْظ  
“Dan siapkanlah sesuatu untuk menghadapi mereka dari segala kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk perang (yang dengan 
persiapan itu), menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang selain mereka 
yang tidak diketahui, namun Allah mengetahuinya. Apa saja yang engkau 
nafkahkan di jalan Allah, niscaya Allah akan dibalas dengan cukup kepadamu dan 
engkau tidak akan dirugikan.45 
Terkait dengan ayat tersebut bahwa Allah memerintahkan segala sesuatu 
untuk berperang melawan orang-orang musyrik sesuai dengan kemampuan, 
kesanggupan, serta fasilitas yang memadai dalam menegakkan agama Allah 
                                                          
45 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Thoha Putra, 1989), 
184. 




termasuk fi sabilillah.46 Orang-orang yang beriman telah diperintahkan untuk 
kualitas ibadah dan jihad dalam peperangan karena melalui perkembangan 
zaman, taktik dan sarana pada masa nabi dengan modernisasi saat ini dirasa 
telah berubah seiring konteks perkembangan zaman.47 Karena itu Para ulama 
telah memperluas cakupan makna Jihad48 fi sabilillah.49 Maka, apabila bentuk 
peperangan dengan akal dan hati untuk memprkokoh aqidah islamiyah 
dengan tujuan islam termasuk jihad fi sabilillah. 
Mengklarifikasi peperangan pada masa Rasulallah SAW, merupakan 
jalan terakhir untuk menyebarluaskan agama Allah sebab tidak ada jalan lain 
dalam memenangkan agama dan menghentikan kedzaliman kaum musyrikin 
selain berjihad dalam bentuk peperangan. Kemudian Rasulullah SAW 
menghentikan peperangan karena itu sebenarnya buruk untuk kemudian hari 
kecuali untuk melenyapkan keburukan yang lebih berbahaya.50 Terlepas dari 
makna jihad peperangan yang berarti mempertahankan agama Allah dalam 
bentuk kekuatan membunuh kini dikenal sebagai peperangan dengan konteks 
yang berbeda seperti perang kebudayaan dan keilmuan atau disebut urat 
                                                          
46 Imam Abi Fida al-Hafid Ibn Kathir al-Damashqy, Tafsir Ibn Katsir Vol. 2 (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008), 399.  
47 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 2 (Singapura: Pustaka PTE LTD, 2007), 452 
48 Makna dari jihad yakni suatu usaha dan kekuatan untuk melawan objek yang tercela dan tidak 
dikhususkan dalam perang saja karena jihad sangat berkaitan dengan agama. Lihat: Azumardi 
Azra, Kajian tematik al-Qur’an tentang Konstruksi Sosial (Bandung: Angkasa, 2008), 226. 
49 tidak hanya dalan wujud peperangan saja, akan tetapi untuk semua kemaslahatan, taqarrubat, 
dan perbuatan baik sesuai dengan konteks. Lihat: 
50 Yusuf Qardhawi, Fiqih Jihad (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010), 128. 




saraf.51 Peperangan ini bertujuan melumpuhkan dan meruntuhkan 
kebudayaan islam.  
Jihad fi sabilillah saat ini lebih berbahaya dan menguras waktu dan 
tenaga seperti halnya dalam medan perang. Maka, jihad zaman sekarang 
diartikan membangun, dan menegakkan.52 Secara tidak sadar, teror di zaman 
sekarang datang tidak tampak secara nyata, melainkan melalui kebudayaan 
asing yang dibawa untuk melumpuhkan islam. Maka dari itu umat islam di 
zaman sekarang tidak boleh lengah dan tetap berjihad dalam bidang 
keilmuan, kebudayaan, dan memperkokoh keagamaan seperti yang diterapkan 
ahlu al-S}uffah pada masa Rasulallah SAW.53 
Oleh karena itu, perlombaan berhadiah yang dilakukan untuk peperangan 
fisik seperti yang terjadi di zaman Rasulallah tidak dapat diterapkan di zaman 
sekarang. Akan tetapi perlombaan berhadiah yang sesuai dalam jihad zaman 
sekarang dapat dilakukan dalam bidang kebudayaan, keilmuan, dan media 
masa dengan syarat mutlak berjihad yang benar sesuai syariat islam. 
2. Gerakan Kedua 
Seiring perkembangan zaman melalui ilmu pengetahuan dan kebudayaan 
semakin pesat. Perlombaan yang terjadi di zaman sekarang sangatlah 
bermacam-macam jenisnya. Melihat konteks perlombaan berhadiah pada 
                                                          
51 Taufiq ‘Ali Wahbah, Jihad dalam Islam (Jakarta: Media Dakwah, 1985), 71. 
52 Sutan Manshur, Jihad (Jakarta: Panji Masyarakat, 1982), 127. 
53 Ah}mad Mus}t}afa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 1 (Baerut: Da>r al-Fikr, 2006), 279. 




zaman dulu dengan sekarang telah berubah. Perubahan tersebut terlihat dari 
jenis perlombaannya.  
Dewasa ini, telah dijumpai fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
etensitas masyarakat muslim berbagai macam perlombaan yang eksis dalam 
masyarakat islam. perlombaan tersebut bermula dari sebuah tradisi dan 
kebudayaan masyarakat hingga terjadi transformasi alih fungsi dari bentuk 
dan sifatnya sebagai hiburan yang dipublukasikan dan beralih karakter dalam 
bentuk pertandingan dengan transaksi berhadiah.54  
Seiring berkembangnya teknologi dan kebudayaan, perlombaan bermula 
dari sebuah kesenian islam yaitu hadrah al-Banjari yang populer di jawa timur 
dengan sebutan Festival al-Banjari. Pada dasarnya, kegiatan festival al-
Banjari ini merupakan perlombaan yang ada unsur pendaftaran dan 
penyediaan hadiah kepada pemenang berupa uang pembinaan, tropy dan 
sertifikat. 
Kesenian musik semacam ini merupakan bagian dari dakwah dalam 
wujud syi’ar islami.55 Term Dakwah56 yang diformulasikan sebagai 
aktualisasi imani yang dalam wujud kegiatan manusia untuk mempengaruhi 
                                                          
54 Hamid Laonso, dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif; Solusi Terhadap Fiqih 
Kontemporer (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), 213 
55 Adji Esa Putra, Revolusi Nasyid (Bandung: MQS Publishing, 2004), 5 
56 Dakwah berarti mengundang, mengajak untuk mengikuti sesuatu atau lebih globalnya yaitu cara 
untuk menegakkan kebaikan serta menghilangkan keburukan dengan berbagai metode dan media. 
Lihat: Kusnawan, Dimensi Ilmu Dakwah; Tinjauan Ilmu Dakwah dari Aspek Ontologi, 
Epistimologi, Aksiologi, Hingga Paradigma Pengembangan Profesionalisme (Bandung: Widya 
Pajajaran, 2009), 15. 




fikiran, sikap, serta tindakan dalam upaya mewujudkan ajaran islam57 Yang 
mengandung unsur saling menyatu58 dengan perpaduan kesenian59 musik 
islami. Karena kegiatan dakwah merupakan upaya memberikan solusi 
keislaman maupun spiritual dengan berbagai cara serta metode yang faktual 






Pelestarian kesenian Hadrah al-Banjari sendiri memiliki tendensi sebagai 
media dakwah secara objektif yang menghubungkan ide dengan umat sebagai 
elemen yang vital berupa lisan maupun tulisan, audio visual, dan perbuatan.61 
Adapun wujud syi’ar islam melalui musik sholawat al-Banjari seperti yang 
dikatakan Mas Abdullah Hafid Basyaiban bahwa: 
“Wujud syi’ar islam tersebut dalam sisi sya’irnya itu mengandung 
penyampaian pesan untuk diasumsikan kepada masyarakat dan 
begitupula dari sisi alat musiknya sendiri yaitu terbang memiliki irama 
                                                          
57 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Primaduta, 1993), 2. 
58 Diantara unsur-unsur tersebut yaitu pelaku dakwah, pesan dakwah, metode dakwah, tempat 
dakwah, dan sasaran dakwah. Lihat: Kusnawan, Dimensi Ilmu Dakwah…, 108. 
59 Karena unsur dari kesnian sendiri merupakan wujud penjelmaan rasa yang melekat pada diri 
seseorang dengan menggunakan perantara media untuk komunikasi. Lihat: K. Prenc, Kamus Latin 
Indonesia (Yogyakarta: Kanisius, 1969), 425. 
60 Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Pernanda Media, 2003), 13 









ketika dimainkan yang bisa melebur dan membuat nyaman dalam diri 
seseorang melalui panca indera serta mengandung dzikir seperti yang 
dilakukan para sufi terdahulu. Sehingga perpaduan antara sya’ir yang 
dilantunkan dengan iringan terbang tersebut melarutkan hati serta 
melatih hati mustami’in dengan istihdar  dalam keadaan nyaman dan 
mampu mencerna dengan baik dari sya’ir yang dilantunkan.62 
Tidak heran jika pada awal kejayaan islam banyak lahir tokoh-tokoh 
pakar musik.63 Syekh Yu>suf Ibn Isma>’i>l al-Nabha>ni telah mengatakan bahwa 
pembacaan selawat memiliki manfaat yang sangat besar.64 Keberadaan 
festival al-Banjari sendiri tidak terlepas dari maksud dan tujuan selawat 
hadrah al-banjari, sehingga adanya festival al-Banjari bertujuan untuk 
memeriahkan dan menggalakkan semangat masyarakat dalam berdakwah 
dengan mensyi’arkan agama islam kepada masyarakat melalui kesenian 
musik tradisional dan sya’ir-sya’ir agar diterima dengan baik oleh 
masyarakat.65 Hal demikian tidak terlepas dengan penyampaian syi’ar islam 
yang dilakukan kanjeng sunan walisongo.66 Begitupula kegemaran nabi 
                                                          
62 Mas Abdullah Hafid Basyaiban, Wawancara, Sumberejo, 15 Juni 2019. 
63 seperti Ish}a>q Ibn Ibrahi>m al-Mawsili (W. 850 M) dan yu>suf Ibn Sulayma>n al-Kha>tib (W. 785 
M) serta para ilmuan muslim menjadikan music sebagai obat. Lihat: Philip K. Hitti, History of 
Arabs; Rujukan Induk paling Otoritatif tentang Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Serambi Ilmu 
Smesta, 2013), 537. 
64 Diantara manfaat itu yakni terbentuknya kepribadian Rasulallah dalam diri pembaca. Lihat 
detail: Syekh Yu>suf Ibn Isma>’i>l al-Nabha>ni, Sa’adah al-Da>rayn fi> al-S}ala>t ‘ala> Sayyid al-Kawnayn 
(Baerut: Da>r al-Fikr, t.th), 506. 
65 Habib Hasan Al-Sheggaf, Wawancara, Gresik, 13 Mei 2019 
66 Media dakwah para sunan beragam seperti sunan Kalijogo dan Sunan Bonang yang berdakwah 
dengan menggunakan music. Lihat: Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung 
Pustaka Setia, 2002), 212. 




dalam mendengarkan sya’ir baik perjuangan maupun dakwah  islam asal 
tidak berisikan hal-hal yang melanggar agama.67 
Dewasa ini, arus perkembangan musik semakin pesat dengan genre yang 
beragam dan pengaruh budaya barat yang melebur dalam islam sehingga 
minat para muhibbin menjadi menurun dalam mensyi’arkan selawat di 
berbagai tempat. Oleh karena itu selawat al-Banjari eksis dalam wujud 
perlombaan yang dikenal dengan festival al-Banjari dengan tujuan untuk 
menyemarakkan dan memotivasi dengan memberikan pengetahuan untuk 
para muhibbin dalam menyi’arkan agama islam melalui selawat al-Banjari.68 
Karena Cabang kesenian musik islami ini paling diminati umat karena 
termasuk produk budaya yang memiliki nilai tinggi dan mengandung unsur 
keindahan.69 Kegiatan ini direalisasikan dalam bentuk nyanyian yang tidak 
bertentangan dengan syari’at70 dan semata-mata tidak untuk meningkatkan 
perekonomian, melainkan sebagai unsur kebanggaan dan melestarikan 
kesenian untuk mengharap suatu keberkahan dalam selawat yang 
dilantunkan.71 Hal ini deperkuat dengan firman Allah dalam Surat al-
Shu’arah: 224-227 yang berbunyi: 
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69 Kesumah, dkk, Pesan-pesan Budaya Lagu Pop Dangdut dan Pengaruhnya terhadap Perilaku 
Sosial Remaja Kota (Jakarta: CV. Eka Putra, 1995), 1. 
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Zuhaili, Fiqih Islam wa Adilatuhu, Vol. 5 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 237. 
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 ََّ وُواَغْلا ُمُهُعِبَّت َي ءاَرَعُّشلاَو َ ََّ وُميَِهي ٍداَو ِِلُك فِ ْمُهَّ َنأ َر َت َْلَ  َأَو ََّ وُىَعْف َي َلَ اَم ََّ وُلوُق َي ْمُهَّ ن  ِذَّلا َّلَِإ َني
 َّصلا اوُىِمَعَو اوُنَمخ ُظ اَم ِدْع َب نِم اوُرَصَتناَو ًايرِيَك ََّللَّا اوُرََكذَو ِتَا ِْ ا َََّّأ اوُمََىظ َنيِذَّلا ُمَىْع َيَسَو اوُمِى 
 ََّ وُبِىَقَني ٍبَىَقنُم 
“Artinya: dan penya’ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidaklah 
kamu melihat bahwasannya meraka mengembara di tiap-tiap lembah. Dan 
bahwasannya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
kerjakan. Kecuali para penya’ir yang beriman dan beramal sholeh dan 
banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita. 
Dan orang-orang yang dhalim itu kelak akan mengetahui tempat mereka 
kembali. 
 
Maksud dari ayat diatas yaitu umumnya, para penya’ir tidak mempunyai 
tujuan hidup yang akan diperjuangkan melainkan hanya memandang seni itu 
seni. Karena tidak punya tujuan hidup yang tetap, maka mereka berpetualang 
ke lembah-lembah (tiap susdut kehidupan dan alam sekitar) dan dari sanalah 
akan timbul ilham bersyi’ar.72 Seiring perkembangan zaman, sesuai analisis 
sejarah bahwa sya’ir-sya’ir pada masa Rasulallah diperombakan. Mengenai 
hadis perlombaan berhadiah tersebut ditujukan kepada para mujahidin.73 Ibn 
Taimiyah mengatakan maka tidak boleh memberikan uang taruhan pada 
pertandingan yang tidak ada dasar untuk berjihad, walaupun mubah dan 
                                                          
72 Hamka, Tafsir al-Azhar (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), 202. 
73 Shihab al-Di>n al-Qalyubi dan Shihab al-Di>n Umairah, H}ashiyyat al-Qalyubi wa Umairah ‘Ala> 
Sharh} al-Mah}ally ‘Ala> Manhaj al-T}a>libyn, Vol. 4 (Kairo: Maktabat wa Mat}ba’ah Mus}t}afa al-Ba>b 
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didapati kemanfaatan.74 Dalam kitab Mudhakkirah Fiqh dikatakan bahwa 
Hadis ini secara dhahirnya membatasi bolehnya perlombaan dengan uang 
taruhan pada tiga permainan tersebut. Namun hadis ini mempunyai illah  
maka, diqiyaskan atas segala jenis perlombaan yang mengandung kesamaan 
illah yakni jihad fi sabilillah.75 Karena islam selain ditegakkan dengan jihad 
peperangan senjata untuk melawan setiap kekuatan yang menghalangi islam,  
juga ditegakkan dengan hujjah dan dalil yang kuat untuk mengalahkan setiap 
musuh islam yang menghancurkan islam melalui argument-argumen 
kebatilan.76 
Dalam keputusan Majma>’ al-Fiqh al-Islami No. 127 tahun 2003 tentang 
kaidah umum perlombaan berhadiah yang diperbolehkan yakni pemenang 
dalam perlombaan boleh mendapat hadiah dengan syarat tujuan, sarana, dan 
jenis perlombaannya disyari’atkan77. Ibn Qayyim al-Jauzy mengatakan jika 
perlombaan yang memiliki dorongan untuk jihad, maka perlombaan yang 
berkaitan dengan memuliakan islam seperti bidang keilmuan itu 
diperbolehkan.78 Al-Shauka>ni berpendapat diperbolehkannya perlombaan 
                                                          
74 Ah}mad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taimiyyah, Majma’ Fatwa (Madinah: Mujamma’ al-Maliki Fahd 
li al-T}aba’at al-Mus}h}af al-Sharif, 2004), Vol. 31, 49 
75 Muh}ammad Ibn S}a>lih} al-Uthaymi>n, Mudhakkirat Fiqh (Kairo: Da>r al-Gha>d al-Gha>da>d, 2007), 
Vol. 2, 253. 
76 Erwandi Tirmidhi, Harta Haram Kontemporer (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani, 2011), 814 
77 Erwandi Tirmidhi, Harta Haram Kontemporer (Bogor: PT. Berkat Mulia Insani, 2011), 813 
78 Shamsh al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Abi> Bakr Ibn ‘Ayyub Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 
al-Furushiyyah (Saudi Arabia: Da>r al-Andalus, 2003), 97 




dengan pemberian hadiah yang diberikan imam bukan dari peserta, maka 
tidak ada khilaf jika hal tersebut dilakukan.79 
Adapun bentuk perlombaan berhadiah yang mengandung unsur taruhan 
harus memperhatikan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:80 
1) Uang hadiah harus jelas dalam jumlah, sifat dan ciri-cirinya kepada si 
pemenang. 
2) Uang hadiah bisa diberikan secara langsung setelah perlombaan 
berakhir maupun dengan cara di tunda dengan disertakan alasannya. 
3) Uang hadiah diperbolehkan diambil dari satu peserta diantara dua 
peserta yang mengikuti lomba asalkan atas dasar sukarela. 
4) Uang hadiah bersumber dari pihak lain seperti baitul maal atau sponsor 
dan donatur. 
5) Uang hadiah tidak boleh diambilkan dari iuran peserta. 
Motif perlombaan berhadiah dalam festival al-Banjari bernilai 
rangsangan kepada para peserta baik yang menang ataupun yang kalah untuk 
lebih dalam meningkatkan kemampuannya dalam mensyi’arkan agama islam 
baik dalam membawakan sya’ir maupun alat musiknya.81 Pada dasarnya 
segala sesuatu yang berkaitan dengan interaksi sesama manusia itu 
                                                          
79 Muh}ammad Ibn ‘Aly Ibn Muh}ammad Ibn ‘Abdilla>h al-Shawka>ny, Nayl al-Awt}a>r, Vol. 8 
(Mesir: Da>r al-H}adi>th, 1993), 88. Lihat juga Muh}ammad Ibn Isma>’i>l Ibn S}ala>h} Ibn Muh}ammad al-
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80 H}asan al-Bana, al-Mawsu>’at al-Fiqhiyyah, Vol. 2 (Jakarta: Intan Pustaka, t.th), 128-129. 
81 Mas Abdullah Hafid Basyaiban, Wawancara, Sumberejo, 15 Juni 2019. 




diperbolehkan kecuali ada dalil yang menglarang.82 Maka, dalam perlombaan 
berhadiah perlu memperhatikan hal-hal diantaranya sebagai berikut:83 
a. Tidak memiliki unsur yang berbahaya 
b. Tidak memperlihatkan aurat 
c. Hadiah diberikan dari pemerintah atau pelaksana 
d. Hadiah dikeluarkan oleh salah satu peserta 
e. Hadiah dikeluarkan dari beberapa peserta dengan ketentuan adanya 
muhallil 
f. Tidak mendekati unsur maysir 
Adapun unsur kemaslahatan yang ditimbulkan dari festival al-Banjari 
lebih diantaranya sebagai berikut:84 
a. Lebih menggalakkan semangat minat serta mengembangkan bakat 
untuk bersyi’ar di masyarakat 
b. Memotivasi warga dalam memperkuat spiritualitas dan bersyi’ar 
c. Berubahnya pola pemikiran masyarakat termasuk para pemuda untuk 
meninggalkan kebiasaan buruk dan lebih memilih untuk mengikuti 
majelis-majelis pembacaan mauled untuk menguatkan spiritualitas 
d. Terjalinnya ukhuwah islamiyah para muhibbin di berbagai wilayah  
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e. Pelestarian majelis-majelis sholawat di berbagai tempat sebagai sarana 
memperluas syi’ar islam di masyarakat 
f. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam upaya menjaga dan 
melestarikan kesenian al-Banjari untuk di syi’arkan kepada masyarakat 
baik pembacaan maupun pembawaan. 
Aktualisasi festival al-Banjari ini dimainkan oleh beberapa kelompok 
atau group al-Banjari dari berbagai wilayah dengan melantunkan sya’ir-sya’ir 
yang berisikan munajat ataupun sholawat kepad nabi Muhammad SAW, 
dengan iringan musik terbang atau hadrah. Kesenian hadrah al-Banjari yang 
diperlombakan merupakan media dakwah yang dapat dikatakatan sebagai 
media yang efektif85 dan masih termasuk dalam kategori jihad fi sabilillah. 
akan tetapi perlu memperhatikan ketentuan dalam syari’at islam dalam 
pelaksanaannya, agar tidak mendekati salah satu dari perkara yang tidak 
membolehkan seperti perjudian dan lain-lain. 
festival al-Banjari lebih sering diselenggarakan untuk memperingati 
suatu peristiwa keislaman dalam skala provinsi maupun nasional oleh suatu 
lembaga atau pondok pesantren dan organisasi di kampus maupun masyarakat 
dengan struktur kepanitiaan yang bertanggung jawab penuh atas 
pelaksanaannya.86 Karena kepanitiaan dari kegiatan tersebut bertugas 
mengatur dan mendanai jalannya kegiatan agar tidak menyangkutkan uang 
                                                          
85 Terbilang efektif karena membuat seseorang mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
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pendaftaran untuk hadiah.87 Mengenai adanya unsur pendaftaran dalam 
festival al-Banjari bertujuan untuk memenuhi administrasi peserta88 dan 
bentuk keikutsertaan peserta dalam perlombaan dengan diberikannya tanda 
bukti berupa kwitansi dari penitia.89 
Maka, jika masyarakat islam melakukan perlombaan tanpa adanya 
maksud untuk jihad dan tidak sesuai dengan ketentuan islam, hal demikian 
tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, Para ulama bersepakat bahwa segala 
macam perlombaan yang memiliki manfaat dalam berjihad dan kesehatan 
telah diperbolehkan bagi mereka yang belajar ilmu untuk memerangi musuh 
islam dan makruh jika meninggalkannya.90 Maka, Ideal Moral hadis 
perlombaan hadiah tersebut hanya untuk memacu semangat dalam jihad fi 
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Penjelasan sketsa di atas merupakan suatu upaya memahami makna hadis 
Riwayat Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 1700 dengan menggunakan Teori Double 
Movement yang berarti gerakan ganda. Gerakan tersebut akan memberikan 
sinaran kontekstualisasi yang terjadi di zaman sekarang yakni festival al-Banjari. 
Pada gerakan pertama, harus memahami situasi mikro dan makro hadis yakni 
dengan menganalisis asbab al-wurud hadis dan sosio kultural bangsa arab 
kemudian mengeneralisasikan maksud dari hadis tersebut sehingga diketahui legal 
spesifiknya dan tujuan moral hadis tersebut yakni memacu semangat dalam jihad 
fi sabilillah. 
Setelah mengetahui tujuan moral hadis, melangkah pada gerakan kedua 
yakni memahami situasi kontemporer yang sedang terjadi di zaman sekarang, 
kemudian dipahami dengan nilai-nilai hadis tersebut sehingga hasil sintesis kedua 
Situasi Historis Respon Hadis 
Generalisasi Respon Hadis 
Tujuan Moral Hadis 
(Memacu Semangat dalam Jihad fi Sabilillah) 
Nilai Hadis Situasi Kontemporer 
Masyarakat Islam 




gerakan tersebut akan diketahui maksud dan tujuan yang sama dan dapat 
dikontekstualisasikan pada masyarakat islam. 







Dalam hal ini, penulis akan menyimpulkan pembahasan yang telah 
disusun dalam judul “KONTEKSTUALISASI HADIS TENTANG 
PERLOMBAAN BERHADIAH DALAM FESTIVAL AL-BANJARI” tersebut 
telah disimpulkan penulis yakni sebagai berikut:  
1. Berdasarkan analisis hadis tentang perlombaan berhadiah tersebut telah dikaji 
penulis dengan menggunakan metodologi penelitian yakni kritik sanad dan 
matan. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwasannya hadis tersebut 
berdasarkan kritik sanadnya bernilai S}ah}ih} dikarenakan telah memenuhi 
persyaratan kriteria kesahihan hadis dengan sendirinya dan matannya juga 
bernilai S}ah}ih} karena tidak adanya pertentangan. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, Maka hadis perlombaan berhadiah riwayat sunan al-Tirmidhi 
berkedudukan sebagai hadis S}ah}ih} dan menurut al-Tirmidhi mengatakan 
hadis tersebut H}asan S}ah}ih dalam artian baik sekali }.dan hadis tersebut dapat 
dijadikan hujjah serta diamalkan. 
2. Berdasarkan analisis pendapat para ulama’ terkait dengan pemahaman hadis 
perlombaan berhadiah tersebut bahwa ditujukan kepada masyarakat islam 
yang berjihad (mujahidin) karena ‘Illat hadis tersebut menjelaskan bahwa 
perlombaan yang ada unsur hadiah itu dibolehkan untuk kepentingan 




berjihad. Maka pada dasarnya hadis tersebut bisa dijadikan dalil 
diperbolehkannya perlombaan dengan pemberian hadiah 
3. Berdasakan analisa penulis dengan pendeketan teori doable movement yang 
digagas oleh Fazlur Rahman sebagai wujud Interpretasi terhadap konteks 
yang terjadi di zaman sekarang bahwa diindikasikan hadis perlombaan 
berhadiah tersebut bersifat Temporal sehingga gerakan pertama dalam teori 
Rahman berupaya mengeneralisasikan jawaban spesifik dari hadis dengan 
melakukan analisa terhadap situasi historis yang terjadi pada zaman nabi 
sehingga mengetahui tujuan moral sosial untuk menetapkan ideal moral yang 
di harapkan. Adapun ideal moral hadis tersebut yaitu memacu semangat 
dalam Jihad fi Sabilillah. Kemudian setelah diketahui ideal moranya, langkah 
berikutnya yaitu mengoptimalkan gerakan kedua yang digunakan untuk 
mendialogkan antara situasi kontemporer dengan memahami nilai hadis yang 
diketehui dari ideal moral setelah itu diterapkan di konteks sekarang. Oleh 
karena itu konsep perlombaan berhadiah yang memacu semangat dalam jihad 
sekarang ini berupa perlombaan dalam  memuliakan  islam yakni dakwah 
dengan cara mensyi’arkan islam melalui musik yang dibawakan oleh 
beberapa orang atau kelompok. Dengan Motif perlombaan berhadiah yang 
mengandung unsur demikian mampu memacu semangat para muhibbin dalam 
menegakkan agama islam memperkokoh spritualitas manusia dan bukan 
tergolong perlombaan yang sia-sia dalam wujud menigkatkan perekonomian 
semata. 
 





Berdasarkan keinginan penulis sendiri tak lepas dari hasil yang 
bermanfaat. Namun sedikit atau banyak dari hasil karya ini pasti memiliki 
kekurangan. Dan penulis berharap agar karya ini dapat bermanfaat dikemudian 
hari. Berdasarkan analisis dari riwayat al-Tirmidhi ditujukan kepada semua orang 
bahwa ada perlombaan tertentu yang diperbolehkan dalam taruhan mengambil 
hadiah yaitu jenis lomba yang berkitan dengan jihad menegakkan agama islam. 
Seiring perkembangan yang semakin pesat. Maka, peran keilmuan seperti ilmu 
ma’anil dan hermeneutika sangatlah perlu difungsikan memahami serta melihat 
situasi dan kondisi yang berkembang di zaman sekarang. Selain itu, Keterbatasan 
ilmu pengetahuan dari penulis membuat karya ini masih belum mencapai 
sempurna dan masih perlu kritik maupun saran serta masukan dari siapapun yang 
mengetahui hasil karya ini sekarang atau dikemudian hari. Oleh karena itu penulis 
sangat berharap kritik serta masukan terkait segala macam kekurang isi 
pembahasan karya tersebut. 
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